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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi
setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan
manusia dengan Allah, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya serta dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara
sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al-Qur'an dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan
konsisten.' Kandungan dalam Al-Qur an terdapat banyak hal yang diungkapkan,
salah satunya adalah mengenai perempuan. Bahkan, ada dua surah dari Al-Qur an
yang diberi nama surah perempuan, yaitu surah al-Nisa™ merupakan surah ke 4
yang biasanya disebut surah Perempuan Besar dan surah al-Talaq merupakan
surah ke 65 yang biasa disebut surah Perempuan Kecil.> Dalam kacamata Islam
perempuan merupakan makhluk yang paling dimuliakan.’

Kaum perempuan sepanjang zaman sudah memperoleh perhatian yang
serius dari para cendekiawan dan para peneliti, sesuai dengan kecenderungan dan

spesialisasi bidang ilmu mereka masing-masing. Hanya saja kajian dan penelitian

! Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Press, 2004), 3.

? 1bid.,212.

*Mahmud Mahdi al-Istambuli, Wanita-Wanita Sholihah Dalam Cahaya Kenabian, terj.
Muhammad Azhar (Yogyakarta: Mitra Pustaka,2002), 5.
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tersebut membentuk kesimpulan yang berbeda-beda mengenai kaum perempuan,
sehingga berbeda-beda pula dalam menjabarkan hak dan kewajibannya.* Secara
umum, hak-hak perempuan dianggap telah mendapat signifikansi yang kuat di
masa modern, dan khususnya di dunia Islam. Namun secara historis perempuan
masih juga tersubordinasi oleh laki-laki. Perempuan dianggap sebagai “jenis
kelamin kedua”, sebagaimana Simon de Behaviour menggambarkan perempuan.”

Pada kehidupan realitas di masyarakat, kedudukan perempuan dalam Islam
tidak sesuai seperti yang dianjurkan dalam Islam. Pada hakikatnya, ajaran Islam
memberikan perhatian yang sangat besar terhadap kedudukan dan posisi
perempuan.® Basis teologis yang melandasi tidak adanya perbedaan antara kaum
laki-laki dan perempuan adalah firman Allah yaitu, bahwa manusia diciptakan
terdiri dari laki-laki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, agar
mereka saling mengenal. Dari sekian banyak perbedaan, suku, ras dan agama
bahkan termasuk perbedaan status sosial,” tentunya tidak berhenti pada tatanan
saling mengenal tapi akan berlanjut pada tingkat saling membutuhkan serta saling
asah dan saling asuh. Pada ayat lain pun dijelaskan, maka Tuhan mereka
memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya aku tidak

menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki

* Al-Munawar, Al-Quran Membangun, 213.

® Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, terj. Agus Nuryanto (Yogyakarta: LkiS,
2007), 3.

® M. Faisol, Hermeneutika Gender, (Malang: UIN-MALIKI PRES, Cet II, 2012), 44.

" Al-Qur’an,49:12.



atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain®.
Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-
hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke
dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi
Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.’

Ayat-ayat ini merupakan usaha Al-Qur’an untuk mengikis habis segala
pandangan yang membedakan laki-laki dan perempuan, khususnya dalam bidang
kemanusiaan.’® Al-Qur'an tidak berhenti sampai di situ saja dalam memberikan
afirmasi terhadap kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Melainkan Al-
Qur'an juga hadir dengan membawa banyak berita tentang hak-hak yang bisa
diakses oleh kaum perempuan sebagai bukti bahwa Islam benar-benar
menjunjung harkat dan martabat mereka.'* Salah satu yang bisa dilakukan oleh
seorang perempuan adalah dalam hal upaya menjaga kemurnian Al-Qur an.
Walaupun sudah sejak generasi pertama umat islam, telah banyak kaum
perempuan penghafal Al-Qur’an yang termarginalkan. Padahal tidak sedikit para

perempuan yang hafal Al-Qur’an turut mencetak generasi penerus Qur ani.

8 Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, Maka demikian
pula halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-duanya sama-sama
manusia, tak ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang penilaian iman dan amalnya

° Al-Qur'an,3:195.

0 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, (Bandung: PT Mizan Pustaka, cet XIX, 2007),
302.

' M. Faisol, Hermeneutika Gender, 45.



Walaupun demikian yang selalu diperbincangkan hanyalah para penghafal Al-
Qur an dari kaum laki-laki saja.

Para penghafal Al-Quran yang disebut dengan hafiz*? dan hafizah'® selalu
ada sepanjang zaman, mulai dari zaman Rasulullah SAW, Khulafaur Rasyidin,
Tabi'in, Tabi'it Tabi'in hingga saat ini. Dari sekian banyak nama penghafal Al-
Qur'an pada zaman Rasulullah SAW hingga saat ini, yang terkenal dan selalu
diperbincangkan adalah dari kaum laki-laki saja. Terbukti dengan jarangnya
muncul nama-nama penghafal Al-Qur an perempuan di ranah publik. Salah satu
alasannya karena tidak adanya sanad yang bersambung kepada perempuan,
sehingga kaum perempuan penghafal Al-Qur'an seakan-akan termarginalkan.
Padahal peran perempuan penghafal Al-Qur'an tersebut juga tak kalah penting
dalam mengembangkan tradisi tahfiz serta perannya sebagai pengasuh pesantren
itu sendiri. Para perempuan penghafal Al-Qur an pada zaman Rasulullah SAW
pun juga memiliki peranan tersendiri dalam menjaga kemurnian Al-Quran.
Seperti Hafshah binti Umar bin Khatthab di kala Rasulullah SAW kembali
menghadap Rabb Nya Yang Maha Agung dan kemudian Abu Bakar dinobatkan
menjadi khalifah sepeninggalnya, Hafshah lah yang terpilih di antara kandidat

Ummahatul Mukminin lainnya (termasuk juga "Aisyah) untuk menjaga mushaf

12 Hafiz adalah istilah atau gelar yang diberikan kepada mereka yang mampu menghafal Al-
Qur'an, kitab suci agama Islam, id.m.wikipedia.org/wiki/Hafiz di unduh pada tanggal
22/12/2014 jam 18:44.

13 Sebutan untuk hafiz perempuan.




teks pertama Al-Qur'an al-Karim yang mana sebagai undang-undang umat,
mu'jizat abadi dan menjadi rujukan akidah satu-satunya.**

Para Penghafal Al-Qur an tersebut, sengaja dikirim oleh Allah SWT untuk
menjaga kemurnian Al-Quran dari orang-orang yang sengaja berupaya untuk
menyimpangkan isi Al-Qur’an. Imam Al-Bukhari mencatat sekitar tujuh orang
sahabat Nabi yang terkenal dengan hafalan Al-Qur annya, yaitu: “Abdullah bin
Mas ud,™ Salim bin Mi“qal (maula nya Abu Hudzaifah), Mu adz bin Jabal, Ubay
bin Ka'ab,'® Zaid bin Tsabit,'’ Abu Zain bin As-Sakan dan Abu Darda’.'®
Sedangkan kaum perempuan yang menghafal Al-Qur'an diantaranya adalah
Hafshah binti Umar bin Khathab, Aisyah binti Abu Bakar,'* Ummu Waroqoh,?

Ummu Salamah dan Ummu Shalih.?*

1 Al-Istambuli, Wanita-wanita Sholihah dalam Cahaya Kenabian, 44.

> la termasuk salah seorang penghimpun Al-Qur'an pada masa Rasulullah saw. la telah
menghafal Al-Qur’an secara langsung dari Rasulullah saw. Sebanyak 70 surat. la mampu
menyempurnakan hafalannya dalam waktu singkat dan ia pun juga tercatat sebagai muslim
pertama yang mengumandangkan Al-Qur an dengan suara merdu dan lantang. Wahid, Kisah-
kisah ajaib, 24.

% Semasa hidupnya, ia selalu dekat dengan kebiasaaan menghafal Al-Quran. la selalu
menyempatkan diri membaca Al-Qur’an siang malam, dan khatam dalam delapan malam.
Wahid, Kisah-kisah ajaib, 44.

17 7aid bin Tsabit juga dikenal sebagai sekretaris kepercayaan Rasulullah saw dalam
menerima wahyu. Wahid, Kisah-kisah ajaib, 21.

18 safrudin Edi Wibowo, Geliat Pesantren Tahfiz Al-Qur an di Kab.Jember,(Penelitian DIPA,
P3M STAIN JEMBER, 2014).

9 1stri ketiga Rasulullah yang paling cerdas, cantik dan lihai serta mempunyai kemampuan
dalam menghafal yang luar biasa. Aisyah hafal Al-Qur an dalam usia muda. Tak hanya Hafal
Al-Qur’an, para perawi hadits menyebutkan bahwa Aisyah adalah orang ketiga terbanyak
setelah Abu Hurairah ra dan Anas bin Malik ra yang meriwayatkan hadits dari Rasulullah
saw, terutama yang berkaitan dengan hukum-hukum tentang permasalahan wanita dan rumah
tangga.

% |a adalah seorang wanita yang dijadikan rujukan dalam pemushafan Al-Qur'an. M.Hasbi
Ash Shiddieqiy, Sejarah dan Pengantar IImu Al-Qur an dan Tafsir,(Semarang:Pustaka Rizky
Putra, 1999),70.

! Wahid, Kisah-kisah ajaib, 54.



Pada umumnya cara yang dilakukan umat Islam dalam memelihara dan
menjaga keotentikan ayat-ayat Al-Qur an, salah satumya dengan menghafal Al-
Qur'an. Pada periode awal Islam, setiap Nabi Muhammad SAW menerima
wahyu, Nabi melakukan sosialisasi kepada para sahabat dan memerintahkan
untuk dihafal dan mereka pun menghafal bunyi wahyu tersebut. Tradisi menulis
dan menghafal Al-Qur'an dilanjutkan oleh para tabiin.?? Tradisi menghafal Al-
Qur’an berlangsung dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tradisi ini
kemudian melahirkan sistem sanad® yang digunakan untuk mewariskan bacaan
dari satu generasi ke generasi yang lain.

Namun dalam hal sanad inilah seakan-akan perempuan jarang diakui
keberadaannya, karena selama ini sanad hanyalah merujuk pada laki-laki saja,
tidak ditemukan sanad yang merujuk pada perempuan. Akan tetapi, tidak semua
hafiz mempunyai sanad yang tertulis, itu tergantung dari guru yang mengajarkan
tahfiz kepadanya, apakah dia mempunyai sanad dari gurunya atau tidak. Hal
inilah yang menjadikan perbedaan karena guru tahfiz mereka tidak dari sumber
yang sama. Seperti halnya di Indonesia, hanya ada lima sanad yang mempunyai
peranan dalam penyebaran tahfizul Qur'an dan merupakan sumber para hufaz.
Kesemuanya bersumber dari Mekkah, mereka adalah: 1). KH. Muhammad Sa’id

bin Ismail, Sampang Madura. 2). KH. Munawwar, Sidayu Gresik. 3). KH.

22 Lajnah Pentashihan Al-Qur'an, Memelihara Kemurnian Al-Quran: Profil Lembaga Tahfiz
Al-Qur an di Nusantara, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur an, 2011), 4.

2 Sanad adalah jaringan atau silsilah seorang hafidz yang diurutkan dari Nabi saw. sampai
guru tahfiz yang ada.



Muhammad Mahfuz at-Tarmasi, Termas Pacitan. 3). KH. Muhammad Munawwir,
Krapyak Yogyakarta. 5). KH. M. Dahlan Khalil, Rejoso Jombang.?* Tak ada satu
pun nama perempuan dalam jajaran sanad di atas yang notabene menjadi rujukan
para hufaz.

Semangat untuk melestarikan kemurnian Al-Qur an semakin menunjukkan
titik terangnya di kalangan masyarakat Muslim Jember. Terbukti dengan semakin
banyaknya lembaga tahfiz yang didirikan, baik itu khusus putra maupun putri.
Penulis memilih objek di Jember karena banyak terdapat lembaga atau Pesantren
Tahfiz Al-Qur'an di Kabupaten Jember, serta telah dilibatkannya peran
perempuan dalam hal mengembangkan tradisi tahfiz walaupun belum maksimal.

Pada tahun 2002, sebagaimana yang dilaporkan oleh penuturan Depag
Jember terdapat 450 pondok pesantren.?® Dari sekian banyak jumlah pondok
pesantren yang ada, Kabupaten Jember baru mempunyai 8 pondok pesantren
tahfiz Al-Qur'an,?® antara lain : 1) Pondok Pesantren Tahfiz Dar al-Falah Al-
Quran Kesilir Ambulu. 2) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur'an Al-Falah
Klompangan Ajung. 3) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur'an Nurus Sholihien
Kaliwates. 4) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur'an Ibnu Mas ud Universitas
Muhammadiyah Sumbersari. 5) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur an khusus Putri

Nurul Islam Silo. 6) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qurian Putra-Putri Nurul

%4 Lajnah Pentashihan Al-Qur'an, Memelihara Kemurnian Al-Quran: Profil Lembaga Tahfiz
Al-Qur an di Nusantara, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur an, 2011), 9.
% Mawardi Abdullah, Peran Pesantren Nahdlatuth Thalabah Wuluhan Jember Dalam
L\élenciptakan Religiusitas Masyarakat, (Penelitian DIPA, P3M STAIN JEMBER, 2006).

Ibid



Quran As-Syadzily Loh Jejer. 7) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Watu
Kebo. 8) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur'an Dar Al-Iman Curah Kates.?’ Penulis
menemukan beberapa pesantren tahfiz lainnya, yaitu 1) Pondok Pesantren Tahfiz
Al-Quran Putri Raudhatul Qur'an Balung Kulon. 2) Ma'had Tahfiz Al-Qur an
Putra-Putri Ibnu Katsir Patrang. 3) Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur an Al-Fatah
Sumberjambe. Jadi, semuanya berjumlah 11 dan ke 11 Pondok Pesantren Tahfiz
Al-Qur’an ini tetap survive dan diminati masyarakat sampai hari ini. Ada juga
beberapa pesantren yang turut melayani hafalan Al-Qur'an meski tidak khusus,
antara lain: 1) Pondok Pesantren Islam Ash Shiddigiah Putri (ASHRI) Talangsari.
2) Pondok Pesantren Al-Qodiri Gebang Poreng. 3) Yayasan Islam Nahdlatuth
Thalabah (YASINAT) Kesilir Wuluhan. Dan penulis menemukan beberapa
pesantren Tahfiz lainnya yaitu 4) Pondok Pesantren Putri Al-lIkhlash Gunung
Manggar. 5) Pondok Pesantren Nurul Hayat Jember. 6) Pondok Pesantren
Istigomah Pasundan Jember dan 7) Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo.

Dari sejumlah pesantren tahfiz di atas, hanya ada dua pesantren yang
diasuh oleh pengasuh putri atau biasa disebut Nyai yaitu: Pondok Pesantren
Tahfiz Raudhatul Qur'an Balung Kulon Jember yang diasuh oleh Nyai
Mulazimah, Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Quran As-Syadzily Loh Jejer
Wuluhan Jember yang diasuh oleh Nyai Habibatul Muniroh, serta terdapat pula
pondok pesantren yang diasuh oleh Kiai akan tetapi yang mengajar Tahfiz adalah

seorang ustadzah dari luar pesantren, seperti Pondok Pesantren ASHRI Jember

" 1bid



yang diasuh oleh Nyai Asni sebagai tutor tahfiz. Hal ini membuktikan
bahwasanya masih belum ada kesetaran dalam hal aktivitas terkait kitab suci, jika
dibandingkan akan menghasilkan perbandingan 1:9.

Sehubungan dengan sedikitnya jumlah perempuan yang berperan dalam
mengasuh pesantren serta mengembangkan tradisi tahfiz, untuk itulah penulis
merasa tertarik untuk meneliti tentang kiprah perempuan dalam perannya menjaga
kemurnian Al-Qur'an dengan tema PERAN PEREMPUAN DALAM
MENGEMBANGKAN TRADISI TAHFIZ, Studi Tiga Tokoh Pengasuh Putri
Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur an di Kabupaten Jember.

. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian.?

Pokok Masalah :

Bagaimana peran perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz Al-

Qur an di Kabupaten Jember?
Sub Pokok Masalah:
a. Bagaimana peran perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz melalui

institusi pendidikan (pesantren)?

%8 Tim penyusun STAIN, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember:STAIN Jember Press,
2014), 44.
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b. Bagaimana peran perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz melalui
aktivitas sosial kemasyarakatan?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian dan harus mengacu kepada masalah-masalah yang
telah dirumuskan.”
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui peran perempuan atau yang dimaksud disini adalah
pengasuh putri dalam mengembangkan tradisi tahfiz di dalam institusi
pendidikan khususnya pesantren yang diasuh.

b. Untuk mengetahui peran perempuan atau Nyai dalam mengembangkan tradisi
tahfiz khususnya dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini di harapkan dapat
bermanfaat serta berkontribusi bagi semua kalangan umat Islam.
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pola pikir.

2. Manfaat Praktis

2 pid., 45.
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a. Bagi penulis dapat menambah khazanah dan wawasan tentang peran
perempuan dalam mengembangkan tradisi Tahfiz serta kiprahnya dalam
menjaga kemurnian Al-Qur an.

b. Bagi masyarakat atau pihak terkait terutama para pembaca untuk
memberikan kontribusi positif yang berarti bagi para pembaca dan bisa
menjadi referensi kepustakaan serta menambah informasi tentang peran
perempuan mengembangkan tradisi Tahfiz dan pesantren.

c. Bagi lembaga IAIN Jember, diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat
sebagai upaya inovasi ilmiah sekaligus memperkaya khazanah keilmuan
yang cukup aktual, strategis dan marketable serta dijadikan pertimbangan
bagi kajian lebih lanjut.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul peneitian.*® Hal ini dimaksudkan
supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami makna istilah yang
terdapat dalam penelitian ini yang dimaksudkan oleh penulis.

Adapun definisi istilah dalam judul penelitian ini adalah:
1. Peran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalan perangkat tingkah

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.*

% 1bid
31 Kbbi.web.id/peran di unduh pada tanggal 22/12/2014 jam 5.05
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Peran disini yang dimaksud adalah peran seorang pengasuh putri atau Nyai
dalam menghafal Al-Qur an, peran dalam mengasuh pondok pesantren dan
peran dalam mengembangkan tradisi tahfiz.
Mengembangkan

Kata mengembangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
membuka lebar-lebar, menjadikan besar (luas, merata) dan menjadikan
maju.®? Dalam hal ini mengembangkan dimaksudkan bagaimana cara atau
hal-hal yang dilakukan supaya pesantren yang diasuh itu berkembang dan

majul.

. Tradisi

Tradisi dalam bahasa latin disebut traditio yang artinya diteruskan atau
kebiasaan. Dalam pengertian yang sederhana adalah sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu atau agama yang
sama.® Tradisi yang dimaksud ialah tradisi tahfiz atau tradisi dalam
menghafal Al-Qur’an yang sudah sejak zaman Nabi Muhammad saw telah

dilakukan sampai sekarang.

. Tahfiz

Tahfiz yang berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang

dalam bahasa arab hafiza-yahfazu-hifzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu yang

%2 Kbbi.web.id/mengembangkan di unduh pada tanggal 22/12/2014 jam 5.13
% jd.m.wikipedia.org/wiki/Tradisi di unduh pada tanggal 22/12/2014 jam 5.20
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selalu ingat dan sedikit lupa.®* Menghafal disini ialah menghafalkan Al-
Quran.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan mengenai kerangka
penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini. Tujuannya adalah
untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini, dan juga mempermudah
penyusunan penelitian ini. Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, yang berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il: Kajian Pustaka, yang berisi penelitian terdahulu dan kajian teori
yang meliputi sekilas tentang Tahfiz Al-Qur an, sejarah perkembangan tradisi
Tahfiz, proses pemeliharaan Al-Qur an, peran perempuan dalam sejarah Tahfiz,
fenomena living Qur-an.

Bab IlI: Berisi tentang metode penelitian yang dalam bab ini membahas
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Bab 1V: Memaparkan tentang profil pengasuh, peran pengasuh putri dalam

mengembangkan tradisi tahfiz di institusi pendidikan khususnya pesantren dan

% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta:Hidakarya Agung,1990),105.



14

peran pengasuh putri atau Nyai dalam mengembangkan tradisi tahfiz melalui
kegiatan sosial kemasyarakatan.

Bab V: Penutup, yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui keorisinilan yang penulis lakukan, maka dalam hal ini
akan dicantumkan penelitian terdahulu yang sejauh ini telah ada penelitian yang
berkaitan dengan judul yang diambil oleh penulis yang patut dijadikan sebagai
perbandingan. Tulisan-tulisan yang banyak mengkaji tentang pesantren sebagai
lembaga sosial masyarakat, yang secara historis kental dengan makna keislaman
serta keaslian Nusantara sudah banyak dilakukan, namun yang membahas khusus
tentang adanya pesantren tahfiz serta keikutsertaan peran perempuan didalamnya
belum banyak yang penulis temukan.

Penulis hanya menemukan 2 buku yang diterbitkan oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI, mengeluarkan buku tentang Memelihara Kemurnian Al-Qur an: Profil
Lembaga Tahfiz di Nusantara, yang mana dalam buku ini berisi penelitian tentang
lembaga atau pondok pesantren tahfiz Al-Quran di Nusantara. Yang kedua
adalah buku tentang Para Penjaga Al-Qur an: Biografi Hufaz Al-Qur an di
Nusantara, dalam buku ini dari sekian banyak para penghafal Al-Qur'an yang
mempunyai lembaga atau pondok pesantren tahfiz Al-Qur an, hanya ada satu
nama perempuan yang tercantum. Hal ini membuktikan bahwasanya peran

perempuan masih jauh dibawah laki-laki.

15
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Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan tentang
kiprah perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz, mengingat belum
banyaknya penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait hal tersebut.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Tahfiz Al-Qur an
Tahfiz Al-Qur an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfiz dan Al-
Qur'an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Tahfiz yang
berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dalam bahasa arab
hafiza-yahfazu-hifzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu yang selalu ingat dan
sedikit lupa. Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi menghafal adalah
proses mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan
apapun jika sering diulang pasti menjadi hafal.® Seseorang yang telah hafal
Al-Qur an secara keseluruhan diluar kepala, bisa disebut Huffazul Qur an.
Sedangkan pengertian Al-Qur an adalah kitab suci yang diwahyukan
Allah swt kepada Nabi Muhammad saw sebagai rahmat dan petunjuk bagi
manusia dalam hidup dan kehidupannya, menurut harfiah, Al-Qur an itu

berarti bacaan,? arti ini dapat kita lihat dalam Firman Allah swt:

P /’/: > @7 4 /2/: 7.7 P /’/:/ P T
(T sa0lsp c,;l_s anl 315 Ty a0l 3y ane Lle o

Cx

' Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah (Bandung: PT.Syamil
Cipta Media, 2004), 49.

% Nasrudin Razak, Dienul Islam (Bandung:PT.Al-Ma"arif,1997), 86.
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Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. apabila Kami

telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. 3

2. Sejarah Perkembangan Tradisi Tahfiz

Banyak cara yang dilakukan Umat Islam dalam memelihara dan
menjaga keotentikan ayat-ayat Al-Qur'an, salah satunya adalah dengan
menghafal. Tiap-tiap Nabi menerima ayat-ayat yang diturunkan Nabi lalu
membacanya dihadapan sahabat, serta menyuruh para kuttab (penulis wahyu)
untuk menulisnya,* akan tetapi ketika Nabi masih hidup, Al-Quran itu belum
dikumpulkan didalam mushaf. Sahabat-sahabat tidak membacanya di buku
hanya menghafal diluar kepala. Di samping itu, antara hafalan dan tulisan
saling menguatkan dan Al-Qur an terjaga di dalam dada dan lembaran tulisan,
maka dengan sangat antusias mereka menghafalnya dan Nabi pun menjadi
teladan mereka yang paling baik dalam menghafalkan Al-Quran.
Pengumpulan Al-Qur’an dengan cara menghafal ini dilakukan pada masa
awal penyiaran agama Islam, karena Al-Qur an pada waktu itu diturunkan
melalui metode pendengaran. Pelestarian Al-Qur an melalui hafalan ini sangat
tepat dan dapat dipertanggungjawabkan, mengingat Nabi Muhammad saw

tergolong orang yang Ummi.° Dalam Al-Qurian Allah berfirman:

® Al-Qur'an.,75:17-18.

*M.Hasbi Ash Shiddiegjiy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur*an dan Tafsir,(Semarang: Pustaka
Rizky Putra, 1999),68.

*Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia Al-Quran (Semarang;Effhar Offset,2001), 99.
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“Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya Aku adalah utusan Allah
kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi;
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang
Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-
kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk.

Para sahabat dikala Islam masih disembunyikan, mempelajari Al-
Qur’an di sebuah rumah milik Zaid ibn Al-Argam, di sanalah mereka duduk
berkumpul mempelajari dan memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur an
dengan jalan bermudarasah atau bertadarus. Disaat Islam telah tersebar ke
kabilah-kabilah Arab, mulailah sahabat yang dapat menghafal Al-Qur an
pergi ke kampung-kampung dan dusun-dusun menemui kabilah-kabilah yang
telah memeluk Islam tersebut untuk mengajarkan Al-Qur-an. Kemudian,
kepada tiap-tiap mereka yang telah mempelajari diminta mengajari teman-
temannya yang belum mengetahui dan kemudian sahabat-sahabat yang
mengajarkan itu pergi ke kabilah-kabilah yang lain untuk menebarkan Al-
Qur an seterusnya. Demikian cara para sahabat mempelajari dan mengajarkan
Al-Qur'an dikala Nabi masih hidup dan setelah wafatnya.’

3. Proses Pemeliharaaan Al-Qur an

¢ Al-Qur'an.,7:158.
" Ibid.,72.
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Al-Qur an sebagai wahyu lllahi disampaikan kepada Nabi Muhammad
saw. melalui proses yang disebut inzal, yaitu proses perwujudan Al-Qur an
dengan cara: Allah mengajarkan kepada malaikat Jibril, kenudian Jibril
menyampaikannya kepada Nabi Muhammad saw. Terdapat beberapa
pendapat mengenai proses turunnya Al-Qur an kepada Nabi Muhammad saw,
antara lain:

1) Al-Qur an diturunkan sekaligus ke Lauhil Mahfudz.?

2) Al-Qur'an diturunkan ke Lauhil Mahfudz ke langit bumi sekaligus,
kemudian diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad
saw selama 23 tahun.’

Sedangkan turunnya wahyu dikenal melalui beberapa proses, antara
lain berupa ilham atau inspirasi dalam bentuk mimpi, seperti kisah Nabi
Ibrahim menerima perintah lewat mimpi untuk menyembelih putranya yang
bernama Ismail.*°. biasa juga dengan suara tanpa melihat wujud pembicara,

seperti ketika Allah berbicara kepada Nabi Musa,** dan terkadang berupa

® Sebagaimana Firman Allah swt:” Bahkan (yang didustakan mereka itu) ialah Al-Qur'an yang
mulia, yang tersimpan di Luhil Mahfudz”. Al-Qur an, 85:21-22.

° Sebagaimana Firman Allah swt: “Bulan Ramadhan bulan yang disalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Qur an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan batil)”. Al-Qur an, 2:185.

10 Sebagaimana Firman Allah swt:” Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata:” Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu, maka fikirkanlah apa pendapatmu!” la menjawab: “Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, Insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar.” Al-Qur an, 37:102.

! Sebagaimana Firman Allah swt:” Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”Al-Quran, 27:9.
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kata-kata yang disampaikan lewat utusan khusus Allah, seperti Allah
mengutus Jibril untuk menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad saw.*?

Untuk menjadi sebuah mushaf®

, Al-Qur'an memerlukan beberapa
proses yang melibatkan beberapa orang dalam kurun waktu yang relatif
panjang. Proses pengumpulan Al-Qur'an meliputi proses penyampaian,
pencatatan, pengumpulan catatan dan kodifikasi hingga menjadi mushaf Al-
Qur'an yang biasa disebut dengan jam'u Al-Qur-an. Semua proses ini
merupakan bagian dari upaya untuk mengamankan dan melestarikan kitab
suci  Al-Qur'an. Disamping upaya-upaya tersebut, pengamanan dan
pelestarian Al-Qur an juga dilakukan dengan cara hafalan. Cara seperti ini
umum dilakukan orang Arab dalam melestarikan karya-karya sastra mereka
khususnya syair-syair,'*karena memang orang Arab dikenal memiliki daya
hafalan yang kuat.

4. Peran Perempuan Dalam Sejarah Tahfiz

Setahun setelah Nabi wafat, menurut kalangan ortodoks Islam, Abu
Bakar atas rekomendasi Umar yang mengetahui bahwa penghafal Al-Qur an
kian langka, memerintahkan untuk mengumpulkan bagian-bagian Al-Qur an

yang berserakan. Zaid bin Tsabit mantan sekretaris kepercayaan Nabi diberi

kepercayaan untuk melakukan tugas tersebut. Potongan-potongan ayat Al-

12 M.Quraish Shihab dkk, Sejarah dan “Ulum Al-Qur an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 19.

13 Kata mushaf atau shuhuf berasal dari bahasa arab selatan kuno. Shuhuf adalah bentuk jamak dari
shahifah, yang berarti selembar bahan yang dipergunakan untuk menulis, tetapi lembaran-
lemabaran tersebut terpisah-pisah dan tidak terjilid. M.Quraish Shihab dkk, Sejarah dan “Ulum Al-
Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 37.

“ Ibid.,25.
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Qur'an yang terdapat dalam lembaran pelepah kurma dan lempengan batu
putih, serta memori umat Islam, dihimpun dan dijadikan sebuah teks tunggal.
Dan pada masa kekhalifan Utsman muncul berbagai gaya pembacaan
(Qira’ah) Al-Qur'an yang berbeda-beda, terutama disebabkan oleh
karakteristik tulisan Kufi yang membingungkan. Karena hal itu, Utsman
kembali menunjuk Zaid bin Tsabit sebagai ketua Komite revisi salinan Al-
Quran dan salinan yang dimiliki Abu Bakar yang kemudian disimpan oleh
Hafshah binti Umar bin Khatthab salah satu istri Nabi yang dijadikan sebagai
patokan.™ Jika menyebut nama Hafshah, pasti akan tertuju pada jasa-jasanya
yang besar terhadap kaum muslimin saat itu. Seorang perempuan penghafal
Al-Qur’an pertama dan dialah satu-satunya istri Nabi yang pertama kali
mendapat amanah untuk menyimpan Al-Quran, karena memang
kepandaiannya dalam membaca dan menulis yang belum lazim dimiliki kaum
perempuan dikala itu. *°

Istri Nabi yang ketiga "Aisyah juga hafal Al-Qur an. Istri Rasulullah
yang paling cerdas, cantik dan lihai serta mempunyai kemampuan dalam
menghafal yang luar biasa. Aisyah hafal Al-Qur’an dalam usia muda. Tak
hanya hafal Al-Qur an, para perawi hadits menyebutkan bahwa Aisyah adalah

orang ketiga terbanyak setelah Abu Hurairah ra dan Anas bin Malik ra yang

15 Philip Khuri Hitti, History of the Arabs (t.tp:books.google.co.id,2005), 3.
18 M.Quraish Shihab dkk, Sejarah dan *Ulum Al-Qur an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 29.
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meriwayatkan hadits dari Rasulullah saw, terutama yang berkaitan dengan
hukum-hukum tentang permasalahan wanita dan rumah tangga.*’

Selain para istri Nabi yang ikut berperan dalam sejarah tahfiz Al-
Qur’an, adapula Sahabiyah yang namanya jarang disebutkan dalam jajaran
penghafal Al-Qur'an yaitu Ummu Waragah.'® Kata As Sayuthy: “ Saya telah
mendapati pula seorang wanita Sahabiyah yang menghafalkan seluruh isi Al-
Quran yang tidak dimasukkan namanya kedalam barisan penghafal seluruh
Al-Quran, yaitu Ummu Waragah binti “Abdillah ibn Al-Harits. Seringkali
Rasulullah saw mengunjunginya dan Rasul menamainya Syahidah. Beliau
telah menghafal seluruh Al-Qur'an pada zaman Nabi dan beliau dijadikan
imam untuk seisi rumahnya.’®* Ummu Waragah seorang perempuan yang
dijadikan rujukan dalam pemushafan Al-Qur an, seorang Sahabiyah namun
kebolehannya dalam menghafal Al-Quran menjadi rujukan dalam
pemushafan Al-Qur an.?

5. Fenomena Living Qur an

Dalam pengantar buku Metodologi Penelitian Living Qur-an dan

Hadits, Syahiron Syamsuddin membagi genre penelitian Al-Qur an menjadi

empat: Pertama, penelitian yang menempatkan teks Al-Qur an sebagai objek

17 https://alfanarku.wordpress.com/2010/07/29/istri-rasulullah-saw-dunia-akhirat/ di unduh pada
tanggal 23/12/2014 jam 07:12.

'8 Moenawar Khalil, Al-Quran Dari Masa Ke Masa (Solo:Ramadhani, 1994), 20.

9 M.Hasbi Ash Shiddiegiy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur an dan Tafsir,(Semarang:Pustaka
Rizky Putra, 1999),71.

% http://imatuzzahra.wordpress.com/2012/07/08/wanita-tangguh-zaman -rasulullah/ di unduh pada
tanggal 23/12/2014 jam 07.34.



https://alfanarku.wordpress.com/2010/07/29/istri-rasulullah-saw-dunia-akhirat/
http://imatuzzahra.wordpress.com/2012/07/08/wanita-tangguh-zaman%20-rasulullah/
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kajian. Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal diluar teks Al-Qur an,
namun berkaitan erat dengan kemunculannya sebagai objek kajian (Dirasat
ma Haulal Qur an). Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap
teks Al-Quran sebagai objek kajian dan Keempat, penelitian yang
memberikan perhatian pada respons masyarakat terhadap teks Al-Qur an dan
hasil penafsiran seeorang. Termasuk dalam pengertian “Respon Masyarakat”
adalah persepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu.
Persepsi sosial terhadap Al-Qur an dapat kita temui dalam kehidupan sehari-
hari, seperti tradisi bacaan surat atau ayat tertentu pada acara atau seremoni
sosial keagamaan tertentu. Teks Al-Quran yang hidup di masyarakat itulah
yang

disebut dengan The Living Qur'an.?! Sehingga yang dibidik dalam
kajian living Qur’an adalah fenomena dimna Al-Quran hidup dalam
masyarakat.

Jadi, istilah living Qur’an itu sebenarnya ingin mengungkapkan
fenomena (isi sebuah kejadian) yang bersinggungan dengan Al-Qur an atau
kalau boleh disebut Living Fenomenon of Qur an adalah fenomena-fenomena
yang terkait dengan Al-Qur'an yang hidup dalam masyarakat. Nasr Hamid

Abu Zayd menyebutnya The Qur'an as a living phenomenon, Al-Quran itu

2! sahiron Syamsuddin, Metodologi Living Qur an dan Hadits (Yogyakarta: Teras,2007), 12.
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seperti musik yang dimainkan oleh para pemain musik, sedangkan teks

tertulisnya (mushaf) itu seperti note musik (ia diam).*

%2 Nasr Hamid Abu Zayd, Rethinking the Qur'an (Amsterdam, SWP Publisher, 2004), 13.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).
Objek yang menjadi kajian pada penelitian ini adalah pengasuh putri Pondok
Pesantren Tahfiz Raudhatul Qur'an Balung Kulon Jember, Pondok Pesantren
Tahfiz Nurul Qur'an As-Syadzily Loh Jejer Wuluhan Jember dan Pondok
Pesantren ASHRI Jember. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfatkan berbagai metode alamiah.’

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimaksudkan
untuk mengetahui kiprah perempuan dalam khususnya peran pengasuh putri
dalam mengembangkan tradisi Tahfiz dan pengaruh Al-Qur'an didalam
masyarakat sekitar pesantren. Serta metode ini digunakan untuk mendapatkan
informasi atau data-data deskriptif baik berupa tulisan ataupun ucapan lisan dari

orang-orang yang di amati.

! Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 1998), 3.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.? Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Pondok Pesantren
Tahfiz Raudhatul Qur'an Balung Kulon Jember, Pondok Pesantren Tahfiz Nurul
Qur'an As-Syadzily Loh Jejer Wuluhan Jember dan Pondok Pesantren ASHRI

Talangsari Jember.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian subyek penelitian ini dilaporkan jenis data dan sumber data,
dimana data itu diperoleh. Pengambilan data yang dihimpun langsung oleh
peneliti disebut sumber primer, sedangkan apabila melalui tangan kedua disebut
sumber sekunder.® Dalam hal ini yang menjadi sumber data primer adalah
pengasuh putri (Nyai), para santri, tokoh masyarakat atau pemuka agama dan
masyarakat sekitar pesantren. Yang dimaksud data sekunder disini adalah data
yang terlebih dahulu dikumpulkan atau dipublikasikan oleh seseorang atau
instansi diluar penulis sendiri yang mana diperoleh dari instansi-instansi atau
perpustakaan, seperti: buku-buku, skripsi, jurnal, artikel, internet atau dokumen-

dokumen yang lain.

2 Tim penyusun STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:STAIN Jember Press, 2014),
46.
® Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: CV.Alfabeta, 2003), 24.



27

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.* Dalam penelitian ini metode yang digunakan

untuk mengumpulkan data adalah:

1. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun
peneliti terhadap nara sumber atau sumber data. Sedangkan menurut Subana
wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.”

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang penulis gunakan adalah
wawancara bebas terpimpin yaitu dalam pelaksanaannya, penulis hanya
membawa pedoman atau catatan yag merupakan garis besar tentang hal yang
mau ditanyakan. Jadi, penulis tidak terfokus pada daftar pertanyaan saja
melainkan fokus terhadap subjek dan objek penelitian dari para responden
yaitu pengasuh putri (Bu Nyai), para santri, tokoh masyarakat atau pemuka

agama dan masyarakat sekitar pesantren.

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode

wawancara ini adalah: Latar belakang pendirian pondok pesantren tahfiz,

* 1bid
® Ibid.,29.
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usaha pengasuh putri dalam menjaga kemurnian (hafalan) Al-Qur an, peran
pengasuh putri dalam mengembangkan tradisi tahfiz serta usaha pengasuh

putri dalam pengasuhan pesantren tahfiz.

. Observasi

1) Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif adalah proses observasi dimana peneliti
terlibat dalam kegiatan sehari-hari bersama orang yang sedang diamati
atau digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini,
maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui

pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.

Seperti telah dikemukakan bahwa observasi ini dapat digolongkan

menjadi empat yaitu:

a) Partisipasi pasif yaitu dalam hal ini datang ditempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

b) Partisipasi moderat, yaitu observasi ini terdapat keseimbangan antara
peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam
pengumpulan data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan,

tetapi tidak semuanya.
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c) Partisipasi aktif, yaitu peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan nara
sumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.
d) Partisipasi lengkap, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti sudah
terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data.
2) Observasi Terus Terang atau Tersamar

Penelitian ini berupaya mengumpulan data dengan terus terang

kepada sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian.
3) Obsevasi Tak Berstruktur

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak
berstruktur, karena fokus penelitiannya belum jelas. Fokus observasi akan
berkembang selama kegiatan observasi berlangsung.

Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipatif aktif, yakni
penulis ikut melakukan apa yang dilakukan nara sumber, tetapi belum
sepenuhnya lengkap.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto,dlIl.® Dokumentasi berkaitan dengan suatu kegiatan
khusus berupa pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebarluasan
suatu informasi. Dokumentasi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan

photo, dan penyimpanan photo. Pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan

® Ibid.,31.
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informasi dalam bidang pengetahuan, kumpulan bahan atau dokumen yang
dapat digunakan sebagai asas bagi sesuatu kejadian, penghasilan sesuatu
terbitan. Dengan menggunakan metode ini penulis bisa mengetahui data-data
tentang aktivitas pesantren khususnya dalam bidang tahfiz yang mana juga
dapat mengetahui tentang peran pengasuh putri dalam mengembangkan tradisi
tahfiz.
E. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan ,
memberi tanda atau kode, mengkategorisasikan data sehingga dapat ditemukan
dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.” Dalam penelitian ini,
teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu prosedur
penelitian berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan atau kata tertulis dari
seseorang subjek yang telah diamati dan memiliki karakteristik bahwa data yang
diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta menggunakan cara yang
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Atau menafsirkan
dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap
serta pandangan yang terjadi didalam masyarakat yang mana bertujuan untuk
mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat
penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya.
Jadi, dalam penelitian ini  yang dilakukan oleh penulis adalah

mengumpulkan berbagai pendapat dengan metode wawancara kepada objek

" Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 1998), 10.
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penelitian, kemudian dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan dari hasil
wawancara, dibuatlah rangkuman dan dapat dipahami apa yang terjadi dan apa
yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman penulis sehingga diperoleh
kesimpulan hasil penelitian, yang mana data yang diperoleh berdasarkan hasil dari

kenyataan tanpa dirubah-ubah.

. Keabsahan Data

Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya
dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan
kehadiran peneliti  dilapangan, observasi lebih mendalam, triangulasi
(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan oleh teman
sejawat, analisis kasus lain, melacak kesesuaian hasil dan pengecekan anggota
(member check).?

Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi.
Tujuan triangulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengecek
kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dengan sumber lain,
pada berbagai fase penelitian di lapangan. Triangulasi data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan sumber dan metode, artinya peneliti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Triangulasi data dengan sumber

ini antara lain dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari

& Tim penyusun STAIN, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:STAIN Jember Press, 2014),
48.
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hasil wawancara dengan informan dan key informan. Triangulasi data dilakukan
dengan cara: Pertama, membandingkan hasil pengamatan pertama dengan
berikutnya. Kedua, membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara. Ketiga, membandingkan data hasil wawancara pertama dengan hasil
wawancara berikutnya. Penekanan dari hasil perbandingan ini bukan masalah
kesamaan pendapat, pandangan dan pikiran semata-mata. Akan tetapi, lebih
penting lagi adalah bisa mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan.
. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian adalah menguraikan rencana pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.’
Dalam penelitian ini ada tiga tahapan prosedur penelitian yang dilakukan,
yaitu:
1. Tahap Persiapan
a) Menentukan judul/masalah penelitian
b) Menentukan objek penelitian
c) Menyusun rencana penelitian
d) Pengajuan judul kepada jurusan
e) Konsultasi pembuatan proposal kepada pembimbing
f) Telaah pustaka

g) Menyusun metode penelitian

° 1bid



2. Tahap Pelaksanaan

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Pengumpulan data

Pengolahan data

Analisis data

Penafsiran hasil analisis

Konsultasi kepada pembimbing

Kesimpulan

Tahap Penyelesaian
a) Menyusun kerangka isi laporan hasil penelitian
b) Format dan tata cara penulisan ilmiah

c) Konsultasi kepada pembimbing
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISA

Penyajian laporan penelitian ini, penulis akan memaparkan data-data
yang sudah berhasil dihimpun selama proses penelitian berlangsung. Adapun
data yang diperoleh mengenai peran perempuan dalam mengembangkan
tradisi tahfiz, yang mana penulis memfokuskan pada 3 lembaga tahfiz yang
diasuh oleh seorang Nyai yakni Pondok Pesantren Tahfiz Raudhatul Qur an
Balung Kulon Jember yang diasuh oleh Nyai Mulazimah, Pondok Pesantren
Tahfiz Nurul Qur an As-Syadzily Loh Jejer Wuluhan Jember yang diasuh oleh
Nyai Habibatul Muniroh, serta Pondok Pesantren ASHRI Jember yang diasuh

oleh Nyai Asni sebagai tutor tahfiz, adalah sebagai berikut:

. Gambaran Obyek Penelitian

Sesuai dengan yang menjadi fokus penelitian, narasumber yang
penulis pilih menjadi data utama (data primer) dalam penelitian ini adalah 3
orang Nyai atau tokoh perempuan yang mengasuh Pondok Pesantren Tahfiz
Putri di Kabupaten Jember dan perannya dalam mengembangkan tradisi
tahfiz. Peran disini yang dimaksud adalah peran Nyai atau tokoh perempuan
tersebut melalui institusi pendidikan dan organisasi sosial kemasyarakatan.
Penulis mengambil 3 sample tokoh perempuan atau Nyai tersebut dengan

berbagai tipologi.
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Tipologi yang pertama yang mana pesantrennya diasuh dan
dikembangkan secara mandiri yaitu Nyai Mulazimah (Pengasuh Pondok
Pesantren Tahfiz Raudhatul Qur'an Balung Kulon Jember), tipologi yang
kedua yang mana membantu suaminya dalam mengasuh dan mengembangkan
pesantren yaitu Nyai Habibatul Muniroh (Pengasuh Pondok Pesantren Tahfiz
Nurul Quran As-Syadzily Loh Jejer Wuluhan Jember), dan yang ketiga secara
individual atau non institusi yakni Nyai Asni (Tutor Tahfiz Pondok Pesantren

ASHRI Jember).

Setelah melalui proses pengumpulan data dilapangan, sehingga
menurut penulis dianggap representatif dari tujuan yang di inginkan serta
dapat menjawab beberapa permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian
ini. Maka pengumpulan data tersebut dihentikan untuk sementara waktu,
khususnya oleh kami selaku penulis skripsi ini. Namun tidak menjadi sebuah
keputusan final, besar kemungkinan sewaktu-waktu data yang ada pada saat
ini perlu diperbaharui, karena dianggap tidak sesuai dengan konteks dan

zaman yang terus maju dan berkembang.

Sesuai rumusan masalah di awal, maka data yang telah diperoleh dari

lapangan akan disajikan sebagai berikut:

1. Profil Pengasuh
a. Nyai Mulazimah
(Pengasuh Pondok Pesantren Tahfiz Raudlotul Qur'an Balung

Kulon Jember)
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1) Latar Belakang Keluarga

Nyai Mulazimah yang memiliki nama lengkap Mulazimatul
Munawaroh lahir di desa Balung Kulon Jember putri dari Bapak
Syahrun dan Ibu Sumiroh, anak ke tiga dari enam bersaudara yang
merupakan anak perempuan satu-satunya diantara saudara-
saudaranya adalah seorang penghafal Al-Qur'an sekaligus
Pengasuh Tunggal Pondok Pesantren Tahfiz Raudhatul Qur'an
Balung Kulon Jember. Adapun suaminya adalah Kyai Mohammad
Yazid putra dari Alm. Kyai Bahroedji pimpinan Dzikir Tharigat di
Kab. Lumajang. Nyai Mulazimah dikarunia dua orang putra dan
dua orang putri yang semuanya dididik dari kecil dalam balutan
Al-Quran, tak heran semua putra-putri beliau terjun ke bidang
yang sama Yakni Tahfizul Qur'an. Akan tetapi beliau tidak
memaksa kepada anak-anaknya untuk menjadi seperti beliau,
kesemua putra dan putrinya menghafalkan Al-Qur'an atas

kehendak sendiri tanpa paksaan dari siapapun.

Putra pertamanya yang bernama Muhammad Masruhan
Bustomi yang sudah hafal Al-Qur'an 30 juz saat ini sedang
menempuh pendidikan Al-Qur'an di Turki, begitu pula putri
keduanya yang bernama Atika Tsuroyya Mazidah sedang
menempuh pendidikan Al-Qur'an juga di Jakarta dn setelah lulus
akan melanjutkan juga ke Turki. Sedangkan putri ketiga yang

bernama Azka Nafilatul Mazidah masih menempuh bangku
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sekolah dasar dan putra terakhirnya Muhammad Mu tashim Billah

masih di bangku Raudhatul Athfal atau Taman Kanak-kanak.

Sejak kecil Nyai Mulazimah dibesarkan dalam lingkungan
agama dan pendidikan yang baik. Ayah beliau adalah seorang guru
agama dan tokoh masyarakat yang cukup terpandang di desa
Balung Kulon. Kakek buyutnya juga merupakan tokoh masyarakat
setempat, tak heran jika keberadaan beliau disegani oleh
masyarakat. Orang tua dari Nyai Mulazimah adalah typikal orang
tua yang mendidik putra-putrinya dengan sangat arif dan
mempunyai prinsip jika para putra-putrinya ingin sekolah umum
maka mereka wajib untuk mondok atau nyantri. Menurut ayah
beliau, antara ilmu umum dan ilmu agama harus seimbang, tidak

ada perbedaan diantara keduanya.

“Orang tua saya ini prinsipnya begini, kalo anak saya minta
sekolah itu wajib mondok jadi boleh sekolah asalkan
dipondok , gak mau mondok gak usah sekolah prinsipnya
seperti itu, saya salutnya disitu karena bapak saya sendiri
adalah seorang guru agama jadi punya tugas untuk
mengamalkan ilmu agamanya dan alhamdulillah punya
prinsip anaknya harus mondok semuanya, jadi meskipun
pilihannya sekolah itu umum pokoknya harus mondok.”*

Tak heran jika para putra dan putri dari bapak Syahrun dan
ibu Sumiroh menjadi orang-orang yang berhasil, itu semua berkat
didikan dan bimbingan yang dilakukan olehnya. Ke lima saudara

dari Nyai Mulazimah rata-rata bergelut di dunia pendidikan dan

! Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 27 Januari 2015.
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tahfiz Al-Qur'an. Anak tertua yang bernama Anis Mudzakir
sekarang berdomisili di Lampung berprofesi sebagai guru agama,
anak kedua yang bernama Abdul Afif berprofesi sebagai guru
agama juga di SMP 1 Ambulu dan anak ke tiga yakni Nyai
Mulazimah sendiri yang membangun pesantren tahfiz dan lembaga
pendidikan formal berbasis tahfiz, yang ke empat Ahmad Zainuri
juga seorang penghafal Al-Qur an dan mempunyai pesantren tahfiz
di Jombang, yang ke lima Ahmad Muzakki seorang anggota DPR
dan yang terakhir Ahmad Mubarok seorang hafiz juga dan masih

nyantri di pesantren Darul Qur an Jombang.

Apapun yang dilakukan orang tua adalah yang terbaik,
tidak ada orang tua yang ingin menjerumuskan anak-anaknya, pasti
semua orang tua ingin anak-anaknya menjadi anak yang sukses dan
berhasil. Itulah yang dilakukan oleh orang tua Nyai Mulazimah

dalam mendidik putra-putrinya.

Rumah Tangga

Adalah merupakan fitrah sekaligus anugerah yang tak
ternilai, perasaan dan keinginan serta kebutuhan akan kehadiran
seorang pendamping hidup yang siap mendampingi dan menemani
perjalanan kehidupan sehari-hari. Tetapi beda hal nya dengan Nyai
Mulazimah, beliau masih terlalu asik belajar dan mendalami limu
Al-Qur’an sampai tak terpikirkan untuk mencari pendamping

hidup. Satu hal yang baru disadari oleh Nyai Mulazimah adalah
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tentang taqdir, beliau berpikir bahwa taqdir itu siapa yang tahu,
hanya Yang Maha Kuasa lah yang berkehendak akan segala
sesuatu, yang terpenting kita senantiasa berdo’a untuk meminta
yang terbaik dan tak lupa dibarengi dengan ikhtiar, itulah yang

terjadi dalam hidup beliau.

Awal mula beliau berkeluarga terjadi pada saat menempuh
semester akhir dalam proses penggarapan skripsi. Saat itu beliau
menerima surat dari orang tuanya yang berisikan untuk segera
pulang ke kampung halamannya di desa Balung Kulon Jember,
karena saat itu beliau sedang mengerjakan skripsi yang memakan
banyak waktu, butuh konsentrasi yang tinggi dan juga beliau sudah
janjian akan melakukan konsultasi kepada dosen pembimbingnya
akhirnya beliau tidak menghiraukan isi surat tersebut. Beberapa
hari kemudian Nyai Mulazimah mendapat surat lagi dari kedua
orang tuanya yang isinya juga serupa dengan isi surat yang pertama
yakni diminta untuk pulang. Lagi-lagi Nyai Mulazimah tidak
menghiraukan beliau masih sibuk mengerjakan skripsi setelah
mendapat acc dari dosen pembimbingnya akhirnya beliau pulang
karena merasa sudah berkali-kali diminta pulang oleh kedua orang
tuanya. Ternyata sesampainya di kampung halamannya Nyai
Mulazimah terkejut karena maksud daripada kedua orang tuanya
meminta beliau untuk pulang adalah karena beliau ingin

dijodohkan dengan seorang laki-laki yang telah meminangnya.
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Karena Nyai Mulazimah tidak ingin mengecewakan kedua
orang tuanya akhirnya beliau menerima perjodohan itu. Beliau
berpikir bahwasanya orang tua beliau takut dan khawatir karena
beliau pribadi tidak cepat menikah, pemikiran orang zaman dulu
memang seperti itu kalau ada anak perempuannya yang sudah
cukup umur tidak segera menikah pasti kedua orang tua was-was
dan bingung serasa ada beban yang berat. Padahal jika Nyai
Mulazimah berkumpul dengan teman sebayanya di kampus,
mereka juga pada belum nikah semua. Menurutnya karena terlena
dan asik mencari ilmu beliau sampai tidak memiirkan hal seperti
itu. Dan pada akhirnya karena bakti beliau terhadap kedua orang
tua nya, beliau bersedia menikah. Nyai Mulazimah dipinang oleh
seorang putra Kyai dari Lumajang bernama Mohammad Yazid

putra Kyai Bahroedji pipimpinan Tharigat di Kab. Lumajang.

Membina bahtera rumah tangga bersama orang yang
sebelumnya tidak pernah dikenal oleh Nyai Mulazimah tidak
membuat beliau mengurangi rasa hormatnya pada suaminya.
Karena memang niat awal beliau pulang adalah untuk memenuhi
keinginan kedua orang tuanya buakn untuk menikah. Sebetulnya
acara tersebut hanya sebatas pinangan atau khitbah saja akan tetapi
dikarenakan kondisi Kyai Bahroedji yang sudah sakit-sakitan
khawatir tidak nututi pernikahannya putranya akhirnya acara

tersebut juga sekaligus akad nikah kedua mempelai. Sontak
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keluarga dari Nyai Mulazimah kaget dan begitu juga dengan Nyai
Mulazimah sendiri, tapi beliau hanya bisa Sam'an Wa Tho atan.
Setelah menikah Nyai Mulazimah pamit untuk kembali ke Jakarta
melanjutkan pendidikan dan beliau harus berpisah sama suaminya.
Proses ta'aruf yang dilakukan adalah jarak jauh melalui telfon dan
surat. Menurutnya ada benarnya juga beliau berhubungan dengan
seorang laki-laki dengan status yang sah walaupun laki-laki
tersebut tidak dikenalnya sebelumnya, daripada berhubungan
dengan lawan jenis akan tetapi tidak memiliki ikatan yang sah kan
sama hal nya dengan melakukan dosa karena sudah menyalahi

aturan agama.

Empat bulan kemudian beliau hamil akan tetapi skripsi
beliau belum selesai tinggal tahap akhir, walaupun dalam keadaan
hamil muda beliau tetap semangat untuk mencari ilmu, bolak balik
Jakarta-Jember begitu seterusnya, akhirnya waktu usia kehamilan
memasuki 6 bulan sidang skripsi dan menghasilkan nilai

Cumlaude.

Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan, beliau sekolah di TK As-Salam
Balung Kulon, SDN As-Salam Balung Kulon, MTs Wahid Hasyim
Balung, setelah lulus dari Madrasah Tsanawiyah beliau
melanjutkan sekolah di MAN Darul Ulum Jombang sambil nyantri

di Ponpes Darul Ulum Jombang lalu setelah Ilulus beliau



42

melanjutkan tes untuk masuk di 11Q (Institut lImu Al-Qur an)

Jakarta.

Setelah dari Madrasah Aliyah beliau mengikuti test di
Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta, menurutnya beliau ingin
melanjutkan ke pendidikan yang mendalami llmu Al-Qur an.
Beliau melihat dosen-dosen di 11Q adalah para dosen ahli tafsir, itu
salah satu alasan beliau ingin masuk di 11Q. Walaupun jauh itu
bukan pnghalang bagi Nyai Mulzimah untuk menempuh
pendidikan di Jakarta. Keinginan beliau untuk menekuni llmu Al-
Qur’an terlihat semenjak ada di Pesantren. Selain beliau juga suka
dengan menghafal Al-Qur’an, banyak teman-teman beliau yang
membicarakan tentang perguruan tinggi llmu Al-Qur an yang ada
di Jakarta tersebut, padahal itu khusus untuk laki-laki saja akan
tetapi khusus perempuan juga ada yaitu di Institut llmu Al-Qur an,
dari informasi-informasi itulah beliau tertarik untuk melajutkan ke

11Q Jakarta tersebut.

Sebagaimana penuturannya:

”Setelah ke MAN saya mengikuti tes di Institut IImu
Alquran disitu pendidikannya mendalami ilmu alqur an
jadi syaratnya Tahfiz dan mendalami ilmu Al-Qur annya.
Jadi memang saya liat dosen-dosennya saya liat ahli tafsir
semua jadi kenapa saya kok milih di jakarta, sampai saat ini
di Indonesia itu tingkat perguruan tinggi yang mendalami
khusus ilmu Al-Qur’an itu hanya di Jakarta. Sehingga
meskipun jauh saya harus kejar karena memang
keinginannya kesana untuk mendalami Al-Qur’an. Kalo
ada yang dekat dan kualitasnya sama ya nyari yang dekat,
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Cuma disana ya dosen nya memang ahli Al-Qur an ahli
tafsir figh dan sekarang menjadi ulama nya Indonesia itu
yang saya liat”.?

Tes yang harus dijalani oleh Nyai Mulazimah pada saat
mengikuti test di 11Q adalah materi-materi yang lebih dominan ke
Al-Qur an dan sedikit pelajaran umum. Setelah beliau mengikuti
test beberapa hari kemudian pengumuman kelulusan pun sudah di
share kepada calon mahasiswi termasuk Nyai Mulazimah sendiri,
dan beliau pun lulus menjadi mahasiswi di 11Q. Menurutnya
menghafal Al-Qur an sambil kuliah itu adalah hal yang memaksa,
memaksa untuk bisa membagi waktu karena siang nya harus kuliah
dan sepulang kuliah harus setoran hafalan Al-Qur an. Menurutnya
kalau sudah ada niat untuk bersungguh-sungguh menekuni Al-
Qur’an semuanya bisa dijalani dengan keikhlasan dan kegigihan
karena tujuan beliau ingin Al-Quran itu menjadi pegangan hidup,
beliau ingin hidup tidak menyimpang dari tuntutan agama
sedangkan Al-Qur'an sendiri adalah sumber pokok, sumber dari

segala sumber dalam kehidupan yang harus dibuat sebagai

pedoman hidup.

4) Faktor-Faktor Yang Mendorong Menekuni Tahfiz Al-Quran
Kecintaan Nyai Mulazimah terhadap Al-Qur’an patut
dijadikan tauladan, dalam keadaan apapun beliau tak patah arang

untuk mendalami kalam Allah tersebut. Faktor-faktor yang

2 Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 27 Januari 2015.
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mendorongnya menekuni Tahfiz Al-Quran adalah karena
menurutnya kehidupan yang sebetulnya adalah membutuhkan
pegangan yang kuat yakni Al-Qur'an. Dan Al-Quran juga
menjawab seluruh polemik dan permasalah yang ada baik itu yang
menyangkut faktor-faktor kehidupan maupun yang lainnya. Al-
Qur'an memuat berbagai macam petunjuk, petunjuk bagi setiap
umat manusia, dan petunjuk itu pun pasti karena semua petunjuk

itu adalah petunjuk dari Allah swit.

“Jadi yang saya pegang itu kehidupan yang sebetulnya
membutuhkan pegangan yang kuat. Jadi selama saya
belajar itu memang yang saya pelajari dan saya buka itu Al-
Qur’an. Ternyata disitu memang menjawab semua faktor-
faktor kehidupan. Jadi sampai sekarang saya lebih fokus di
santri yang harus diajari. Jadi ketika santri saya vakum, ya
kita buka Al-Qur’an. Dan Alhamdulillah disitu pasti
dijawab. Mulai dari permasalahan didalam, diluar, semua
masyarakat, santri, itu jawabannya ada di Al-Qur’an. Ya
karena itulah saya yakin petunjuk Allah itu pasti. Karena
saya melihat ketetapan “Hudal Lilmuttagin ”(petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa). Disitulah petunjuk. Kalau saya
sedang membutuhkan petunjuk, ya saya harus buka Al-
Qur’an. Bukan do’a saja. Jadi ya petunjuk itu ada di Al-
Qur’an. Akhirnya saya lebih condong harus mengkaji,
mempelajari sumber pokok ajaran Islam tersebut yakni Al-

Qur’ an”.’

5) Sanad Al-Qur an
Dalam hal sanad yang mana sanad sendiri adalah jaringan
atau silsilah seorang hafidz atau hafidzah yang diurutkan dari Nabi
Muhammad SAW. sampai guru Tahfiz yang ada. Akan tetapi tidak

semua hafidz atau hafidzah mempunyai sanad tertulis, itu

® Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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tergantung dari guru yang mengajarkan Tahfiz kepadanya, apakah
dia mempunyai sanad dari gurunya apa tidak.* Nyai Mulazimah
menuturkan bahwasanya di dalam perguruan tinggi sistemnya tidak
ada sanad yang pasti dikarenakan guru Tahfiz nya berbeda-beda,
karena sistemnya bukan seperti yang di pesantren-pesantren yang
langsung setor pada sang Kyai yang mana Kyai tersebut
mempunyai guru Tahfiz satu dan gurunya juga sampai seterusnya.
Sistem yang diberlakukan di perguruan tinggi khususnya di 11Q
adalah setiap mahasiswa dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok dengan masing-masing kelompok ada seorang ustadz
atau dosen yang membimbing dan menyemak setoran Al-Qur an
para mahasiswi dan sudah diakui keberadaan sanadnya karena rata-
rata para marhalah atau pembimbing menimba ilmu di Cairo Mesir.
Ketika sudah hafal beberapa juz maka nanti ada pergantian
marhalah, jadi tidak terpaku pada satu pembimbing saja karena
memang mahasiswi terlalu banyak sehingga tidak memungkinkan
untuk tetap setor kepada satu pembimbing saja, begitu seterusnya
sampai khatam 30 juz. Akan tetapi di 11Q, ustad atau dosen yang
menjadi guru Tahfiz juga ada yang belajar di luar negeri dan
mendapatkan sanad dari Syekh atau gurunya disana, Cuma Nyai

Mulazimah tak banyak tahu mengenai urutan sanad tersebut.

* Lajnah Pentashihan Al-Quran, Memelihara Kemurnian Al-Qur an: Profil Lembaga Tahfiz
Al-Qur an di Nusantara, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur an, 2011), 9.
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“Kalau perguruan tinggi disitu berganti-ganti gurunya. Jadi
ada marhalah-marhalah, marhalah satu, ada dua jadi begitu
itu guru-gurunya bisa ganti-ganti. nanti ada kelompoknya
ustad Muslimin, nanti ada kelompoknya ke ustad Fathoni,
jadi dikelompok-kelompokkan. Jadi memang,
mahasiswanya terlalu banyak jadi tidak bisa tiap semester
atau tiap tahun ada pergantian guru pergantian marhalah,
pergantian kelompok. Jadi yang menerima setoran dosen-
dosen yang sudah diakui sanadnya dari Cairo, itu yang dari
Jakarta itu. Jadi saya itu bukan dari satu guru tapi sistem
perguruan tinggi cara menghafalkan Al-Qur’an. Jadi
pergantian marhalah itu tidak harus Tahfiz dulu, nanti ada
pergantian lagi guru baru. Jadi, yang sudah hafal itu
bergeser ke marhalah dua atau satu. Semua sudah belajar
Al-Qur’an rata-rata ke Cairo dan sanadnya sampai ke
Rasulullah. Kan cuma urutan keberapanya kan berbeda itu,
saya kira ndak banyak tahu urutan keberapa tapi kalau
sanadnya ya jelas. Salah satu Ustadz yang saya ketahui itu
yang belajar ke Mesir karena saya seringnya nyetor ke
beliau, namanya Ustadz Fathoni., Lc, tapi kita nggak tahu
gurunya beliau itu siapa, kalau santrinya sendiri sudah
terlalu banyak yang sudah banyak yang menghafal di
pondok-pondok Jawa Timur, beliau berpesan ke
mahasiswinya untuk menghafal Al-Qur’an sebaiknya
ditartilkan. Karena pengalaman beliau diceritakan
sebelumnya menghafal dengan cepat itu menyulitkan
sendiri. Itu pengalaman guru saya. Jadi lebih mengena
kalau menghafal ya di tartil. Jangan dengan cara cepat. Ya
Alhaméjulillah sekarang budaya model sudah banyak yang
tartil.”

Ketika disinggung masalah meriwayatkan sanad Nyai
Mulazimah menuturkan kalau beliau tidak mempermasalahkan
masalah sanad, walau jarang perempuan yang meriwayatkan sanad
karena memang selama ini yang terkenal meriwayatkan sanad
adalah kaum laki-laki saja. Disitulah letak ketidakadilannya,

padahal perempuan juga ikut andil dalam menelurkan genersi

® Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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Qur'ani. Akan tetapi rupanya Nyai Mulazimah tidak
mempermasalahkan hal tersebut. Yang penting menurutnya beliau
hanya ingin mengamalkan Ilmu Al-Qur annya dari hati nurani dan
mau mengamalkan apa yang sudah tertera di dalam AIl-Qur an
tersebut. Menurutnya pula apa sebenarnya guna sertifikat atau
sanad kalau nantinya para santri yang beliau bimbing tidak bisa
mengamalkan apa yang sudah mereka pelajari dan mereka baca.
Percuma jikalau sertifikat atau sanad tersebut hanya dibuat
pajangannya saja sementara ilmunya tidak ada, tidak bermanfaat
dan tidak ada yang diamalkan. Terlebih lagi memang Nyai
Mulazimah tidak seberapa setuju dengan adanya sertifikat atau
sanad tersebut, apalagi sekarang zaman sudah canggih sertifikat
saja bisa dengan mudahnya dibeli lalu ilmunya tidak ada. Karena
beliau berpikir bahwa Allah akan mengangkat derajat seseorang

dari ilmunya bukan dari ijazahnya.

“Ndak anu saya yang gitu-gitu gak. Yang penting saya gini,
saya ingin mengamalkan Al-Qur'an dari hati nurani. Itu
pokoknya yang saya tahu, maunya saya amalkan sesuai
yang ditulis dalam Al-Qur’an. Sekarang kita gini, apa sih
gunanya sertifikat kalau toh santri tidak bisa mengamalkan
apa yang telah dibaca. Itu pemikiran lain, gampang kan kita
mengeluarkan ijazah. Tetapi mampu apa tidak yang
ditakutkan itu saja. Jadi yang difokuskan hanya usahakan
yang dimengerti hanya dibaca Al-Quran, ya diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Jadi tidak, lebih-lebih saya
sendiri ke masalah ijazah itu ya kurang begitu anulah ya
apalagi seperti pendidikan sekarang yang ada kuliah 1
minggu sekali. Itu gimana gitu, ada ya sama. Apalah artinya
ijjazah kan gitu kalau ilmunya tidak ada. Jadi arah
pemikiran saya kesana. Lebih-lebih ijazah kalau sekarang
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bisa di beli. Ilmunya mana? Karena pegangan saya gini
dik? Allah akan mengangkat derajat seseorang dari
ilmunya. Bukan dari ijazahnya, nanti saya mengeluarkan
ijazah Al-Qur’an, tapi kemampuan dia dalam menerapkan
ilmu Al-Qur’an minim. Hanya, ya betul lancar. Tapi untuk
konsekuensinya itu sudah terjawab. Ya sudah, yang penting
saya bisa memperbaiki orang lain dengan landasan yang
dibaca. Penting anak didik yang belajar, yang saya didik itu
bisa melakukan perbuatan yang baik sesuai dengan yang
dibaca itu yang terpenting. Kalau formalitas, SMP Aliyah
kan saya ikuti dulu karena dia membutuhkan pendidikan
jenjang berikutnya. Dia kan belum kuliah juga, untuk dia
sudah berpegang pada Al-Qur’an. Wawasannya harus luas
juga, untuk persyaratan itu otomatis ijazah itu harus keluar.
Lah formal. Saya memaksakan diri untuk mencari ijazah
formal. Setelah ilmunya sudah didapatkan. Jadi khususnya
dunia minta formal, ya kasih formal. Kalau masalah agama
Allah tahu kok, setiap kerasnya ilmu.”®

b. Nyai Habibah

( Pengasuh Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur an Asy-Syadzily Loh
Jejer Wuluhan Jember)

1) Latar Belakang Keluarga
Nyai Habibah memiliki nama lengkap Habibatul Muniroh.
Beliau adalah Istri dari Alm. Gus Ainur Rofiq Al-Hafiz pengasuh
Ponpes Tahfiz Nurul Qur an As-Syadzily Loh Jejer Wuluhan sekaligus
sempat menjadi pengasuh di Ma had Tahfiz wa Tafhim Al-Quran Al-

Fanani Universitas Muhammadiyah Jember.

Putri pertama dari dua bersaudara ini lahir 04 Juli 1981 dan

besar di dusun Krajan desa Loh Jejer Wuluhan. Ayahnya bernama

® Mulazimah, wawancara, 10 Januari 2015.
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Suja’i dan Ibunya bernama Rofi ah. Dalam kesehariannya, ayah beliau
mengajar baca tulis Al-Qur an di Musholla kecil dekat rumahnya dan
ibu beliau aktif dalam organisasi kemasyarakatan khususnya
perempuan yakni Muslimatan di lingkungannya. Sejak kecil beliau
tinggal di dusun krajan desa Loh Jejer, hidup bersama kedua orang
tuanya dan satu adik perempuan. Nyai Habibah hidup di tengah
masyarakat yang masih belum kental dengan agama, banyak orang-
orang sekitar beliau yang masih belum memahami agama Islam.
Beruntung beliau besar dalam didikan orang tua yang menyadari
pentingnya pendidikan walaupun tidak sepenuhnya mendukung karena

keterbatasan sosial dan pengetahuan.

Beliau mempunyai 2 anak yang mana kedua putra putri beliau
sudah di didik untuk menghafal Al-Qur an sejak usianya yang masih
dini. Putri nya yang bernama Hayyulal Husna dan putranya yang
bernama Nidzomul Mulk telah hafal Al-Qur’an 30 juz pada usia 13

tahun.

a) Rumah Tangga
Memiliki keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah
tentunya merupakan keinginan semua orang. Membina bahtera
rumah tangga bersama orang yang mampu menjadi pendamping
serta imam yang baik merupakan anugerah yang sangat luar biasa.
Itulah yang dirasakan oleh Nyai Habibah dikala itu. Beliau ketika

nyantri di Pondok Pesantren Al-Qodiri Gebang Jember dibawah
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asuhan Kyai Muzakki Syah, Nyai Habibah di jodohkan oleh ustadz
beliau dengan seorang ustadz yang hafal Qur'an bernama Gus
Ainur Rofig teman dari ustadz beliau itu. Kebetulan gus Ainur
Rofig yang mau dijodohkan dengan Nyai Habibah itu punya
kegiatan rutinan di Al-Qodiri setiap satu bulan sekali. Sebelumnya
ustadz dari Nyai Habibah itu bertanya kepada gus Ainur Rofig mau
menikah apa tidak, jika mau akan dijodohkan dengan salah satu
santri yang bernama Habibah, kala itu Nyai Habibah masih kelas 2
SMP berumur 16 tahun. Jelang dua hari kemudian, gus Ainur
Rofiq datang ke pondok untuk melihat Nyai Habibah dan meminta
foto beliau lalu gus Ainur Rofig istikharah dan ternyata

petunjuknya baik dan cocok.

Satu minggu kemudian, gus Ainur Rofiq datang kerumah
Nyai Habibah di desa Loh Jejer Wuluhan bersama temannya yang
tak lain adalah ustadz dari Nyai Habiba sendiri untuk melamar.
Alhasil lamaran dari gus Ainur Rofiq diterima oleh kedua orang
tua Nyai Habibah. Satu bulan kemudian Gus Ainur Rofiq dan Nyai
Habibah melangsungkan pernikahan. Pada waktu itu gus Ainur
Rofig sudah 2 tahun menjadi pengasuh di Ma'had Tahfiz wa
Tafhim Al-Qur’an Al-Fanani Universitas Muhammadiyah Jember
bersama rekannya Ustadz Ghozi. Karena pada waktu itu 2 tahun
sebelumnya Ustadz Ghozi ditawari untuk mengasuh pesantren Al-

Fanani tersebut akan tetapi beliau tidak mau jika mengasuh



o1

sendirian dan beliau mengajak Gus Ainur Rofig untuk menjadi

pengasuh juga, yang mana beliau adalah seorang hafiz Al-Qur an.

“Dulu waktu di pondok saya di jodohkan sama ustad saya,
kebetulan ustad yang mau dijodohkan sama saya itu punya
kegiatan rutinan di Al-Qodiri tiap 1 bulan sekali. Dan sama
ustad saya itu, gus ditanyain mau nikah apa gak gitu trus ya
nawari ke saya itu, dapet dua hari gus itu ke pondok liat
saya dan minta foto trus di istikharahi kog cocok gtu trus
satu minggu kemudian gus kerumah saya sama ustad saya
itu dan langsung ngelamar saya, dapat satu bulan kemudian

langsung menikah. Waktu itu gus sudah jadi pengasuh di

Alfanani dapat 2 tahun bersama ustad ghazi karena pada

waktu itu yang ditawari pegang Alfanani adalah ustad ghazi

tapi ustad ghazi gak mau kalo gak sama gus gitu”.”

Setelah menikah beliau langsung diboyong ke Pondok
Pesantren Al-Fanani, di usia yang masih terbilang muda Nyai
Habibah hidup bersama dengan Gus Ainur Rofig untuk mengasuh
para santri tahfiz. Dalam kesehariannya Nyai Habibah selalu
menyimak gus Ainur Rofig dikala nderes. Pernah suatu kali ada
orang yang menanyakan tentang istri daripada Gus Ainur Rofiq
yang tak lain adalah Nyai Habibah, orang tersebut tidak percaya
kalau Nyai Habibah adalah istri beliau. Karena memang selisih
antara Gus Ainur Rofig dan Nyai Habibah cukup Jauh kurang lebih
15 tahunan. Jadi banyak orang yang tidak percaya, mengingat
waktu menikah Nyai Habibah memang tergolong masih sangat
muda dan Gus Ainur Rofig waktu itu berumur kurang lebih 30

tahun. Setahun kenudian beliau dikarunia seorang putri, sehari-hari

Nyai Habibah mengasuh dan mendidik putrinya tersebut dengan

" Habibah, wawancara, Loh Jejer Wuluhan, 14 Maret 2015.
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balutan Al-Qur’an. Tak heran jika putri beliau sudah hafal Al-

Quran 30 juz di usianya yang menginjak 13 tahun.

Tiga tahun setelah pernikahan beliau pindah ke Loh Jejer
Wuluhan dan dapat 3 bulan menetap di Loh Jejer Nyai Habibah
dan Gus Ainur Rofig mendapat tawaran untuk membangun
pesantren oleh Prof. Mulyono Rektor Universitas Muhammadiyah
Jember dikala itu. Melihat sosok Gus Ainur Rofiq yang seorang
penghafal Al-Qur’an dan banyak santri yang mengaji disana, maka
Prof. Mulyono menawarkan untuk membuat pesantren. Pesantren
yang didirikan adalah pesantren Tahfiz yang mana memang sesuai
dengan bidang yang ditekuni Gus Ainur Rofiq selama ini yakni

Tahfiz Al-Qur an.

Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan beliau M1 Al-Hidayah Loh Jejer,
setelah lulus beliau melanjutkan nyantri sekaligus sekolah di MTS
Al-Qodiri Gebang Jember. Lulus dari Madrasah Tsanawiyah beliau
masih berumur 16 tahun dan dipinang oleh seorang Ustadz yang
mana adalah seorang Penghafal Al-Qur an, namanya adalah Ustadz
Ainur Rofig dan sekarang terkenal dengan sebutan Gus Ainur

Rofig.

Sedangkan riwayat pendidikan dari Gus Ainur Rofiq, dari

kecil beliau menimba ilmu di bangku SD, MTS dan MA di desa
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Mengare Gresik. Di waktu Madrasah Aliyah beliau hanya sekolah
selama 1 tahun lalu berhenti dan memutuskan untuk menghafal Al-
Quran di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Quran Asy-Syadzily
Sumber Pasir Pakis Malang, nyantri selama 2 tahun dan 7 bulan
awal nyantri sudah hafal Al-Qur'an 30 juz, lalu melanjutkan di
Pondok Pesantren Salaf Kelapa Sawit Lumajang untuk
memperdalam ilmu kitab selama 2 tahun, pada waktu umur 18
tahun sudah mengabdi di berbagai pondok pesantren Al-Qur an di
Jawa, yang mana beliau adalah salah satu pendiri serta pengasuh
Ma'had Tahfiz wa Tafhim Al-Quran Al-Fanani Universitas

Muhammadiyah Jember.

Faktor-Faktor Yang Mendorong Menekuni Tahfiz Al-Qur an
Sebagian besar orang cinta terhadap Al-Quran, hanya
orang-orang yang tak beriman saja yang menafikan keberadaan Al-
Qur’an. Al-Qur an merupakan pedoman bagi umat manusia, segala
hal ada dalam Al-Qur'an. Menurut Nyai Habibah tak ada faktor
lain yang mendorong menekuni tahfiz Al-Qur an selain niat untuk
beribadah dan membantu suami, semata-mata mengharap ridho
Allah swt. Pada awalnya Nyai Habibah tak punya keinginan untuk
menghafalkan Al-Quran, niat itu ada sejak beliau menikah dengan
Gus Ainur Rofig. Beliau selalu di dorong oleh sang suami untuk
menghafal Al-Qur'an, karena sang suami sering bilang bahwa

ibadah yang paling baik adalah Al-Qur'an dan kalau sudah hafal
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Al-Qur’an dan Al-Qur’an tersebut dijadikan sebagai pegangan
maka semua tingkah laku dan cara berfikir juga sesuai dengan apa
yang ada dalam Al-Qur an pasti semuanya sesuai dengan petunjuk
yang ada dalam Al-Qur an, itu pesan dari Gus Ainur Rofig yang

selalu Nyai Habibah ingat sampai sekarang.

“Ya tujuan nya hanya ibadah itu niat ibadah itu sudah terus
juga membantu suami, menurut suami saya ibadah yang
paling baik ya Al-Qur an kalau sudah hafal ya berfikirnya
Al-Qur'an tingkah lakunya AL-Quran semuanya Al-
Qur an dan kalau sudah Al-Qur an yang menjadi pegangan
semuanya pasti sesuai petujuk Al-Qur an.”®
Kecintaan beliau terhadap Al-Qur'an membuat nya selalu
ingin dan ingin untuk menanamkan Al-Qur an kepada siapa saja
yang ingin mempelajarinya. Tak lain dan tak bukan semuanya
dilakukan karena mengharap Ridho Allah semata. Tidak ada

maksud dan tujuan lain, semuanya murni niat ibadah dan

melestarikan Al-Qur an.

d) Sanad Al-Quran
Mengenai mata rantai sanad, Nyai Habibah jalurnya kepada
suaminya sendiri karena memang beliau menghafal kepada
suaminya yakni Gus Ainur Rofig. Sedangkan Gus Ainur Rofiq
mempunyai sanad sampai kepada Rasulullah saw, akan tetapi
sanad beliau ditulis tangan sendiri. Beliau menghafalkan Al-Qur an

di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur an Asy-Syadzily Sumber Pasir

® Habibah, wawancara, Loh Jejer Wuluhan, 10 Januari 2015.
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Pakis Malang, nyantri selama 2 tahun dan 7 bulan awal nyantri
sudah hafal Al-Qur'an 30 juz di usia sekitar 17 tahun. Dibawah
asuhan Kyai As-Syadzily, dan Kyai As-Syadzily belajar Al-Qur an
kepada Kyai Munawwir Krapyak Yogyakarta dan seterusnya

hingga sampai kepada Rasulullah saw.
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c. Nyai Asni
(Tutor Tahfiz Pondok Pesantren Ash-Shiddigiyah Putri Talangsari
Jember)

Nyai Asni yang memiliki nama lengkap Asni Furaidah putri
pertama dari Kyai Achmad Shiddiq dari istri kedua nya Nyai Hj. Nihayah
binti KH. Mujib Tulung Agung. Nyai Asni adalah seorang penghafal Al-
Qur an, beliau mengajar dan menjadi tutor Tahfiz di Pondok Pesantren

ASHRI Jember.

Latar belakang pendidikan beliau adalah Madrasah Ibtida’iyah
Ma'arif KH Siddiq, setelah lulus dar MI beliau melanjutkan pendidikan
SMP dan SMA Di Yayasan Pendidikan Khadijah Surabaya, setelah tamat
sekolah belaiu ingin melanjutkan ke jenjang perkuliahan dan ingin
mengambil jurusan kedokteran tapi sayangnya keinginan beliau tidak
mendapat restu dari kedua orang tua nya dan akhirnya beliau memutuskan
untuk menghafalkan Al-Qur an saja dengan menjadi santri dari Kyai Umar

pengasuh Ponpes Mangguyudan Solo.

“Dulunya karena tidak sesuai jurusan yang akan ditekuni setelah
SMA akhirnya memutuskan untuk menghafalakan saja, dulunya
pengen kuliah di kedokteran tapi karena orang tua tidak
menyetujui, jurusan yang diambil tidak sesuai dengan keinginan
orang tua dan keinginan saya pribadi akhirnya saya putus sekolah
tidak melanjutkan kuliah dan memutuskan untuk menghafalkan Al-
Qur'an dengan mondok. Sebetulnya menghafal Al-Quran adalah
keinginan pribadi, tapi ya karena putus sekolah itu antara
menghafalkan Al-Qur'an dan keinginan untuk kuliah ke
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kedokteran itu dan karena tidak diperbolehkan akhirnya menuruti
keinginan yang satunya yaitu menghafal Al-Qur'an.”®

Setiap harinya Nyai Asni menjadi pengajar atau tutor Tahfiz di
Pondok Pesantren ASHRI (Ash-Shiddigiyah Putri) Talangsari Jember
bersama seorang rekannya yang sama-sama hafal Al-Quran yakni Bu
Nyai Addin. Beliau berdualah yang memegang pengajaran Tahfiz Al-
Qur an di pondok ASHRI ini yang tak lain adalah pesantren milik Alm.
Kyai Achmad Shiddiq aya\h dari Nyai Asni. Tak hanya di dalam pesantren
saja Nyai Asni mengajar Al-Qur an dan Tahfiz, diluar pesantren pun Nyai
Asni aktif di berbagai sema’an. Salah satunya yang paling banyak
jama‘ahnya adalah Istima’ul Qur'an Selasa Legi yang mencapai sekitar
kurang lebih 400 jama'ah. Selain itu beliau juga aktif mengajar para ibu-
ibu muda yang hafal Al-Qurian untuk melakukan sema’an Al-Qur an
setiap satu minggu sekali, lalu mengajar Al-Qur an dan menghafalkan Juz
"Amma untuk para ibu-ibu yang mengantarkan dan menunggui anaknya ke
sekolah setiap jam 08.00 wib atau 09.00 wib pagi sekaligus mengajar

anak-anak kecil untuk menghafal Al-Qur an.

Jadwal sehari-hari beliau tidak luput dari yang namanya
mengajarkan Al-Qur an. Bahkan istri dari Bapak Zainal Arifin., SE. Ini
juga mengajar Al-Qur'an kepada para ibu-ibu pegawai Bank Mandiri
setiap hari Jumat. Kecintaan beliau terhadap Al-Qur’an sungguh luar

biasa dan patut dijadikan contoh.

° Asni, wawancara, Talangsari Jember, 13 Maret 2015.



58

B. Penyajian Data dan Analisa
1. Peran Nyai Dalam Mengembangkan Tradizi Tahfiz Melalui Institusi
Pendidikan
Menjadi pengasuh tunggal sebuah pesantren bukanlah hal yang
mudah, akan tetapi kegigihan dan keuletan yang dilakukan oleh Nyai
Mulazimah dalam memperjuangkan pengajaran Al-Qur'an dan mengasuh

para santrinya patut dijadikan tauladan.

a. Nyai Mulazimah
1) Mendirikan Pesantren
Selayang pandang Pondok Pesantren Tahfiz Raudlotul Qur an
Balung Kulon Jember
Pondok Pesantren Tahfiz Roudlotul Qur'an adalah salah
satu dari sekian banyak pesatren Tahfizul Qurian di Jember.
Didirikan dari sebuah tuntutan atas sebuah keprihatinan warga
masyarakat terhadap problema-problema yang dihadapi manusia,

terutama yang berkaitan dengan Al-Qur an.

Pesantren ini bertujuan untuk menciptakan para penghafal
Al-Qur an serta memahami isi kandungannya, karena pesantren ini
terlahir dari masyarakat maka keberadaannya diharapkan akan
mampu memformulasikan sederetan permasalahan ummat dan
kemasyarakatan serta mampu memberikan konstribusi bagi

pembanguna nasional dengan memberikan tawaran-tawaran



59

kultural dan produktif kontribuktif dalam pengisian nilai-nilai
keagamaan seutuhnya. Secara geografis Pondok Pesantren ini

terletak di JIn. PB. Sudirman NO.35 Balung Kulon Jember.

Berdirinya pesantren ini awalnya tidak ada tujuan, akan
tetapi permintaan masyarakat sekitar dan pangilan hati untuk
mengamalkan lImu Al-Qur an yang telah didalami. Bermula dari
keinginan seorang wali santri yang ingin memondokkan anaknya di
rumah Nyai Mulazimah agar bisa menghafal Al-Quran melihat
bahwa Nyai Mulazimah adalah seorang penghafal AL-Qur an.
Disitulah kemudian masyarakat meminta agar Nyai Mulazimah
membangun pesantren, dengan dana seadanya dan meminta
bantuan kepada depag didirikanlah pesantren. Pada tahun 1998
mendapat Surat ljin Operasional dari Departemen Agama RI. Dari
pemaparan Nyai Mulazimah, pondok pesantren ini didirikan selain
karena panggilan hati yang mana Nyai Mulazimah disiplin ilmunya
adalah Al-Qur an juga karena amanat yang dipercayakan kepada
beliau untuk membimbing putra-putri mereka mendalami ilmu Al-

Qur an khususnya tahfiz.

Pada awal mulanya hanya ada santri satu dari Banyuwangi
yang datang bersama orang tuanya meminta agar putri mereka
diperkenankan untuk menghafal Al-Qur'an di bawah bimbingan
Nyai Mullazimah. Awalnya Nyai Mullazimah bimbang mau

nerima atau tidak, kalau tidak menerima sudah kewajiban beliau
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untuk menularkan ilmu yang didapat dan kalau diterima tidak ada
tempat yang memadai. Dan akhirnya anak tersebut tetap
bersikukuh untuk mondok disana akan tetapi Nyai Mullazimah
meminta maaf karena ditempatkan dikamar belakang yang saat
hujan selalu mengalami kebocoran. Disitulah Nyai Mullazimah
ingin membuat tempat tinggal santri atau pondok yang seadanya
dan berusaha semaksimal mungkin untuk mengamalkan IImu Al-

Quran.

Semuanya berjalan dengan sendirinya, seperti air yang
mengalir, tujuan utama beliau hanya ingin menularkan dan
mengembangkan ilmu yang sudah beliau dapat kepada masyarakat.
Tidak ada keinginan yang muluk-muluk, yang terpenting menurut
beliau adalah bisa mengamalkan ilmu dan bisa manfaat bagi orang
banyak. Mengingat zaman sekarang sudah mulai krisis akan moral,
khususnya kaum remaja dan anak-anak. Kalau tidak ditanamkan
Al-Qur’an nanti tidak seimbang dengan perkembangan kemajuan

teknologi yang ada.

Adapun tokoh-tokoh yang terlibat dalam proses berdirinya
pesantren ini tak lain adalah masyarakat sekitar dan para wali
santri. Masyarakat ingin menimba ilmu juga dari pesantren, lambat
laun mereka meminta kepada Nyai Mulazimah agar mengisi
pengajian di sebuah majlis taklim. Dibentuknya majlis taklim ini

bertujuan agar menghidupkan kembali aktivitas yang ada dalam
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masyarakat yang sudah lama vakum dikarenakan tidak ada orang
yang bisa membimbing dengan baik. Terlebih lagi dengan adanya
pesantren ini jiwa rohani masyarakat seakan bangkit. Tak heran
jika di lingkungan sekitar pesantren Nyai Mullazimah menaungi 4

majlis taklim sema’an Al-Qur an.

“Jadi, untuk sementara ini kan masyarakat mempercayakan.
Jadi, otomatis saya bekerjasama dengan masyarakat.
Apalagi sampai sekarang yang melibatkan yang paling
yang tidak bisa meninggalkan ya wali santri. Dari tokoh-
tokoh wali santri banyak kan, daerah-daerah tertentu tokoh-
tokoh masyarakatnya. Kemudian tokoh masyarakat sini
sudah jelas, sudah sangat mendukung. Lebih ini saya sudah
diminta untuk menghidupkan kegiatan masyarakat. Yang
sementara yang bisa saya terima ada empat kelompok
majlis taklim yang setiap hari diminta untuk mengisi acara
pengajian, ini permintaan dari tokoh masyarakat yang ada
yang memegang majlis taklim. Jadi ingin menimba ilmu
juga dari pondok, maunya seperti itu. Dan itu setiap malam.
Dan untuk majlis taklim saya dikasih waktu malam. Jadi
saya harus keliling ke tokoh-tokoh mengisi pengajian setiap
malam. Ya itu kalau ndak salah ada empat sampai lima

majlis taklim”. *°

Faktor-faktor yang melatarbelakangi berdirinya pesantren
ini selain karena panggilan hati dari Nyai Mullazimah sendiri juga
atas dasar amanah yang dipercayakan masyarakat. Karena
menurutnya posisi amanat itu semakin banyak, paling tidak beliau
harus lebih memperhatikan pembelajaran utamanya Al-Qur an.

Santri-santri yang beliau didik adalah merupakan titipan jadi benar-

benar beliau didik dengan kebaikan-kebaikan dengan penuh rasa

1% Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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tanggung jawab dan betul-betul fokus pada tahfiz Quran, dan
alasan utama mengapa Nyai Mullazimah memilih pesantren tahfiz
dikarenakan disiplin ilmu yang beliau pelajari selama ini adalah
tentang Al-Qur'an. Menurutnya, Al-Quran banyak membawa
ketenangan dan kebaikan serta segala solusi atar permasalahan

yang terjadi semua jawabannya ada dalam Al-Qur an.

“Pemikiran pertama untuk menularkan ilmu Tahfiz ini,
kalau saya ndak ada niat karena ini kewajiban untuk
menularkan, jadi ilmu yang saya dapat di Institute limu Al-
Quran ini wajib saya amalkan. Jadi memang dari
kewajiban. Karena juga disiplin ilmu saya ketika belajar itu
Tahfizul Qu’an. Kemudian saya sendiri banyak merasakan
Al-Qur’an itu banyak membawa ketenangan, kebaikan,
kemudian bisa menjawab segala permasalahan dalam
kehidupan. Jadi semakin banyak tahu tentang manfaat dari
pada Al-Qur’an. Saya ingin anak didik saya juga harus tahu
bahwa Al-Qur’an itu yang Dbisa menyelesaikan
permasalahan hidup. Ya tidak ada namanya stress, jadi
kalau kita kembali kepada pedoman hidup yaitu Al-Qur’an,
Insya Allah gak akan ada permasalahan yang tidak bisa
terselesaikan. Cuman, akan terselesaikan dalam Al-
Qur’an.”™!

Menurut Nyai Mulazimah, kehidupan itu memang harus
memilih mana yang terbaik buat diri kita dan kemaslahatan umat,
tidak semua pilihan harus diambil. Seperti halnya beliau yang
kuliah di 11Q mengambil jurusan kehakiman, kalau mengikuti alur
sesuai jurusan pendidikan beliau akan terjun ke pengadilan akan
tetapi Nyai Mulazimah lebih memilih untuk mengembangkan ilmu

tahfiz Al-Qur annya. Tujuan beliau memilih hal tersebut tak lain

! Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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untuk menjaga hafalan Al-Qur'an. Bisa menerima santri
menurutnya juga supaya hafalannya terjaga akhirnya terbentuklah

pondok pesantren tahfiz Raudlotul Qur an ini.

Jadi pada awalnya tidak ada keinginan atau program untuk
mendirikan pesantren, ini semua menurut beliau hanyalah sebatas
menjalankan amanat dari Allah saja. Karena ada santri yang ingin
menimba ilmu disini otomatis beliau harus membuatkan tempat
yang sekiranya nyaman untuk para santri-santrinya dalam
menuntut ilmu khususnya tahfiz Quran. Akhirnya dari tokoh-
tokoh masyarakat ingin supaya pondok ini diberi nama dan
dibuatkan papan nama serta alamat supaya memudahkan bagi para
calon santri untuk menemukan alamat pondok ini dan terbentuklah
Pondok Pesantren Tahfiz Raudlotul Qur'an yang bertempat di

Balung Kulon.

“Ya Alhamdulillah kehidupan itukan harus memilih ndak
semuanya diambil sedangkan jurusan saya sendiri
kuliahnya di Al-Qur’an jurusannya di kehakiman, syariah.
Jadi kalau mengikuti jurusan pendidikan, ya taktiknya di
syariah di pengadilan. Akhirnya saya pilih Al-Qur’an.
Untuk apa? Ya pertama untuk menjaga hafalan. Saya bisa
nerima santri itu, biar hafalan saya terjaga. Akhirnya
terbentuk pondok pesantren ini sudah. Jadi kalau pikiran
saya tidak perlu diprogramlah saya ingin mendirikan itu,
ndak ada. Ini hanya sebatas menjalankan amanat dari Allah
saja. Karena dia tinggal disini otomatis saya harus membuat
tempatnya. Akhirnya, dari tokoh-tokoh ingin supaya diberi
namalah namanya apa kemudian diberi papan nama supaya
yang mencari alamat itu tidak kesulitan.”"?

12 Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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VISl dari Pesantren Roudlotul Qur'an ini adalah
membentuk pribadi muslim, Hamilil Qur'an, Lafdzan, Ma’nan
Wa’amalan. Ada 2 unit pendidikan yang ditawarkan di pesantren
ini, yang pertama adalah jenjang SMP ROUDLOTUL QUR AN,
memakai kurikulum DINAS dipadu dengan muatan kepesantrenan.
Yang kedua adalah jenjang sekolah menengah yaitu Madrasah
Aliyah Program Khusus (MAPK) ROUDLOTUL QUR AN,
memakai  kurikulum DEPAG dipadu dengan kurikulum
kepesantrenan. Sedangkan program pendidikannya adalah

Binnadhor dan Tahfiz Al-Qur an.

Binnadhor adalah program bimbingan membaca Al-Qur an
bagi santri yang belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik
dan benar. Sedangkan Tahfiz Al-Qur'an adalah Program
bimbingan menghafal Al-Qur'an dengan sistem Turki Utsmani
yang memudahkan murid untuk menghafal Al-Qur an dalam waktu

singkat.

Ada 2 aktivitas extrakurikuler yang diselenggarakan oleh

pihka pesantren yakni:

Aktivitas Mingguan: Mengadakan kompetensi mingguan
dengan program Muhadloroh sebagai salah satu bekal persiapan
satri untuk berpartisipasi dalam pembentukan mental dan

persaingan kemampuan.



65

Aktivitas  Bulanan: Mengadakan Khotmil  Qur'an
dilingkungan masyarakat secara bergilir bagi santri putra dan

lingkungan pesantren bagi santri putri.

Selain 2 aktivitas rutin tersebut, keseharian dari para santri
adalah tak lain sekolah dan menyetor hafalan kepada Nyai
Mulazimah. Dalam pesantren ini, Nyai Mulazimah mewajibkan
kepada calon siswa yang ingin menimba ilmu di Pesantren
Raoudlotul Qur an diharuskan utuk bermukim. Supaya para santri
tersebut fokus dalam menghafalkan Al-Qur an disamping menimba

ilmu di sekolah formal.

Struktur Pondok Pesantren Tahfiz Roudlotul Qur an

Pelindung : 1. Bapak Camat Balung
: 2. Kepala Desa Balung Kulon
Pembina : 1. Nyai Mulazimatul Munawaroh

: 2. Hj. Umi Kulsum

Pengawas : 1. Kiai Abd. Latif
: 2. Kiai Arif
Ketua : 1. Nyai Mulazimatul Munawaroh
: 2. Kiai M. Yazid
Wakil Ketua : Mujammil Lilmuslimin
Sekretaris : Achmad Muzakki

Bendahara : Elina Fatmawati



Kabid Pendidikan

Kabid Sosial

Kabid Sarana dan Prasarana

Kabid Litbang

Kabid Da’wah
Struktur

Organisasi

Roudlotul Qur’an

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara

Seksi Kebersihan

Seksi Keamanan

Seksi Ubudiyah

Seksi Keilmuan

. Abdul Afif, S.Ag
. H. Lutfi

: Mulyadi

: Kholilul Hamdani
: M. Toha

Kesantrian Pondok Pesantren

: Siti Nur Maidah

: Siti Aminatus Sa diyah

: Siti Masyithoh

: Siti Aminatul Fitriyah

: Oktavia

: 1. Malihatul Rosyida
2. Ma'rifatul Rossi

: 1. Liantin Maunitasari
2. Ulfatul Hasanah

: 1. Nailal Afifah

2. Fimakhrofatil Jannah
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Tahfiz

Data Inventaris Pondok Pesantren Tahfiz Roudlotul Qur an

1. Tempat belajar siswa sebanyak 4 ruang kelas.
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2. Kamar mandi, terdiri dari 4 kamar mandi putri dan 3 kamar
mandi putra.

3. Aula (sebagai tempat pusat kegiatan santri).

4. Ruang kantor sekolah dan sekretariat pondok.

5. 2 Almari, terdiri dari almari sekolah dan almari guru.

6. 2 komputer, terdiri dari 1 komputer sebagai alat kerja lembaga
dan 1 komputer sebagai alat praktikum semua siswa.

7. Kumpulan alat-alat musik jafen.

8. 1 paket kumpulan Tafsir Al-Misbah.

9. Koperasi Pondok Pesantren.

Mengasuh Dan Mengajar Santri Tahfiz

Dalam menghafal Al-Qur'an kita tidak hanya sekedar
menghafalnya saja akan tetapi wajib untuk untuk menjaga hafalan
tersebut supaya tidak hilang. Karena berdosalah orang yang
menghafal Al-Qur'an akan tetapi tidak menjaganya. Lebih bagus
lagi jika menghafal serta menjaga hafalan dan mengaplikasikan apa

yang telah didapat dan dipelajari dari Al-Qur an.

Al-Qur an diturunkan sebagai kitab suci bagi umat Islam.
Kandungan ayat-ayatnya menjadi petunjuk dan pedoman bagi
manusia. Umat Islam mempunyai kewajiban untuk memelihara dan
menjaga kesuciannya dalam rangka melestarikan keontetikan ayat-

ayat Al-Qur'an. Allah berfirman yang artinya “Sesungguhnya
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Kamilah yang menurunkan Al-Quran, dan pasti Kami (pula) yang

memeliharanya”.13

Menjadi pengasuh bagi santri tahfiz merupakan tantangan
yang berat bagi Nyai Mulazimah, selain beliau menerima setoran
hafalan Al-Qur’an dari para santrinya beliau juga dituntut untuk
senantiasa menjaga kemurnian Al-Qur'an dengan cara menjaga
hafalannya juga. Menurut beliau menjaga hafalan itu memang
harus bahkan wajib, yang jelas kegiatan setiap hari menyimak
santri itu tujuannya menguatkan hafalan dan itu menjadi faktor
utama. Karena jika beliau Cuma mengandalkan khataman atau
semaan Al-Qur an diluar itu sudah tidak bisa maksimal karena
beliau punya banyak tanggung jawab di dalam yakni mengajar
tahfiz serta mengasuh santri-santri, mengawasi serta membimbing
mereka di pesantren. Maka dari itu menurut beliau menyimak
setoran hafalan setiap hari itu tujuannya agar menguatkan hafalan

kita.

Nyai Mulazimah lebih mementingkan hafalan para santri-
santrinya daripada dirinya sendiri, jadi beliau tidak bisa
memprogram hari ini dapat sekian juz besok sekian dan seterusnya
dan beliau juga sulit menemukan waktu untuk duduk nderes
sendiri, yang beliau fokuskan adalah fokus terhadap hafalan santri

karena para santri adalah kewajiban utama, menyimak para santri

B Al-Qur-an.,15:9.
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disaat setoran dan muraja’ah. Bahkan seluruh aktivitas beliau
tinggalkan, karena beliau berpikir karena beliau setiap hari
menyimak santri otomatis beliau juga menjaga hafalannya dan
Allah pasti memberikan kemudahan disitu. Jadi menurut beliau
jika beliau tidak ada kewajiban untuk menyimak santri itu malah
membuat teledor, mungkin akan banyak yang lupa Al-Qur annya.
Selain itu beliau juga sering menyetel murottal Al-Qur an, walau

sesibuk apapun pasti akan mendengarkan lalu mengikutinya.

“Kalau menjaga hafalan itu memang harus. Yang jelas
kegiatan setiap hari nyemak santri itu ya tujuannya
menguatkan hafalan. Jadi nyemak setoran itu faktor utama
sudah. Jadi kalau kita punya kegiatan setoran setiap hari ya
itu menguatkan hafalan kita. Disamping ya kalau khataman
itu sudah tidak bisa penuh sehari karena punya kewajiban
banyak didalam. nggak bisa memprogram sekian, siang ini
harus. Tapi yang saya fokus siang harus menghadapi anak-
anak itu dan semua kegiatan saya sudah saya tinggalkan.
Kalau saya pribadi ya karena nyemak jadi saya ya otomatis
termasuk menjaga. Allah pasti memberi kemudahan disitu.
Kemudian ya sering sewaktu-waktu setiap hari saya mesti
nyetel murottal. Meskipun sesibuk apa kan mendengar. Jadi
nyemak anak-anak dengan menjaga itu sama bahkan kalau
kita ndak ada kewajiban nyemak, itu malah teledor. Jadi
tujuan saya menerima santri itu satu ingin menjaga hafalan.
Jadi kalau saya gak nyemak, ya namanya manusia ya
manusia itu banyak kesibukan banyak menunda waktu dan
banyak gangguannya. Tapi kalau kewajiban menyimak

santri pasti sudah buka Al-Qur’an. Itu tujuan pertama
”14

Ungkapan yang senada juga dikatakan oleh salah satu santri
di Ponpes Raudlotul Qur'an yang bernama Nailal Afifah, santri

asal Balung ini mengatakan:

 Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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“Pernah suatu waktu saya ketika lewat di dhalem mau
bersih-bersih melihat bu nyai sedang mengaji, nderes gitu
mbak. Kalau pas ngaji sore tabarrukan biasanya juga nyai
nderes dulu setelah itu nyai naqgrir dulu biasanya sebelum
dilanjutkan oleh para santrinya, ya nyai yang nyemak
semua santrinya mbak setiap nyetor atau cuma tabarrukan
atau nagrir sekalipun semuanya nyai yang nyimak. Menurut
saya dengan cara di taqrir atau menyemak orang bisa juga
untuk mengukur seberapa kemampuan Kita, seperti halnya
yang dilakukan oleh bu nyai. Selain itu cara menjaga
hafalan nya bu nyai itu terlihat dengan cara pengamalannya,
tingkah dan sifat perilakunya Nyai, bahwasanya apa yg di
contohkan oleh bu nyai adalah dari ilmu Al-Qur'annya.”*

Begitu besar peran beliau untuk para santri-santrinya,
dalam hal mengajar dan mengasuh beliau sangat berperan aktif,
bahkan tak sedikitpun memikirkan hal-hal pribadinya, yang beliau
utamakan bagaimana para santrinya bisa menghafal dan juga bisa
mengaplikasikan apa yang telah dipelajari. Tingkah laku dan sifat
beliau juga mencerminkan dari llmu Al-Qur'an yang beliau
amalkan, tak heran jikalau beliau dijadikan tauladan bagi para
santri-santrinya. Tak hanya itu saja beliau selalu memperjuangkan
masa depan dari para santrinya. Jika mereka sudah lulus tak jarang
beliau mencarikan beasiswa terutama yang berbasis Al-Qur an,
supaya para santrinya bisa melanjutkan ke jenjang berikutnya serta

memperdalam ilmu Al-Qur annya.

....... kalau setelah Aliyah ini kok Al-Qur’annya belum
selesai umpamanya, itu usahakan cari pendidikan yang bisa
menyelesaikan Al-Qur’an. Ya akhirnya saya arahkan ke
beasiswa, kuliah yang jurusannya ke Al-Qur’an pasti
selesai akhirnya. Kalau yang ndak ingin melanjutkan ya
selesaikan Al-Qur’annya. Yang melanjutkan ya saya

1> Nailal Afifah, wawancara, Balung Kulon, 27 Januari 2015.
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carikan beasiswa pendidikan Al-Qur’an. Akan tetapi yang
disini yang sudah lulus smp ada beberapa siswa yang
melanjutkan pendidikan di Turki, maksimal umur 19 tahun
bolen melanjutkan studi disana, 2 anak saya juga
melanjutkan kesana, putra pertama saya sudah 1,5 tahun di
turki tapi sebelum kesana harus menempuh pendidikan di
Jakarta dulu, putri kedua saya juga masih nempuh
pendidikan di Jakarta nanti kalau sudah selesai baru
melanjutkan pendidikannya di Turki. Memang kebanyakan
santri-santri disini saya arahkan kesana bagi yang sudah
hafal 30 Juz maupun yang dalam proses menghafal, soalnya
itu kan program beasiswa semuanya gratis pendidikannya
sampai selesai dan disana juga fahamnya Ahlussunnah wal
jama'ah jadi sepaham dengan kita seperti itu”*®

Menurut salah satu santri tahfiz di pondok pesantren
Raudlotul Quran yang bernama Nailal Afifah, peran Nyai
Mulazimah dalam mengasuh santri sangat penting sekali,
menurutnya Nyai dalam menangani santri sangat intensif karena
jumlah santri yang tidak terlalu banyak jadi penanganannya lebih
fokus dan teliti, tidak hanya mengajari kepada santri saja akan
tetapi Nyai Mulazimah juga memberi contoh langsung dalam

setiap perbuatan dan tingkah lakunya.

“Perannya sangat penting, karena kalau disini
penanganannya lebih intensif, karena kan pondok
minimalis, kecil gitu, jadi penangannya lebih fokus karena
santrinya tidak terlalu banyak. kalau soal Tahfiznya itu
lebih diperhatikan lagi, jadi bisa tahu per santrinya itu
bagaimana. apakah santrinya nyetor setiap hari. atau
bagaimana tingkah lakunya seperti apa itu lebih detail lagi.
Dan peranannya sangat baik, karena sedikitnya murid, jadi
lebih diperhatikan, karena penangannya secara langsung.
lya, dari cara kita belajarnya, kalau Kkita nyetor, Kkita
diwajibkan nyetor dalam satu hari harus wajib setor, terus
selain itu jika ada makhorijul hurufnya yang salah pasti
dibenarkan terus soal ibu banyak mengajarkan pada Kita

18 Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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bahwasanya Al-Qur an itu harus Kita jalani bukan hanya

sekedar kita hafalkan tapi juga mengamalkan, kalau Kita

banyak bicara dalam nyetor Kita ditegur, jangan hanya Kita

bisa setor, jangan hanya hafal tapi harus menjaganya dan

mengamalkannya.”17

Selain mengasuh santri dan mengajar Tahfiz, Nyai
Mulazimah juga mengajar di lembaga formal miliknya, mengajar
agama dan Tahfiz. Hampir semua kelas baik tingkat SMP ataupun
Madrasah Aliyah beliau yang mengajar. Kegiatan beliau sehari-
hari pun tak luput dengan kegiatan terkait Al-Qur an, dan beliau
juga mengajarkan kepada santri beberapa kompetensi keilmuan
yang lain disamping bidang keahlian Nyai Mulazimah yang
bergelut di dunia tahfiz, diantaranya adalah tafsir Al-Qur an, hadits

dan beberapa kitab kuning. Semua itu beliau ajarkan ketika malam

hari selepas para santri selesai muraja‘ah Al-Qur an.

Jadi di pesantren Raudlotul Qur an ini, Nyai Mulazimah
tidak terpaku pada tahfiz Al-Qur’an saja, menurutnya menghafal
Al-Qurian itu adalah merupakan salah satu pegangan untuk

memudahkan pembelajaran ilmu agama yang lain.

“Paling tidak kalau Al-Qur’an ya ke tafsir, kemudian
hadits, terus yang tidak tertinggal kalau pesantren ya ada
tahlil, jadi kitab-kitab yang wajib dikaji oleh santri. Jadi
setiap malam itu. Tiap habis shalat isya’. Itu mengkaji kitab
kitab untuk pemahaman. Jadi disini itu tidak pondok Tahfiz
yang hanya menghafal Al-Qur’an saja. Jadi menghafal Al-
Qur’an itu diberikan satu pegangan untuk memudahkan
pembelajaran ilmu agama yang lain. Jadi bukan hanya
menghafal Al-Qur’an saja pada malam setelah shalat isya’

17 Nailal, wawancara, Balung Kulon, 27 Januari 2015.



73

pengajian kitab secara umum untuk bekal kehidupan. Ya
gantian. Setiap harinya ganti. Malam senin itu hadits, pakai
Riyadlus Sholihin kemudian malam selasanya itu pakai
Tafsir Al-Qur’an, ya sekarang mengamalkan ke anak-anak
itu Tafsir Al-Misbah. Itu mengingat amanat dari guru. Jadi
saya diberi Al-Misbah satu paket dari Jakarta ya paling
tidak amanat saya harus jalankan. Itu yang saya salurkan ke
anak-anak.”®
Nyai Mulazimah juga memberikan trik-trik khusus untuk
para santrinya agar lebih mencintai Al-Qur an. Semua siswa-siswi
yang ingin belajar di lembaga formal seperti pada jenjang SMP
atau Madrasah Aliyah diwajibkan untuk mondok. Setiap menjelang
pelajaran dimulai seluruh siswa wajib membaca juz "amma secara
bersama-sama, satu hari mereka membaca seperempat juz dan
selanjutnya lagi diteruskan esok harinya sampai empat hari selesai
dan mulai lagi dari awal begitu seterusnya, dan sebelum pulang
sekolah pun mereka juga wajib tadarusan terlebih dahulu yakni
satu juz dibagi menjadi 4 hari, jadi tiap harinya mereka membaca
2,5 halaman Al-Quran. Nyai Mulazimah menerapkan seperti itu
supaya bagi mereka yang tidak ada keinginan untuk menghafal Al-
Qur an supaya terbiasa untuk menghafal, lama-kelamaan mereka
akan hafal dan terbiasa menghafal dan akhirnya berkeinginan
untuk menghafal lagi. Memang ada sebagian siswa yang hanya

ingin belajar Al-Qur an saja tapi tidak mengahafalnya, alasannya

karena ketidakmampuan untuk menghafal, akan tetapi dengan

18 Mulazimah, wawancara, 10 Januari 2015.
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adanya trik seperti itu seluruh siswa berkeinginan untuk

menghafal.

“Pada waktu masuk sekolah, jadi sekolahnya sini meskipun
bertingkat SMP dan Aliyah itu pembukaannya itu membaca
juz amma. Jadi yang tadinya itu ndak ada keinginan untuk
menghafal awal masuknya itu untuk menghafal karena
sudah dibiasakan setiap hari mau masuk sekolah ini
membaca Al-Qur’an juz amma itu target dengan tidak
disadari dengan sendiri gak pernah menghafal tapi dia
hafal. Kenapa? Membiasakan diri setiap pembukaan
sekolah pagi dia baca, saya wajibkan baca seperempat dari
juz amma jadi saya bagi empat hari sudah tuntas. Itu setiap
hari seperti itu. Akhirnya anak yang tadinya itu kurang
minat ke hafalan ya sudah lisannya setiap hari membaca,
otomatis dia akan masuk kedunia Tahfiz, kemudian mau
pulang dari sekolah ini juga saya wajibkan tadarrusan jadi
setiap mau pulang buka Al-Qur’an lagi membaca setiap
hari tadarrusan. Kesannya itu sistemnya dari juz 1 kita baca
perhari 5 pojok. Besok hari kedua 5 pojok selanjutnya.
Sampai juz 30 berhubung pembiasaan ke anak vya
memudahkan.”*

3) Metode Pembelajaran

Sebelum santri tersebut menghafalkan Al-Quran ada
beberapa hal yang harus dilakukan terlebih dahulu, yakni para
santri diwajibkan untuk mengaji Al-Qur'an dengan bin nadzor
(melihat Al-Qurtan) tujuannya agar mengetahui bacaan santri
tersebut sudah bagus dan layak untuk menghafal atau tidak. Bagi
santri yang dirasa bacaannya sudah memenuhi syarat, tetap harus
mengkhatamkan Al-Quran secara bin nadzor. Proses tersebut

tergantung kemampuan santri secara individu, jadi tidak ditetapkan

9 Mulazimah,wawancara, Balung Kulon,10 Januari 2015.
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sampai berapa lama prosesnya. Semakin bagus bacaannya maka
semakin cepat santri tersebut melangkah pada tahap berikutnya,
begitu juga sebaliknya jika bacaan santri belum baik maka mereka

belum diperbolehkan untuk mengahafal Al-Quran.

“Mengaji secara bin nadzor (melihat Al-Qur an) itu wajib
sebelum santri mulai menghafal. Jadi yang belum bagus
bacaannya, wajib itu mengaji bin nadzor dulu. Yang sudah
dirasa sudah tau ya tetap mengkhatamkan bin nadzor dulu.
Awal masuk pasti disuruh mengaji bin nadzor pasti itu
sudah. Semua harus bin nadzor. Kewajiban pertama itu.
Dan mengenai berapa lama santri tersebut harus mengaji
secara bin nadzor tergantung kemampuan. Kalau dia
bacaannya sudah tinggal membenahi ya cepat. Tapi kalau
namanya anak keluar SD itu nggak semua bagus baca Al-
Qur’annya itu kan. Jadi ada yang mengajari secara hati-hati.
Jadi yang bacaannya itu masih nggak bagus ya belum dizini
untuk hafal. Kalau dia sudah dirasakan benar dan bagus
bacaannya itu baru diberi izin untuk bil ghoib (menghafal
dengan tanpa melihat Al-Qur an).”*

Ada beberapa sistem penghafalan Al-Qur'an yang mana
biasanya tiap pesantren mempunyai ciri khas yang berbeda antara
yang satu dengan yang lain, tetapi tak jarang pula pesantren yang
memiliki metode atau sistem penghafalan Al-Quran yang sama.
Biasanya jika memiliki kesamaan seperti itu guru mereka sama

atau tempat mempelajarai Al-Qur’an masih dalam satu guru.

Sistem penghafalan Al-Qur'an yang ada di Pondok
Pesantren Tahfiz Raudlatul Qur'an cukup unik dan masih jarang
digunakan di pondok pesantren Tahfiz lainnya khususnya di

Kabupaten Jember. Jika biasanya metode yang dipakai lazimnya

% Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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dari depan yakni dimulai dari juz 1 kemudian lanjut berurutan ke
juz 2 dan seterusnya atau dari belakang dulu yakni di mulai dari juz
29 lanjut ke juz 30 kemudian baru memulai dari juz 1 dan
seterusnya. Sedangkan metode yang dipakai di Pondok Pesantren
Raudlotul Qur an adalah metode Turki Utsmani yang bekerja sama
dengan UICCI?#, yakni menghafal dari pojok juz?? paling belakang
sampai pojok juz paling depan itu dikatakan satu putaran jikalau
sudah memenuhi pojok ke 10 dari juz 30 sampai pojok ke 10 dari

juz 1.

Pondok pesantren Raudlotul Qur'an menggunakan sistem
seperti itu dikarenakan Nyai Mulazimah sudah lama bekerjasama
dengan UICCI pembelajaran yang ada di Indonesia yang bekerja
sama dengan Turki Utsmani. Jadi Turki Utsmani sistemnya
menghafal dari belakang, bukan dari belakang ke depan tapi dari

belakang juz lebih tepatnya.

“Kalau pondok Tahfiz Al-Qur’an 20 halaman dari pojok
istilahnya ya. Kalau menghafal berarti itu ada pojok
terakhir berarti lembar kedua puluh dari juz pertama. Itu
dihafalkan, disetorkan kemudian menginjak ke juz dua
pojok 20. Setorkan lagi, setelah juz dua kemudian juz

21 United Islamic Cultural Centre of Indonesia ( Yayasan Pusat Persatuan Kebudayaan Islam
Indonesia, sebuah yayasan yang memberikan pelayanan di bidang pendidikan dan sosial
keagamaan oleh para dermawan Muslim di Indonesia dan Turki. UICCI mempunyai
setidaknya 6 pondok pesantren Tahfiz dan 6 pondok pesantren untuk siswa dan mahasiswa
yang mana kesemuanya itu adalah untuk para siswa-siswi yang ingin belajar Al-Qur’an
khusunya Tahfiz yang pendidikannya di laksanakan di beberapa cabang UICCI salah satunya
adalah Lembaga Tahfiz Sulaimaniyah dan selesai menempuh di Indonesia para siswa atau
santri tersebut melanjutkan studinya di Turki, keseluruhan dari proses belajar gratis tanpa
biaya apapun, berbagai fasilitas telah disediakan oleh lembaga ini.

22 Yang dimaksud pojok juz disini adalah lembaran ke 10 dalam 1 juz Al-Qur an atau kaca ke
20, biasanya dalam Al-Qur’an 1 juz ada 10 lembar.
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ketiga pojok ke 20 sampai juz 30 itu ngambil juz 20
terakhir. Nanti kalau sudah 30 kembali ke depan halaman
atau pojok 19 mundur maju. Jadi habis 20 kemudian ke 19
sampai ke juz 30 selesai maju lagi sampai pojok ke 18
terus, jadi kalau sudah itu sistem putaran. Putaran pertama
yang disetorkan pojok ke dua puluh putaran satu. Juga juz
30 semuanya. Kemudian nanti kalau sudah selesai pojok ke
dua puluh putaran kedua itu mulai juz pertama lagi pojok
ke 19. Dilanjutkan pojok ke 19 juz 20. Ketiga juz tiga
lanjutkan pojok ke 19. Terus yang 20 udah disetorkan dulu
tetap disetorkan dibawah ke pojok 19. Jadi kalau anak-anak
setor 19 berarti yang 20 kemaren setorkan lagi. Jadi
setornya 2 pojok. 20 dan 19. Nanti kalau setelah putaran
ketiga itu pojok ke 18. Kalau menyetorkan pojok ke 18
berarti yang dibaca 18, 19, 205
Itu tujuannya supaya bisa menjaga hafalan biar tidak
gampang lupa. Jadi, memang metode itu awalnnya terjun di Jawa
Timur, memang menghubungi pondok pesantren Raudlatul Qur’an
ini, dari pimpinan Jakarta langsung komunikasi minta tolong untuk
disosialisasikan tentang beasiswa tersebut. Akhirnya Nyai
Mulazimah membantu untuk sosialisasi ke seluruh Jawa Timur dari
yang batas ujung Jawa Timur sampai ke Barat dalam waktu satu
minggu. Beliau melakukan sosialisasi tersebut atas permintaan
pimpinan dari Jakarta untuk memberikan pengetahuan sekaligus
informasi beasiswa pendidikan Al-Qur'an di Turki bagi seluruh
santri tahfiz yang mana metodenya menggunakan sistem putaran

yakni Turki Utsmani.

Pada awalnya sebelum bekerjasama dengan UICCI, metode

pengajaran yang diberikan kepada santri adalah sama halnya

% Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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dengan pesantren tahfiz pada umumnya, yakni dimulai dari awal
juz dan sebelum menginjak awal juz maka tiap santri diwajibkan
untuk menghafal juz "amma dan beberapa surat pilihan lainnya.
Hal itu wajib dilaksanakan bagi semua santri baik itu santri tahfiz

maupun non tahfiz.

“Kalau di sini, pertama yang diwajibkan memang juz 30 itu
wajib. Potret semuanya ketika kita ngambil ayat-ayat yang
manfaatnya emang besar juz 29 dan 30 satu kewajiban
sebelum kita mulai menghafal. Jadi anak yang umpamanya
nggak Tahfiz karena nggak mampulah kan ada satu dua,
ada yang hanya menginginkan belajar Al-Qur’an. Itu saya
wajibkan juz “amma tetap wajib hafal. Itu terbatas nanti ada
surat-surat pilihan yang dihafalkan utamanya surat-surat
yang dimanfaatkan sehari-hari seperti Yasin, Kahfi, kan
setiap hari membacanya. Al jin, Sajdah, al-Mulk. Kan
setoran, itu anjuran yang dipakai untuk setiap hari setiap
malam dibaca. Itu yang pasti wajib hafal semuanya. Dan
mengenai muroja’ahnya itu saya kasih waktu setiap satu
malam. Jadi kalau pagi setelah shubuh, habis shalat shubuh
itu setoran kemudian dilanjutkan kegiatan belajar sekolah,
habis asharnya itu muroja’ahnya. Jadi anak-anak kalau
habis maghrib itu saya bimbing untuk muroja’ah sendiri
dengan teman-temannya. Ada pengelompokkan waktu
muroja‘ah tergantung dapat berapa pojok tiap santri kan
beda jadi dikelompokkan yang sama dan saya tinggal ke
luar untuk mengisi majlis taklim. Jadi di isi muroja’ah
kelompok per kelompok.”?*

Agar mengetahui seberapa besar atau sampai dimanakah
kemampuan santrinya, Nyai Mulazimah juga selalu mengadakan
evaluasi terhadap penghafalan Al-Qur an yang sudah dijalani oleh
para santrinya, agar lebih tampak kualitas daripada hafalan Al-
Qur’an para santri-santri beliau, ada ujian atau evaluasi yang

dilaksanakan yakni setiap selesai ujian sekolah atau selesai ujian
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semester ganjil dan genap selalu diadakan ujian Tahfiz, dan ketika
seorang santri sudah dikatakan lulus atau khatam dalam
pembelajaran Al-Qur an, khususnya Tahfiz maka mereka akan
melalui proses penganugerahan ijazah. Akan tetapi di ponpes
Raudlotul Quran ini tidak ada proses penganugerahan ijazah
seperti itu. Kalau santri ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan
tinggi dan membutuhkan rekomendasi tahfiz, maka pihak

pesantren akan membuatkannya sesuai yang dibutuhkan.

“Kalau di pondok sini ndak ada, cuma kalau santri
membutuhkan ya umpamanya dia itu melanjutkan kemana
ya kan juga butuh ijazah, terkadang ya membutuhkan ijazah
itu ya ada. Tergantung anaknya lah, itu bisa dibuktikan atau
tidak kan kalau cuma ijazah, kadang yang mengasuh atau
yang membuka pendidikan sendiri dia juga butuh itu,
biasanya yang juga butuh itu melanjutkan ke pendidikan
dari Tahfiz itu sendiri. Bukti dari Tahfiz, Iha itu saya beri
untuk sertifikatnya. Syaratnya kalau ingin dapat ya kalau
sudah hafal ya saya bisa buatkan. Ya kita beri, karena kan
dibutuhkan. Bahwa anak ini sudah mencapai 30 juz. Kalau
persyaratan itu dibutuhkan di pondok menyiapkan
kebutuhan mereka yang memang sudah betul-betul sudah
belajar dan hafal. Akan tetapi jika santri masih belum tuntas
30 juz tapi ingin minta surat keterangan hafal berapa juz
gitu ya dibuatkan. Jadi itu ada rentetannya. Ada pertanyaan
disitu, sudah berapa juz yang sudah dihafal, ya hitungan juz
itu kedua puluh halaman. Jadi dia dapat berapa halaman.
Kalau sudah 20 halaman, berarti dia hitungannya dapat 1
juz. Kalau dia putarannya dapat separuh dan putaran
kesepuluh berarti dia 15 juz. Yang dihafal didalam hitungan
pojok. Jadi terhitung pojok. Berapa pojok, kalau 20 pojok
berarti dia sudah menghafal 1 juz. Jadi setiap pendidikan
yang kaitannya dengan Al-Qur’an itu minta keterangan dari
pesantren. Dia sudah punya hafalan berapa. Tapi kalau
sertifikat hafalan, ya harus tuntas 30 juz. Jadi 20 putaran
tuntas.” %

% Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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4) Mengembangkan Pesantren

Dalam upaya mengembangkan pesantren, biasanya tak
jarang lembaga-lembaga seperti pesantren itu melakukan semacam
promosi. Seperti melalui Sosial Media Internet, koran, majalah,
brosur bahkan sampai memasang spanduk dan baliho di jalan-
jalan. Lain hal nya dengan Nyai Mulazimah hal utama menurut
beliau untuk mengembangkan pesantren terlebih  dahulu
menanamkan nilai-nilai Al-Qur'an kepada putra-putri sendiri dan
keluarga, karena sebelum orang lain maka lebih diutamakan
keluarga dulu yang harus bisa mewarisi ilmu Al-Qur’an. Mulai
kecil putra-putri beliau sudah dikenalkan dengan Al-Qur an, hidup
dalam balutan lafadz-lafadz Qur an dan tanpa adanya paksaan dan

beban mereka mencintai Al-Qur an dengan sendirinya.

“Usaha saya ya paling tidak pesantren ya yang diutamakan
itu tanaman ke putra-putri sendiri. Itu harus bisa
mewariskan Al-Qur’an juga. Jadi, sudah sebagai ada
kewajiban pribadilah. Anak saya sendiri juga harus mulai
kecil kenalkan Al-Qur’an. Dan Alhamdulillah, tanpa ada
paksaan mereka sudah cinta dengan sendirinya. Tanpa ada
beban mereka pemikirannya sudah menghafal Al-Qur’an.
Jadi, ya anaknya itu yang harus jadikan contoh. Karena
nomer satu kan keluarga. Selamatkan keluarga Qum
Anfusakum Waahlikum Naaro. Paling tidak anak sebagai
contoh. Jadi kalau kita mengembangkan, paling tidak putra-
putri sendiri ya ada kewajiban disitu dan Alhamdulillah
mereka tidak ada permasalahan untuk menghafal Al-
Qur’an. Biar dia sudah cinta dengan sendirinya, biar dengan
kehidupan yang terbiasa dengan nuansa hafalan Al-Qur’an
dirumah.”?®

%Mulazimah, wawancara, Balu ng Kulon, 10 Januari 2015.
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Yang kedua hal yang harus diutamakan adalah santri,
menurut beliau santri paling tidak bisa mengembangkan ilmu Al-
Qur annya khususnya dalam hal tahfiz. Karena Al-Qur an itu bisa
menyelamatkan kita dalam kondisi apapun dan bumi akan selamat
kalau Al-Qur an itu berkembang. Sebisa mungkin beliau tanamkan
Al-Qurran kepada para santri sehingga mereka benar-benar
mencintai Al-Qur'an dan mau mengaplikasikan apa yang sudah

mereka pelajari dalam Al-Quran

“Kemudian yang kedua ya santri itu sendiri. Paling tidak ya
kembangkanlah Tahfiz, kembangkan untuk Al-Qur’an.
Karena Al-Qur’an itu bisa menyelamatkan kondisi ini.
Bumi itu akan lebih selamat kalau Al-Qur’an itu
berkembang. Kenapa? Karena bumi kalau sudah utamannya
berakhir di zaman sekarang ini memunculkan banyak
kemusyrikan. Kemusyrikan itu bisa ditepih dengan
bertebarnya Al-Qur’an. Jadi yang saya alami, di pesantren.
Jadi kemusyrikan itu sudah jelas mengganggu kondisi
pengembangan Al-Qur’an. Jadi kejadian-kejadian yang ada
adanya dalam kemusyrikan. Saya bertugas sebagai
pengasuh  Al-Qur’an harus dibumikan. Dikuatkan.
Bagaimana caranya supaya anak-anak itu betul-betul cinta
pada Al-Qur’an.”*’

Sementara sampai saat ini Nyai Mulazimah tidak pernah
yang namanya melakukan promosi, semisal buat brosur dan
spanduk, karena menurut beliau ini adalah amanah dari Allah dan
amanah itu berat tanggungannya dan saya harus benar-benar
bertanggungjawab untuk memegang amanah tersebut, apalagi yang

diemban adalah masalah tahfiz Al-Quran, jadi tidak perlu

“"Mulazimah, wawancara, Balu ng Kulon, 10 Januari 2015.



83

melakukan promosi ini dan itu. Akan tetapi karena banyak desakan
dari semua pihak untuk mempromosikan atau mengenalkan
pessantren ke khalayak umum dengan terpaksa Nyai Mulazimah
menerima tawaran untuk melakukan promosi, sebenarnya dalam

hati beliau tidak ada niatan untuk melakukan hal tersebut.

“Usaha lain, sementara promosi tidak pernah ya. Ini ya saya
katakan amanat dari Allah. Karena banyak desakan seperti
surat datang dari China, itu kan cari alamat repot kan ya.
Karena harus dikasih alamatnya. Ya gimana ya saya ndak
ada niatan mempromosikan itu tidak ada. Karena saya
rasakan amanat itu berat. Tanggungan itu berat. Yang
sementara saya pegang ya kalau saya diberi amanat ya saya
berusaha untuk bertanggung jawab. Dan Alhamdulillah
amanat ini ya banyak datang dengan sendirinya oleh Allah
apalagi yang diemban ini berat ya Tahfiz kan.”?

Mendirikan pesantren dan mengasuh santri tahfiz dirasakan
oleh Nyai Mulazimah sebagai amanah dari Allah yang harus
dijalankan dengan sungguh-sungguh. Apalagi tahfiz bukanlah
bidang yang mudah untuk diprogram karena menurut beliau tahfiz
termasuk petunjuk Allah. Maka dari itu beliau tidak pernah ada niat

untuk melakukan promosi.

“Tahfiz itu bukan hal yang gampang untuk kita program
karena hafidz itu termasuk ada petunjuk dari Allah paling
tidak ya orang yang berangkatnya kesini itu tertular dari
wali santri jadi dari santri-santri yang ada ya itu membawa
sendiri-sendiri. Saya yakin karena orang itu ingin mencari
supaya anaknya itu terselamatkan ya gitu, jadi untuk
program promosi memang ndak pernah.”?®

% Mulazimah, wawancara, Balu ng Kulon, 10 Januari 2015.
# Mulazimah, wawancara, Balu ng Kulon, 10 Januari 2015.



84

Dalam mengasuh pesantren yang sudah berdiri sejak tahun
1995 yang lalu, Nyai Mulazimah selalu menekankan kedisiplinan
dalam proses pendidikan, dalam hal apapun terlebih dalam
penghafalan Al-Qur an, tak segan-segan Nyai Mulazimah langsung
menegur kepada santri yang main-main dalam proses
pembelajaran. Berkat didikan itulah semua santri beliau baik laki-
laki maupun perempuan semuanya hampir menjadi anak yang
berhasil dalam bidang menghafalkan Al-Qur an. Santri beliau yang
sudah lulus dan khatam Al-Qurannya hampir semuanya
mengamalkan apa yang mereka dapat, semisal membangun
pendidikan Al-Qur'an semisal TPQ atau TPA dan adapula yang
mendirikan pesantren, mengajar tahfiz di pondok pesantren dan
sebagian juga ada yang melanjutkan pendidikan di Turki untuk

pendalaman ilmu Al-Qur annya.

“Alhamdulillah santri yang sudah pulang itu hampir rata-
rata  sudah  mengamalkan ilmu  Al-Qur’annya.
Alhamdulillah bisa mengamalkan ilmu Al-Qurannya. Ada
sebagian yang mendirikan pesantren sebagian mendirikan
pendidikan Al-Qur’an seperti TPQ dan itu datanya gak ada.
Itu sebatas informasi, saya tau karena anak-anak alumni itu
sering komunikasi lewat telepon, ya paling tidak dia sudah
berjuang disitu. Jadi gak pernah lepas dari penanaman
terhadap Al-Qur'an, jadi tahunya anak-anak aktif itu ya
karena mereka sering silaturrahim.Ya Alhamdulillah
mereka mengamalkan ilmunya.”30

5) Mengembangkan Tradisi Tahfiz Di Lingkungan Pesantren
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Menghafal Al-Qur'an sudah merupakan kegiatan sehari-
hari yang dilakukan oleh santri Nyai Mulazimah. Tak jarang beliau
juga mengadakan sema’an Al-Qur an atau khatmil Qur'an. Agenda
tersebut merupakan agenda wajib yang dilaksanakan setiap minggu
dan setiap bulan. Tradisi sema’an tersebut sudah sejak lama beliau
terapkan kepada para santri. Tradisi tersebut menurut Nyai
Mulazimah adalah sebagian bentuk untuk mengembangkan Al-
Qur'an. Kalau pengembangan Al-Qur'an sendiri memang sudah
banyak terprogram, supaya Al-Qur an itu benar-benar bisa terjaga
salah satunya adalah dengan mengembangkan tradisi tahfiz yakni
sema an Al-Quran. Sema‘an Al-Qur an yang dilakukan pun tidak
hanya dilakukan di dalam pesantren saja melainkan sema‘an Al-
Quran ke rumah-rumah masyarakat. Kekosongan waktu yang ada
disela-sela kegiatan formal, dimanfaatkan oleh para santri untuk

melakukan sema“an Al-Qur an diluar jadwal yang telah ditentukan.

Permintaan dari masyarakat pun banyak untuk meminta
Nyai Mulazimah melakukan sema’an Al-Qur an dirumah mereka
dan itu terus-menerus permintaan semakin banyak, akan tetapi
segala bentuk permintaan tersebut tak langsung diterima oleh Nyai
Mulazimah karena beliau masih punya kewajiban yang lebih
penting yakni mengasuh para santri, menemani mereka untuk
setoran dan muraja‘ah Al-Qur an. Jadi pada akhirnya karena beliau

tidak ingin masyarakat kecewa, beliau mengirim beberapa santri
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yang sudah hafal Al-Quran untuk mengadakan sema’an atau
khotmil Qur an tersebut secara bergilir. Itu semua beliau lakukan
supaya para santri dan masyarakat turut melestarikan tradisi tahfiz.
Sampai sekarang pun agenda tersebut juga merupakan kegiatan
santri, jadi jika ada permintaan maka para santri yang sudah hafal
bergantian untuk melaksanakan khatmil Qur'an dan Nyai
Mulazimah hanya sebatas mengantar mereka ke tempat tujuan
kemudian beliau yang memulai beberapa halaman setelah itu
dilanjutkan oleh para santri dan Nyai Mulazimah kembali untuk

melaksanakan tanggung jawab yang lain di pesantren.

“Kalau mengembangkan Al-Qur’annya memang banyak
terprogram bagaimana caranya Al-Qur’an itu betul-betul
bisa terjaga. Jadi berbagai cara sudah, mulai semaan
didalam sendiri. Semaan keluar kemudian semaan
mingguan, kemudian tiap bulanan, itu terus ada. Banyak
lah, itu tradisi semaan tiap minggu ada jadi anak-anak itu
kegiatan mingguan itu ada, kemudian kalau kegiatan
bulanan itu keluar ke masyarakat, kegiatan dalamnya itu
setiap tanggal merah sekolah. Setiap sekolahnya libur atau
tanggal merah itu sudah diisi dengan Khatmil Qur’an. Jadi,
kekosongan waktu itu di pakai Khotmil Qur’an. ya sering
keluar malah, jadi masyarakat itu sering minta tolong untuk
semaan. Itu yang saya sering aktifkan. Jadi kalau saya
semaan sendiri otomatis meninggalkan banyak santri untuk
setorannya, gak istiqgomah nanti. Ya semuanya itu mulai
dzikir pagi kan, sudah pagi mulai saya berangkatkan dan
daerahnya itu berpindah-pindah. Di daerah-daerah santri,
untuk rutinan santri setiap bulan. Untuk anjangsana. Jadi
terus bergilir. Sampai untuk kegiatan kemasyarakatan
seperti ada hajatan besar itu, ya anak-anak yang hadir. Itu
kegiatan santri.”*!

*! Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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b. Nyai Habibah
1) Mendirikan Pesantren
Selayang Pandang Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an

Asy-Syadzily Loh Jejer Wuluhan Jember.

Pondok pesantren Tahfiz Nurul Qur'an As-Syadzily lahir
secara alami tanpa adanya proses perencanaan sebelumnya,
dibawah asuhan Gus Ainur Rofig, yang mana beliau adalah
pengasuh pertama Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Al-Fanani
Universitas Muhammadiyah Jember. Tidak hanya beliau yang ikut
andil dalam proses pendirian ponpes Tahfiz ini, ada beberapa nama
seperti Prof. Mulyono yang tak lain adalah Rektor UNMUH

Jember dikala itu.

Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur an As-Syadzily secara
geografis terletak di Dusun Krajan Desa Loh Jejer Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember. Pesantren ini diresmikan pada 17
Oktober 2001. Nama Asy-Syadzily diambil dari nama Guru Tahfiz
gus Ainur Rofig yang bernama Kiai Syadzily pengasuh Ponpes
Tahfiz Pakis Malang. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam proses
pendirian pesantren ini adalah Gus Ainur Rofiq (Sebagai
pengasuh), Bapak Suja’i (Mertua Gus Ainur Rofiq), Prof. Mulyono
(Rektor UNMUH dikala itu), Bpk. Sholehan Syakur, Bpk.

Bambang, KH. Mashuri Syirodj, KH. Fauzi.
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Berawal dari pindahnya Nyai Habibah dan suami ke desa
Loh Jejer dan ada seorang santri dari ponpes Al-Fanani yang masih
kerabat dari Nyai Habibah yang ikut bersama beliau untuk
menimba ilmu Al-Qur'an. Awalnya hanya bertempat di dalam
rumah karena memang ketidaktersediaan tempat. Jelang beberapa
bulan kemudian setelah kepindahan beliau, berkunjunglah Prof.
Mulyono ke rumah Nyai Habibah melihat-lihat lingkungan sekitar
dan bertanya-tanya kepada Gus Ainur Rofiq apakah ada santri
disini, Nyai Habibah menjawab kalau santri banyak yang mengaji
disini akan tetapi tempatnya yang tidak ada. Beberapa hari
kemudian Prof. Mulyono mengutarakan kalau ingin membuatkan
tempat sederhana untuk para santri bermukim, tawaran tersebut

disambut sangat baik oleh Nyai Habibah dan Gus Ainur Rofig.

Empat tahun kemudian, Bupati Jember Kkala itu yang
bernama Bapak Syamsul memberikan sumbangan untuk
mendirikan musholla, dan yang berhubungan dengan DPR terkait
dana pembangunan musholla waktu itu adalah Bapak Mashuri.
Setelah itu pesantren terus berkembang dan berjalan dibawah
asuhan Gus Ainur Rofig dan Nyai Habibah sampai santri banyak,
kala itu masih ada 12 orang dan terus bertambah seiring
berjalannya waktu. Santri putra tinggal ditempat yang dibangun
oleh Prof. Mulyono dan santri putri tinggal di dalam rumah Nyai

Habibah.
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Tahun-tahun berikutnya membangun lagi kamar-kamar
buat para santri putra dan berkembang sampai sekarang. Akan
tetapi menurut Nyai Habibah ada pasang surut mengasuh pesantren
ketika tahun 2006-2007 santri hanya tinggal 2 orang saja, dan pada
tahun-tahun berikutnya nambah lagi 2 santri nambah lagi begitu
seterusnya sampai sekarang. Santri putri juga dulu pun begitu,
santri putri yang tinggal di dalam kamar di rumah Nyai Habibah
hanya ada 5 orang santri saja dan tiap tahun ganti begitu seterusnya
dan baru pada tahun 2013 dibangunlah pondok pesantren putri.
Total santri yang diasuh oleh Nyai Habibah sekarang sebanyak 27

santri yang terdiri dari 20 santri putra dan 7 santri putri.

“Pesantren ini terbentuk secara alami, dulu saya pindah dari
UNMUH kesini (loh jejer) kan ada yang ikut saudara saya 1
orang, masih didalam rumah dulu ntuh, setelah Bapak
Mulyono kesini lihat-lihat dan tanya-tanya apa ada santri-
santri yang disini, saya jawab memang banyak santri tapi
tidak ada tempatnya lalu dibuatkan rumah oleh bapak
mulyono. Setelah 4 tahun terus Bupati Jember dulu (Bapak
Samsul) memberikan sumbangan untuk mendirikan
musholla. Nah yang berhubungan dengan DPR terkait dana
adalah Bapak Mashuri itu, terus berjalan sampai santri
banyak kala itu ada 12 orang terus tahun-tahun berikutnya
buat lagi kamar-kamar, ya sudah begitu saja dan
berkembang sampai sekarang, tapi ada masa-masa pasang
surut samapai santri tinggal 2 orang saja itu terjadi pada
tahun 2006-2007 trus nambah lagi 2, 2, 2, 2 terus sampai
sekarang menjadi 20 orang santri putra, begitu juga putri
dulu masih di dalam kamar anak 5 setiap tahun ganti, terus
pada tahun 2013 membuat bangunan ponpes putri dan
sekarang jumlah santri putri ada 7 orang dan santri putra
ada 20 orang”.32

%2 Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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Alasan Gus Ainur Rofiq dan Nyai Habibah membangun
pesantren tahfiz selain memang bidang beliau adalah tahfiz Al-
Qur'an adalah tak lain untuk melestarikan Al-Quran dan
memperbanyak para penghafal Al-Qur'an. Menurut beliau
penghafal Qur'an itu dulu sangat jarang dan minim kemudian
generasi sekarang sudah banyak yang terpengaruh oleh budaya
barat jadi jarang yang mau untuk menghafal Al-Qur'an. Akan
tetapi Nyai Habibah dan Gus Ainur Rofiq terus berusaha seoptimal
mungkin untuk selalu memberikan motivasi kepada orang-orang
yang ingin anaknya hafal Al-Qur an dan selalu mendorong untuk
menghafalkan Al-Qur an. Tak hanya memberikan motivasi kepada
orang lain, Gus Ainur Rofig juga mendorong putra-putrinya serta
anak menantunya untuk menghafal Al-Qur'an, dan Nyai Habibah
pun di dorong oleh beliau untuk menghafal. Awalnya Nyai
Habibah yang tak berniat untuk menghafal jadi termotivasi juga

untuk melakukannya.

“Ya untuk melestarikan Al-Qur'an, memperbanyak
penghafal Al-Quran. Kenapa memilih ponpes Tahfiz
karena bidangnya Tahfiz nomer satu trus nomer dua
penghafal Al-Qur'an dulu kan jarang ada dan generasi
sekarang sudah terpengaruh barat jadi jarang yang mau
menghafal Al-Qur an, tapi saya dan suami terus berusaha
dan berusaha selalu memberi motivasi orang-orang yang
ingin anaknya hafal Al-Qur an dan selalu mendorong untuk
menghafalkan Al-Qur an sampai saya sendiri pun di dorong
oleh gus untuk menghafal sampai menantunya di dorong
juga untuk mengkhatamkan Al-Qur annya yang dapat 10
juz dan sekarang sudah mulai menghafal lagi.”*®

% Habibah, wawancara, Loh Jejer Wuluhan, 10 Januari 2015.
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Pesantren ini didirikan dengan maksud dan tujuan sebagai
wahana pembentukan generasi muslim yang berkepribadian
Qurani, yang tidak saja mampu menghafal akan tetapi juga
mampu memahami dan mengaktualisasikan nila-nilai Al-Qur an
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Kebanyakan santri yang
bermukim disini adalah para santri dari Ponpes Tahfiz Al-Fanani
yang dulu dibawah bimbingan Gus Ainur Rofig, mereka ingin tetap

di bawah bimbingan beliau.

Adapun Visi dari Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an
As-Syadzily adalah meningkatkan dan mengembangkan santri
dalam bidang IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) dan
IMTAQ (Iman dan Tagwa) kritis, kreatif dan inovatifdalam

menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari.

Dan Misi dari Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Quran As-

Syadzily adalah:

a) Membekali seluruh santri dengan pemahaman keagamaan
(Tauhid, Syari'ah dan Akhlag) yang direalisasikan dalam
kehidupan keseharian.

b) Menerapkan pembelajaran dengan cara diskusi (antar guru dan
santri, antar santri dengan santri) dalam lingkup satu pondok
dengan pondok lain untuk mengembangkan kreatifitas mandiri

dan percaya diri.



2)

92

c) Membina dan mengembangkan etika dan moral agama.
d) Mengembangkan kemampuan berprestasi santri dalam bidang
ilmu pengetahuan, agama dan keterampilan.
e) Menerapkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa arab dan bahasa inggris di lingkungan pesantren.
Adapun tujuan dan sasaran pendidikan Pondok Pesantren
Tahfiz Nurul Qur'an As-Syadzily adalah menghasilkan lulusan
yang memiliki pendidikan dasar yang sesuai dengan tujuan
kurikulum, membekali pendidikan karakter yang berbasis agama
Islam dan membekali keterampilan hidup sesuai dengan tingkat
ilmu pengetahuan yang disukai serta lingkungan dengan kualitas
yang cukup memadai. Adapun Jenjang pendidikan yang di
tawarkan pada Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur an As-Syadzily

hanya Tahfiz murni saja.

Mengasuh Dan Mengajar Santri Tahfiz

Tidak jauh beda dengan Nyai Mulazimah, peran Nyai
Habibah dalam mengasuh dan mengajar santri tahfiz di Pesantren
milik beliau dan suami sangat lah pantas di jadikan tauladan.
Walaupun beliau hanya sebatas membantu suami dalam mengasuh
santri, akan tetapi beliau juga ikut berperan dalam pengembangan
pesantren dan segala hal yang berhububgan dengan pesantren. Pada
awalnya Nyai Habibah tidak hafal Al-Quran dan semenjak

menikah beliau didorong oleh suami untuk menghafal Al-Qur an
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dan tak jarang pula beliau menyimak suaminya dalam muraja ah
Al-Qur an, dan kedua putra-putri beliau juga hafal Al-Qur’an 30

juz dalam bimbingan Nyai Habibah.

Dalam hal menjaga hafalan, menurut Nyai Habibah beliau
tidak ada kiat khusus hanya membaca Al-Qur an setiap hari paling
tidak dalam satu hari itu mendapat tiga juz Al-Quran, di muraja‘ah
terus-menerus setiap hari dan yang paling penting menurut beliau
adalah jika ingin hafalan Al-Qur'an itu terjaga syarat utamanya
adalah tidak boleh banyak beban serta pikiran, juga tidak boleh
terlalu banyak kegiatan diluar dan mengikuti sema‘an Al-Qur an,
itu yang dijalani oleh beliau. Selain itu, beliau menambahkan
bahwasanya menyimak santri waktu mereka setoran adalah bagian
dari menjaga hafalan juga malahan itu sangat berpengaruh sekali
karena menyimak santri itu sama halnya dengan kita nderes
sendiri, jadi bisa menguatkan hafalan dan semakin lengket

hafalannya.

“Ya dibaca setiap hari paling tidak 1 hari itu 3 juz Al-
Qur an, di muraja ah setiap hari terus tidak boleh ada beban
dan tidak boleh terlalu banyak kegiatan di luar, itu yang
dijalani dan sering-sering mengikuti sema'an Al-Quran,
selain itu nyemak santri itu adalah bagian dari menjaga
hafalan juga malahan itu sangat berpengaruh sekali, kenapa
seperti itu? Karena nyemak santri itu sama dengan kita
nderes sendiri jadi bisa menguatkan hafalan dan hafalannya
tambah lengket.”**

% Habibah, wawancara, Loh Jejer Wuluhan, 26 Maret 2015.
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Kegiatan sehari-hari beliau adalah mengasuh santri dan
kedua putra-putrinya, tak kenal lelah beliau dalam mendidik para
santrinya. Peran beliau sangat berpengaruh sekali, utamanya dalam
hal membimbing para santri, beliau fokus terhadap pengembangan
para santri dalam menghafalkan Al-Qur an. Bagaimanapun caranya
beliau ingin santri yang dididik itu mampu mengahafal dan
mengaplikasikan apa yang telah dipelajari, dengan sangat telaten

beliau mengajar para santri-santrinya.

Nyai Habibah adalah sosok orang yang sangat penyabar,
dalam keadaan apapun sebisa mungkin beliau akan sabar
menghadapi segala ujian dan cobaan dalam hal apapun itu semisal
mendidik santri yang agak nakal dan lain-lain. Selain membantu
suami dalam mengasuh dan mendidik para santri, Nyai Habibah
punya kegiatan lain yakni mengajar mengaji anak-anak kecil
disekitar lingkungan pesantren, tak hanya itu Nyai Habibah juga
mengajarkan tata cara sholat dan baca tulis Al-Qur an bagi ibu-ibu
yang masih belum tau caranya sholat dan mengaji. Rupanya
lingkungan sekitar pesantren lumayan termasuk kedalam kategori
pelosok desa yang notabene masyarakatnya masih awam. Dengan
hadirnya Pondok Pesantren ini merupakan suatu hidayah untuk

lingkungan sekitarnya agar lebih memahami Islam.

“Saya ngajar ibu-ibu dan ngajar anak-anak , soalnya
masyarakat disini juga belum banyak yang bisa baca Al-
Qur’an dulu, bacaan sholat aja juga belum bnyak yang tau
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ya saya mengajar, tapi Alhamdulllah sekarang sudah
lumayan. Bahkan sekarang sudah banyak anak-anak warga
yang mondok ada yng ngafalin Al-Quran juga. Klo dulu ya
gak ada. Ya tugas saya ya ngopeni santri disini.” *

Nyai Habibah adalah sosok wanita yang tangguh dan rela
berkorban serta bersahaja. Tak hanya berperan membantu suami
dalam hal mengasuh dan mengajar santri, beliau menyuruh kepada
suaminya Gus Ainur Rofig untuk tidak bekerja dan keluar rumah
supaya beliau lebih menjaga hafalannya. Beliau khawatir jika
suaminya bekerja akan mengurangi tingkat hafalan Al-Qur an nya.
Nyai Habibah rela bekerja, beliau setiap satu minggu sekali
menjual aneka baju muslim anak-anak dan mukenah di pasar. Tak
hanya itu saja beliau juga menjajakannya kepada masyarakat
sekitar. Sungguh benar-benar istri yang sangat patut dijadikan

tauladan.

“Saya memang bilang kepada suami saya bahwasanya gak
usah bekerja biar saya saja yang bekerja, panjenengan ngaji
saja dijaga hafalan Qur annya supaya tidak hilang, khawatir
kalau gus bekerja hafalannya akan hilang Ya saya yang
kerja jualan baju muslim untuk anak-anak dan ibu-ibu,
mukenah juga ada, dipasar setiap satu minggu sekali setiap
hari sabtu karena memang pasarnya pasar sabtuan, selain
itu saya juga menjajakannya ke masyarakat sekitar, ya ada
yang hutang bayarnya harian atau mingguan tapi saya kasih
harganya sesuai dengan harga aslinya tanpa ada
perbedaan.”36

% Habibah, wawancara, Loh Jejer Wuluhan, 10 Januari 2015.
% Habibah, wawancara, Loh Jejer Wuluhan, 10 Januari 2015.
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Saat ini Gus Ainur Rofiq sudah wafat dan tongkat
kepemimpinan Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Quran As-
Syadzily dipegang oleh menantunya yang tak lain adalah santri dari
Gus Ainur Rofig sendiri, namanya adalah Rudi Candra Alumni
Mesir dan lulusan Magister di UGM Yogyakarta. Dan saat ini
sedang mengajar juga di Pondok Pesantren Modern Gontor
Ponorogo. Walaupun begitu, beliau tetap mengasuh dan mendidik
santrinya. Perannya tidak akan pernah bisa tergantikan oleh
siapapun, beliau akan tetap memperjuangkan untuk melestarikan
Al-Qur'an lewat peran beliau dalam mendidik santri tahfiz di

pesantren.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang dipakai di pondok pesantren
Tahfiz Nurul Qurian Asy-Syadzily adalah sama halnya dengan
pesantren-pesantren tahfiz pada umumnya yakni menghafal dari
depan juz, yakni dimulai dari juz 1 sampai seterusnya dan
pengajaran yang dilakukan oleh Nyai Habibah dan Gus Ainur
Rofiq kepada para santrinya yaitu sebelum santri menghafal
dibacakan dulu ayat Al-Qur an yang akan dihafal kemudian setelah
dibacakan oleh sang pengasuh, santri tersebut baru boleh
menghafal. Jadwal untuk setoran tambahan adalah badha shubuh
sedangkan untuk muraja’ahnya dilakukan selepas sholat ashar dan

maghrib. Tidak ada evaluasi atau ujian khusus, akan tetapi jika
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santri sudah mendapat 10 juz maka hafalannya di berhentikan
terlebih dahulu dan mulai mengulang lagi dari awal hingga sampai
pada juz yang telah dihafal, dan itu terus berulang 15, 20, 25

sampai akhirnya benar-benar hafal 30 juz Al-Qur an.

Setiap bulan Ramadhan para santri melakukan sholat witir
yang dimulai pukul 1 malam sebanyak 11 roka'at dan membaca
Al-Qur’an kurang lebih 2,5 juz yang dilaksanakan bergantianoleh
para santri, itu bertujuan untuk melatih para santri, jadi dalam
waktu 1 bulan bisa 2 kali khatam Al-Qur'an. Mengenai proses
penganugerahan ijazah kepada santri, sampai sekarang belum dapat
terlaksana akan tetapi sudah dipersiapkan ijazah dan sanadnya akan
tetapi pengasuh yakni Gus Ainur Rofiqg meninggal dunia ketika

proses tersebut belum terealisasikan.

“Tidak ada evaluasi atau ujian, cuma kalau sudah dapat 10
juz di stop terus mulai lagi dari awal juz, dapat 15 juz pun
juga begitu stop dulu terus mengulang dari awal, terus
begitu. Dan setiap bulan puasa para santri melaksanakan
sholat witir jam 1 malam 11 rokaat itu dapat bacaan 2,5 juz
Al-Qur an gantian melatih para santri jadi 1 bulan bisa 2
kali khatam Qur an itu di mulai dari jam 1 sampai jam 3
malam setiap bulan puasa. Soal penganugrahan ijazah
kepada santri sampai sekarang belum terlaksana
pengijazahannya, tapi sudah ada sudah punya tapi Cuma
belum diberikan.*’

Biasanya kalau santri sudah khatam, Nyai Habibah
melakukan tasyakuran mengundang para alim ulama dan tokoh

masyarakat sekitar dengan menyembelih kambing, itu adat yang

% Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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sering dilakukan selama ini. Hampir setiap dua tahun sekali para
santri yang diasuh oleh Nyai Habibah dan Gus Ainur Rofiq ini bisa

khatam Al-Qur an 30 juz baik itu santri putra maupun putri.

“Ya kalau santri sudah khatam ya tasyakuran nyembelih
kambing dan ngundang para Kyai-kyai. Belum ada yang di
berikan ijazah sejak dulu pada awal mula pondok ini tapi
sudah banyak santri-santri yang khatam Al-Qur an, hampir
2 tahun sekali mereka khatam baik putra maupun putri”.*®

4) Mengembangkan Pesantren

Dalam membantu suami mengasuh pesantren, Nyai
Habibah sangat berperan sekali. Gus Ainur Rofiq adalah typikal
orang yang tidak suka dengan hal-hal yang berbau formal, beliau
suka apa adanya tanpa tambahan apapun dan ini berbanding
terbalik dengan istrinya yakni Nyai Habibah yang suka dengan hal-
hal yang formal. Dari hal yang terkecil pun semisal buat peraturan
pondok dan tata tertib santri, Gus Ainur Rofig tak memikirkan hal
samapai seperti yang terpenting santri diberi tahu dan dinasehati

saja, akan tetapi Nyai Habibah membuat peraturan itu pun sendiri.

Dalam pondok pesantren pada umumnya ada struktur
kepengurusan pesantren dan santri, lain halnya dengan pondok
pesantren Nurul Qur an ini, semuanya yang mengurus adalah Nyai
Habibah sendiri tidak ada struktur kepengurusan. Apalagi sekarang

Gus Ainur Rofig sudah wafat, maka sebisa mungkin beliau

% Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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tanggung amanah itu sendirian walaupun ada menantunya yang
membantu. Semenjak Gus Ainur Rofiq wafat, yang membantu
Nyai Habibah dalam mengasuh santri selain menantunya ialah para
alumni yang tak lain adalah para santri-santri dari Gus Ainur Rofiq
yang sudah lulus. Santri putra setoran Al-Qur annya kepada para
alumni tersebut dikarenakan menantu dari Nyai Habibah tidak bisa
setiap hari berada di pesantren karena beliau harus mengajar di
pesantren Gontor Ponorogo. Sedangkan santri putri tetap dalam

asuhan Nyai Habibah.

Usaha Nyai Habibah dalam mengembangkan pesantren tak
luput dari perannya sebagai seorang pengasuh yang membantu
suaminya. Karena beliau memang sangat ta'at pada suaminya
walaupun terkadang beliau punya keinginan lain akan tetapi beliau
selalu mengutamakan perintah atau keinginan suaminya. Prinsip
suaminya yang selalu diingat oleh Nyai Habibah adalah kalau ada
anak yang mau belajar mengaji maka akan diterima kalau tidak ya
kita mengajari santri yang sudah ada, kita didik supaya menjadi
anak yang Ahlul Quran. Sampai saat ini pun Nyai Habibah tidak
pernah sekalipun melakukan promosi untuk mengembangkan
pesantrennya, disamping memang Gus Ainur Rofiq tidak suka hal-
hal yang seperti itu, tidak suka publikasi. Banyak tawaran dari
berbagai pihak untuk mempromosikan pesantren ini akan tetapi

Gus Ainur Rofig menolaknya.
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“Struktur pengurus tidak ada semuanya saya yang
mengurus. Ya sebisa mungkin untuk mengurus santri
karena kan gus sudah tidak ada, untungnya ada menantu
saya yang membantu dan sekarang segala urusannya
pondok dipegang sama menantu saya, Saya cuma
mengontrol selebihnya tentang kebersihan dll. Para alumni
juga ikut membantu, kesini untuk nyemak anak-anak
setoran kalo yang putri tetap ke saya. Kalau promosi gak
pernah sama sekali, karena gus itu gak suka yang formal-
formal, gak suka publikasi malahan gus sering ditawari
untuk mempublikasikan pesantren tapi beliau gak mau ya
sudah apa adanya yang mau ngaji silahkan. Dulu pernah
ditawari untuk bikin brosur dan spanduk tetapi gus tidak
mau, karena menurut beliau gak perlu melakukan promosi-
promosi pokoknya siapa yang belajar Al-Qur'an monggo
kita terima.”*°

Setiap harinya dalam pesantren Nurul Quran tidak ada
kegiatan lain kecuali aktivitas terkait kitab suci. Tidak ada agenda
khusus atau kegiatan rutinan, murni setiap hari mengaji dan
mengaji disamping setiap bulan juga mengadakan sema‘an Al-
Qur’an. Begitu juga dengan para alumni yang sudah lulus dari
pesantren yang mana mereka berasal dari berbagai daerah,
kesemuanya hampir rata-rata mendirikan lembaga pendidikan Al-
Qur’an dan sebagian lagi mengajar Al-Qur'an di pondok-pondok
tahfiz. Memang kebanyakan santri disini hanya nyantri beberapa
bulan saja untuk bisa mengahafal 10 sampai 15 juz untuk bekal
mereka melanjutkan studi keluar negeri, kebanyakan melanjutkan

ke Mesir atau ke Yaman.

“Gak ada disini agenda harian, migguan, bulanan dan
tahunan ya Cuma ngaji setiap hari gak ada kegiatan lain,
kalau pagi seperti ini para santri muraja‘ah sendiri-sendiri

% Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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di kamarnya, dan kalau putra sudah ada program baru yang
di bimbing oleh menantu saya, Kalau para alumni
kebanyakan pulang ke rumahnya masing-masing, ada yang
di Gresik, Lumajang, Wuluhan, Ambulu, Kasiyan, dan
Mumbulsari udah itu saja yang banyak para alumni dari
Wuluhan dan Lumajang yang di Gresik Cuma ada 3,
mereka kebanyakan mendirikan sekolah dan mengajar, ada
yang di minta untuk mengajar Al-Quran di pondok-pondok
Tahfiz, kebanyakan para santri yang disini hanya beberapa
bulan saja untuk menghafal Al-Qur an mereka melanjutkan
studinya di Mesir. Ada salah satu santri yang mendirikan
pesantren tapi masih pondok kitab bukan Al-Qur’an di
Ambulu.”*®
c. Nyai Asni
(Tutor Tahfiz Pondok Pesantren ASHRI Jember)

Ada beberapa pesantren yang turut melayani hafalan Al-Qur an
walaupun tidak khusus, salah satunya adalah pondok pesantren Ash-
Shiddigiyah putri atau lebih dikenal dengan sebutan Pondok Pesantren
ASHRI. Pesantren ini menjadi salah satu pesantren yang mencetak
generasi santri Qur-ani di Kabupaten Jember yang terletak di desa
Talangsari Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Sampai sekarang
pesantren ini tetap bertahan mengikuti laju arus zaman dengan tetap
mencetak para hafidzah-hafidzah yang menjadi alasan secara umum

kenapa kemudian pondok pesantren ASHRI ini masih langgeng di

pelataran kota Jember.

Nyai Asni adalah salah satu tutor tahfiz di pesantren milik Alm.
Kakeknya yang bernama Kyai Shiddiq. Beliau mengajar para santri

tahfiz di pesantren tersebut bersama seorang rekannya yang sama-sama

“0 Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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seorang penghafal Al-Qur’an juga yang bernama Nyai Addin. Cara
Nyai Asni dalam menjaga hafalan Al-Qur annya adalah beliau tidak
mempunyai kiat khusus, pokoknya setiap hari jangan sampai
terlewatkan untuk membaca Al-Qur an. Hanya saja beliau menentukan
waktu yang dikhususkan serta istigomah untuk nderesan dimulai dari
awal sampai selesai, walau bagaimanapun waktu tersebut memang
dikhususkan untuk beliau muraja’ah hafalan Al-Qur annya tersebut
selain juga menurutnya menyimak santri saat setoran juga merupakan
bagian dari menjaga hafalan karena otomatis mengikuti bacaan santri

tersebut dalam hati.

“Ya gak ada hanya menentukan waktu khusus dan di
istigomahkan untuk nderesan dimulai dari awal sampai selesali,
bisa gak bisa jam segitu harus ngaji, setiap ada kesempatan ya
pasti nderes kadang ashar sampek maghrib kadang pas
senggang dhuha ya dhuha pokoknya setiap ada waktu senggang
pasti, diulang-ulang terus sepert itu. Nyemak santri juga bagian
dari menjaga hafalan, ya otomatis karena ada yang baca
sekalian kita mengikuti dalam hati.”**

Mengenai metode yang diajarkan oleh Nyai Asni dalam
pengajaran tahfiz pada santrinya, salah satu santri beliau yang sudah
hafak Al-Qur an 30 juz bernama Astitin memaparkan bahwa sebelum
para santri menghafalkan Al-Qur'an ada semacam pembinaan bagi
santri calon penghafal, pembinaan yang dimaksud untuk memperbaiki
bacaan Al-Qur'an santri dengan cara mengaji seperti biasa yang

dilakukan selepas sholat maghrib sampai santri dirasa mampu untuk

mengahafal, dan setelah mulai menghafal santri memulainya dari juz 1

! Asni, wawancara, Talangsari, 13 Maret 2015.
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sampai juz 30 secara berurutan. Ujian nya setelah santri dinyatakan
lulus dan sebelum dilaksanakannya proses wisuda maka santri wajib
mengulang nderesan dari juz 30 terus berlanjut sampai juz 1 dan
seterusnya, setelah itu santri tersebut mentashih bacaan Al-Qur an dari
awal juz sampai akhir yang berlangsung sehari semalam disimak oleh

para santri tahfiz lainnya.

“Metode yang diajarkan oleh Nyai Asni kepada kami, sebelum
menghafalkan Al-Qur'an ada pembinaan bagi santri calon
penghafal, pembinaan yang dimaksud untuk memperbagus
bacaan Al-Qur'annya dengan cara ngaji biasa setiap habis
maghrib sampai santri dirasa mampu untuk menghafal dan
setelah mulai menghafal santri memulainya dari juz 1 sampai
juz ke 30 secara berurutan, dan ujian tashihnya dilaksanakan

sebelum wisuda yakni membaca dari juz 1 sampai juz 30

langsung sehari semalem dan sebelum itu setelah khatam santri

wajib ngulang nderesan dari juz 30 ke juz 1.”*

Para alumni santri yang dididik oleh Nyai Asni, rata-rata
mereka bergelut di bidang pendidikan tahfiz, ada yang setelah lulus
masih melakukan tabarrukan di pondok pesantren tahfiz yang lain,
adapula yang mendirikan lembaga pendidikan Al-Qur an dan ada yang
meneruskan kuliah tentunya denagn jurusan yang tak jauh dari ilmu
Al-Qur’an. Dalam hal perlombaan terkait bidang tahfiz sebetulnya
ingin sekali Nyai Asni mengikutsertakan para anak didiknya untuk
mengikuti berbagai macam perlombaan terkait tahfiz akan tetapi para
santri di pondok pesantren ASHRI dilarang keluar untuk aktivitas

apapun dan Nyai Asni tidak punya wewenang dalam hal tersebut

dikarenakan beliau hanya sebagai tutor tahfiz saja. Setelah mereka

%2 Astitin, wawancara, Mangli, 12 April 2015.
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lulus banyak santri yang dididik oleh Nyai Asni berhasil menyabet
penghargaan terkait bidang tahfiz di berbagai perlombaan tingkat
propinsi sekalipun. Seperti penuturan salah satu santri beliau yang

berasal dari Ambulu ini yang bernama Astitin.

“Di pesantren ASHRI oleh pengasuhnya tidak diperbolehkan
untuk keluar maksudnya untuk mengikuti perlombaan
walaupun terkait dengan Tahfiz Al-Qur’an, Nyai Asni juga
tidak punya wewenang karena beliau bukan pengasuh
melainkan hanya ustadzah yang mengajar di pesantren, akan
tetapi setelah keluar pondok para santri yang dibimbing oleh
Nyai Asni sering ikut perlombaan tahfiz bahkan sampai tingkat
propinsi.”

2. Peran Nyai Dalam Mengembangkan Tradisi Tahfiz Melalui Aktivitas
Sosial Kemasyarakatan
1) Nyai Mulazimah
Mengembangkan Tradisi Tahfiz Melalui Kegiatan Sema an Al-
Qur an Dalam Masyarakat
Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. Tradisi menghafal telah lama dilakukan
di berbagai daerah di nusantara. Tradisi Tahfiz atau menghafal Al-
Qur’an merupakan tradisi yang sudah ada berabad-abad yang lalu,
mulai dari zaman Nabi dan dilanjutkan setelah Nabi Muhammad saw
wafat, bahkan sampai saat ini umat Islam senantiasa melakukan tradisi
tersebut sebagai amaliah ibadah dan dalam rangka memelihara

keotentikan ayat-ayat Al-Qur an.

*8 Astitin,wawancara,Mangli,13 April 2015.
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Nabi Muhammad saw. memberikan penghargaan yang sangat
tinggi kepada para penghafal Al-Qur'an, beliau bersabda : “Umatku

yang paling mulia adalah para penghafal Al-Qur'an.”(HR.Tirmidzi)

Nyai Mulazimah adalah seorang aktivis dan penggiat Al-
Qur’an, usahanya untuk mengembangkan tradisi Tahfiz sangat luar
biasa. Terbukti dengan banyaknya kegiatan terkait Tahfiz dan sema’an
Al-Qurran yang beliau lakukan. Masyarakatpun sangat antusias
menanggapi adanya ini bahkan tak jarang masyarakat meminta Nyai
Mulazimah untuk mengadakan sema’an di rumah mereka ketika ada
mereka mempunyai hajat, dan karena banyaknya permintaan
masyarakat sampai-sampai Nyai Mulazimah membatasi nya dengan
tujuan supaya beliau tidak hanya sema“an diluar saja akan tetapi beliau
juga harus senantiasa menjalankan kewajiban beliau yaitu mengasuh
dan menyemak para santri untuk setoran hafalan Al-Qurannya. Tak
heran jika yang sering keluar atau diutus untuk khataman adalah para

santri yang sudah khatam 30 Juz Al-Qur an untuk sema‘an Al-Qur an.

Nyai Mulazimah juga memiliki beberapa kumpulan jama’ah

Majlis Taklim yaitu:

1. Khatmil Quran Lingkungan masyarakat setiap bulan.
2. Kelompok DasaWisma (Khataman Rutinan) di Desa Tutul.
3. Majlis Taklim Al-lkhlas (Muslimat).

4. Muslimatan Ibu-I1bu Desa Balung Kulon
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“Majlis taklim yang pertama Khotmil Qur’an di masyarakat.
Kemudian majlis taklim di Tutul ini di desa sebelah. Itu apa
namanya dasawisma. Kelompok dasawisma itu ngaji. Cuman
saya diminta mengisi mauidhohnya saja. Pengajian ya taklim
begitu orang-orangnya cuman saya diminta kadang untuk
mengikuti ceramah hariannya. Terus majlis taklim Al-lkhlas,
sama muslimah semuanya. Jadi yang muslimah kemudian
majlis taklim ya kelompok sini gak ada namanya masyarakat
sini tapi orangnya banyak 100 orang. Pokoknya mereka
muslimat. Karena campur kan dari semua kalangan. Saya
bukan ketua tapi sebagai pembimbing. Jadi, disuruh ngisi di
pengajiannya. Yang minta ya tokoh-tokoh sini. Ya itu rutinan.
Untuk ke masyarakat itu ya hanya dimintai tolong untuk
kegiatan kerohanian mengisi mauidhohnya saja. Bentar itu
mulai malam senin, malam minggu, malam selasa, malam
kamis, malam sabtu.” **

Akses jaringan khataman atau semaan yang dilakukan oleh
Nyai Mulazimah sangatlah banyak sampai-sampai beliau batasi karena
ketidaktersediaan waktu yang maksimal. Berbagai permintaan pun
sering datang tapi Nyai Mulazimah memberi batasan karena beliau
juga punya amanah lain yang harus dilaksanakan yaitu mengasuh para
santri. Selain beliau yang terjun langsung, beliau juga sering
melibatkan para santri nya 4-5 orang untuk ikut sema’an di masyarakat

secara bergantian bagi santri yang sudah hafal 30 juz Al-Qur an.

“Alhamdulillah ya banyak, bahkan saya batasi. Bukan karena
apa, iya maksudnya itu jangan sampek mengganggu kegiatan
didalam. Tetap di dalam itu tidak boleh terganggu. Jadi
umpama ada yang minta untuk sema'an , orang itu kan
kegiatan untuk hajatan terus berganti ya da yang hajatan khitan,
ada yang mantenan itu ya mesti bergantian. Ya harus saya pikir
dlu tanggungjawabnya apa dalam hal ini. Ya itu saya batasnya
disitu. Jangan sampek anak-anak santri itu dirugikan oleh

* Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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waktu. Jdi saya bagi ini yang dalam satu bulan keluarnya
tanggal ini.”*

Aktivitas ini beliau lakukan karena beliau berpegang
bahwasanya lantunan lafadz-lafadz Al-Qur an bisa menguatkan bumi,
semakin banyak kumandangnya Al-Qur’an maka bumi akan semakin
kuat. Ketika tidak ada lantunan Al-Qur'an yang dikumandangkan
dimuka bumi ini maka akan banyak kemusyrikan yang akan terjadi.
Menurut Nyai Mulazimah, zaman sekarang sudah kembali kepada
zaman seperti dulu lagi, akan tetapi dikatakan sebagai zaman jahiliyah
orang-orangnya pintar-pintar dan dikatakan pintar-pintar tetapi
kembali kepada kemusyrikan dan semua jawabannya adalah Al-
Quran. Maka dari itu beliau memperjuangkan tradisi tahfiz yakni
sema’an baik dilingkungan pesantren maupun dilingkungan

masyarakat.

“Karena gini saya berpegang pada bacaan Al-Qur'an itu bisa
menguatkan bumi, semakin banyak kumandangnya Al-Qur an
itu bumi tambah kuat, kalo gak dikumandangkan bumi itu
banyak yang namanya sekarang zamannya sudah kembali pada
zaman dulu lagi dikatakan jahiliyah orangnya pintar-pintar
dikatakan pintar-pintar tapi kenapa banyak yang kembali
kepada kemusyrikan sedangkan kemusyrikan jawabannya
adalah Al-Qur’an jadi perlu dikumandangkan ntuh, bahkan
anak-anak tetap saya lestarikan setiap bulan safari Khotmil
Qur’an ntuh jadwal bulanan, setiap bulan safari Al-Qur an
keliling jadwal rutin itu sudah, kalau mingguannya di pondok
sendiri  mengkhatamkannya, kalau untuk khatamannya
khataman bersama setiap hari ntuh habis ashar muraja‘ahnya
saya bagi satu juz untuk menyatukan anak-anak dengan Al-
Qur'an membiasakan diri, untuk kegiatan masyarakat yang
minta tolong kalau toh memang ada permintaan masyarakat
dan mendesak tidak hari ahad ya bukan saya yang keluar tapi

** Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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santri yang sudah lulus dari tingkat aliyah yang khusus

menghafalkan saja jadi tidak mengganggu kegiatan belajar, jadi

yang Tahfiz murni itu yang keluar.”*

Tidak hanya mengajarkan bagaimana melestarikan Tradisi
Tahfiz dengan berbagai safari Khotmil Qur'an kemana-mana, Nyai
Mulazimah juga menuturkan tentang pentingnya berpedoman hidup
terhadap Al-Qur an. Percaya dan melaksanakan sesuatu hal dengan apa
yang sudah diperintahkan dalam Al-Qur’an. Hidup itu hanya
mengambil manfaatnya ilmu dan barokah Al-Quran, jikalau ilmu
manfaat kehidupan akan dijamin oleh Allah swt, dan barokah Al-

Quran apabila manusia menjalankan kewajiban Allah sudah berjanji

akan mencukupi segala kebutuhan.

Nyai Mulazimah memilih untuk menanamkan Al-Qur an
kepada masyarakat karena beliau merasa Al-Qur an banyak membawa
ketenangan dan manfaatnya sangat besar sekali bagi kehidupan.

Permasalahan apapun pasti ada jawabannya dalam Al-Qur an.

“Saya bersyukur sekali diberikan oleh Allah tuntunan dari Al-
Quran cinta Al-Qur'an sampai kapanpun saya tanamkan
kepada siapapun yang ingin mendalami Al-Qur an. Apalagi
sudah komitmen untuk masyarakat ya harus melayani
masyarakat ya untuk sementara aktif ke pendidiikan formal itu
saya masih belum bisa menjawab karena setiap hari diminta
terjun ke masyarakat setiap malam kalo siang untuk anak-anak
kalau sudah malam jadwalnya keliling ke majlis ta’lim, kalo
istirahat gak saya pikirkan karena saya yakin tujuannya untuk
kebaikan pasti Allah menjaga, kita hanya menginginkan
amalan itu besok membuahkan di akhirat, sesulit apapun atau
seberat apapun atau secapek apapun saya mohon perlindungan
kepada Allah mudah-mudahan usaha seperti ini usaha untuk

*® Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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mengayomi masyarakat usaha untuk mengajarkan dan

menanamkan Al-Qur an ini ada buahnya, besok di akhirat.

Memang saya kalo dalam Al-Qur’an tanaman saya ke anak-

anak itu, Al-Quran jangan dibuat khataman dibuat atau dijalani

setiap hari, kehidupan kalian itu peganganya ya Al-Qur an itu,
kalo kalian bisa baca ya harus banyak sedikit ya harus mengerti
maknanya. Al-Qur'an itu untuk dijalani untuk kehidupan
bukan untuk di kelilingkan tapi saya gak menutup keinginan
masyarakat kadang masyarakat minta ngaji mungkin kirim doa
buat yang meninggal atau dihadiahkan untuk hajatnya ya saya
terima cuman dengan batasan waktu kalau tidak ada kegiatan

di santri baru saya terima.”*’

Perjuangan Nyai Mulazimah dalam melestarikan tradisi tahfiz
patut dijadikan tauladan, tak kenal lelah beliau dalam memperjuangkan
Al-Qur’an, bagaimanapun caranya Al-Qur'an harus dinomersatukan.
Dengan adanya sema'an Al-Quran dan Khotmil Qur'an dalam
masyarakat, membuat masyarakat lebih mencintai Al-Qur'an dan

semakin banyak orang yang melestarikan tradisi tahfiz tersebut.

2) Nyai Habibah

Tradisi khataman sudah dilakukan sejak pesantren Nurul
Qur'an didirikan. Nyai Habibah melakukan khatmil Qur'an dan
sema’an Al-Qur an bersama dengan para santri putri, dilakukan setiap
satu bulan sekali dan kalau santri putra tidak ada kegiatan seperti itu.
Memang Nyai Habibah sering melakukan sema‘an di pondok saja, tapi
biasanya jika ada sema’an di Kecamatan semua santri dilibatkan dalam
sema'an tersebut. Dalam masyarakatpun juga seperti itu, beliau
melakukan sema’an Al-Qur’an bersama warga di sekitar lingkungan

pesantren tiap satu bulan sekali. Semua itu beliau lakukan supaya para

*" Mulazimah, wawancara, Balu ng Kulon, 27 Januari 2015.
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santri dan masyarakat cinta terhadap Al-Qur'an dan supaya tradisi
sema an tersebut tetap ada dan berkembang, untuk kedepannya pula
Nyai Habibah akan mengadakan sema'an Al-Qur an juga untuk para

santri putra yang diadakan dua kali dalam sebulan.

“Tradisi khataman sudah mulai dulu saya lakukan, ya saya
sama santri putri setiap 1 bulan sekali dan pada waktu hari
minggu kalau santri putra tidak ada. Sudah dari dulu pas waktu
awal-awal berdiri tradisi menghafal Al-Quran dengan
khataman pun sudah ada. Keseringan khataman di pondok tapi
biasanya kalau ada di Kecamatan ya di Kecamatan ya santri-
santri semuanya diajak keluar untuk khataman, ya mereka
semuanya berangkat sama saya kalau gus ya tidak menemani,
keluar rumah aja beliau jarang. Dan juga saya khtaman sama
warga lingkungan pesantren, Alhamdulillah mereka senang.
Untuk kedepannya juga akan diadakan khataman untuk santri
putra 2 kali dalam sebulan.”*®

Saat ini Nyai Habibah telah merampungkan bukunya yang
berjudul Cara Cepat Menghafal Al-Qur an, pada awalnya Gus Ainur
Rofiq tidak setuju kalau Nyai Habibah menulis sebuah buku tapi lama
kelamaan beliau setuju juga karena kesungguhan Nyai Habibah dalam
meyakinkan suaminya terkait hal tersebut. Didalam buku tersebut
berisikan tentang kiat-kiat bagaimana bisa cepat menghafal Al-Qur an
dan agar tidak mudah lupa. Gus Ainur Rofig selalu berpesan
bahwasanya orang yang menekuni Al-Qur an pasti dimuliakan Allah,

hal itu yang selalu beliau ucapkan kepada para putra-putrinya.

“Saya lagi menulis buku dan sudah rampung tinggal dicetak
saja tentang cara cepat menghafal Al-Qur an, bagaimana bisa
cepat menghafal suapaya tidak lupa, awalnya tidak boleh kan
gus orangnya gak suka yang formal-formal tapi pada akhirnya

*® Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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di setujui mungkin 3 bulan yang lalu yang gus setuju kalau
saya mau nyetak buku. Sebelum gus meninggal ya gak punya
firasat apa-apa Cuma pesan kepada anak-anak Al-Qur annya
dijaga jangan lupa nderes soalnya kan nanti jadi penggantinya
abi kalau pas masih muda begini ditinggal abi gimana, ke
husna juga begitu gimana kesannya, apa yang berkesan dalam
menekuni Al-Qur an harus dimuliakan memang tidak keliatan
tapi mulia orang yang menghafal Al-Qur an itu, gak apa-apa
walau gak sekolah tapi mulia orang menghafal Al-Qur an. 2
bulan kemaren kan banyak masalah santri, gus bilang biasanya
kalau dapat cobaan pasti akan dapat kenikmatan. Mungkin saya
akan dapat nikmat yang besar dengan banyaknya masalah ini.
Semua urusan saya pasrahkan sama Allah, Allah yang punya
solusi, selalu bilang seperti itu.”*

3) Nyai Asni
Nyai Asni selain menjadi pengajar atau tutor Tahfiz di pondok
pesantren ASHRI, beliau juga aktif dalam khataman dan sema’an Al-
Qur’an dan juga aktif dalam berbagai kelompok-kelompok terkait Al-
Qurian, bahkan beliau banyak menaungi beberapa khataman dan
semaan Al-Qur’an tersebut yang tujuannya tak lain adalah ingin

melestarikan serta mengembangkan tradisi tahfiz.
Kelompok-kelompok tersebut diantaranya adalah:

1. Sema’an lingkungan sekitar pesantren.

2. Sema’an kelompok ibu-ibu muda Tahfiz, diikuti oleh kurang lebih
25 orang.

3. Istima'ul Quran Selasa Legi®®, jama'ahnya hingga mencapai

kurang lebih 400

* Habibah,wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
0 Awal mulanya berdirinya itu mungkin sekitar 25 tahun yang lalu, dulunya hanya santri dan
masyarakat sekitar pesantren saja, lama kelamaan banyak orang yang tau terus akhirnya
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Jadwal sehari-hari beliau tak luput dari aktivitas terkait kitab
suci, pagi hingga malam beliau selalu berkutat dengan Al-Qur an.

Seperti hal nya penuturan beliau:

“Kegiatannya ya mengajar Al-Qur an saja, kalau sema’an kan
langsung gak langsung semaan per orang, kalau untuk
kemasyarakat mengajarkan Al-Qur'an dengan sedikit-sedikit
menghafalkan juz amma untuk anak-anak dan ibu-ibu. Ya tiap
hari kegiatannya dari senin sampai kamis, setelah shubuh
setoran santri-santri Tahfiz di pondok sampai selesai, terus jam
8 sampai jam 9 mengajar ibu-ibu di TK yang mengantarkan
dan menunggui anak-anaknya sekolah sambil menghafalkan
juz amma juga, ada juga ibu-ibunya anak SD dan ada juga
yang orang luar yang ikut untuk belajar Al-Qur'an kemudian
ba'dha dhuhur nderesan santri-santri yang menghafalkan Al-
Qur an, ba’dha maghib mengajar santri-santri ngaji di pondok,
setiap hari jumat mengajarkan ibu-ibu pegawai Bank Mandiri
jam 8 pagi, hari sabtu sema'an bersama ibu-ibu muda yang
Tahfiz. Minggu ayatan anak-anak pondok Tahfiz, membaca
giliran satu-satu per ayat.”"

Terkait dengan pengembangan Al-Quran Nyai Asnhi

menambahkan:

“Ya kalau saya ya mengadakan kelompok ayatan, kocoan
(setengah lembar), magro'an pokoknya tiap ayat itu,
mengadakan sema‘an tiap satu bulan sekali, dijadikan 2

mengikuti dan ada yg nyemak gitu , jamaahnya sekarang sudah sekitar kurang lebih 400
jama“ah kalau dulu ya tidak sebanyak sekarang kan Cuma sekitaran aja, kalau sekarang dari
mayang, panti,wuluhan,sumbersari, dll. Dan ganti-ganti tempatnya, siapa yang punya hajat
gitu, biasanya malam banyak yg datang, kalau pagi Cuma 75-100, kalau malam banyak,
semuanya ya ada yg hafal ada yg tidak kan Cuma nyemak dan Istimaul Qur’an saja. Yang jadi
ketuanya ya sebenarnya yang tua tidak ada istilah ketua pokoknya yang lebih tua yang
menaungi ya termasuk saya ini. Dulunya yang merintis bukan saya kok, dulu kalau gak salah
selasa legi tuh meninggalnya Kyai Halim, istilahnya anak pondok itu biar mengingat Kyainya
gitu dengan mengadakan Istimaul Qur'an. Saya hanya meneruskan sampai sekarang kalau
gak salah yang merintis Gus Robeth putranya Gus Miek Kediri kalau gak salah gitu, soalnya
dulu saya ngikuti suami pindah-pindah kan dulu jadi sempat tertinggal lah. (Asni,
wawancara, Talangsari, 13 Maret 2015).

%! Asni, wawancara, Talangsari, 13 Maret 2015.
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kelompok dijadikan satu kelompok ada yang 5 juzan 2 juzan
seperti itu. lya ada banyak dan macam-macam lagi, mengajar
Tahfiz itu kan banyak ibu-ibu yang nungguin anaknya di TK
dan SD dan ada yang orang luar juga ya mengajar mereka itu
sambil mereka menghafal juz amma, yang lainnya yang anak-
anak kecil juga menghafalkan juz amma, yang lain kelompok
anak-anak yg baru nikah ibu-ibu muda yang hafal Al-Qur an
mengadakan ayatan atau kocoan gitu atau lembaran gitu dan

Alhamdulillah jama“ahnya banyak.”52

C. Pembahasan Temuan

Setelah data disajikan dan dianalisis, selanjutnya akan
dikemukakan temuan-temuan penelitian dilapangan yang dilaksanakan
selama penelitian berlangsung berdasarkan pada fokus penelitian yang
telah dirumuskan pada penelitian ini. Adapun rincian dari hasil temuan

adalah sebagi berikut:

1. Peran Nyai Dalam Mengembangkan Tradisi Tahfiz Melalui
Institusi Pendidikan

Dari ketiga tokoh yang telah dipaparkan diatas maka dapat

dibedakan peran-peran apa saja yang sudah dilakukan oleh ketiga tokoh

tersebut sesuai dengan tipologi masing-masing.

Peran Nyai Mulazimah dalam mengembangkan tradisi tahfiz
khususnya dalam institusi pendidikan yakni pesantren terlihat dari peran
beliau mendirikan pesantren tahfiz, mengajar dan mengasuh para santri,
mengembangkan pesantren secara mandiri serta menanamkan rasa cinta
terhadap AIl-Quran kepada para santri demi melestarikan dan

mengembangkan tradisi tahfiz. Menjadi pengasuh tunggal tidaklah mudah,

%2 Asni,wawancara, Talangsari,13 Maret 2015.
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akan tetapi Nyai Mulazimah tetap berjuang demi mencetak para generasi
penghafal Al-Qur'an. Tidaklah heran jikalau para lulusan dari pondok
pesantren Raudlotul Qur an ini menjadi orang sukses dibidang Al-Qur an,

memanfaatkan ilmu yang telah didapat.

Sedangkan Nyai Habibah yang mana beliau membantu suami
dalam mengasuh dan mengajar santri tahfiz serta berperan dalam mencetak
para penghafal Al-Qur'an dan pengembangan pesantren, dan Nyai Asni
sebagai Tutor Tahfiz di pesantren ASHRI yang mengajar tahfiz pada
seluruh santri penghafal Al-Qur an serta menanamkan kepada para santri
untuk senantiasa melestarikan dan mengembnagkan tradisi tahfiz melalui

semaan Al-Qur an.

Dari peran-peran yang dilakukan oleh ketiga tokoh tersebut dapat
dilihat bahwasanya ketiga tokoh tersebut mempunyai peran yang berbeda-
beda sesuai dengan tipologi masing-masing, akan tetapi peran tersebut
tetap mengacu pada peran dalam mengembangkan tradisi tahfiz. Semua

peran yang dilakukan supaya kelestarian tradisi tahfiz tetap terjaga.

2. Peran Nyai Dalam Mengembangkan Tradisi Tahfiz Melalui
Aktivitas Sosial Kemasyarakatan

Melalui aktivitas sosial kemasyarakatan peran ketiga tokoh tersebut

juga tak kalah penting. Memang dari ketiga tokoh tersebut punya peran

tersendiri dalam mengembangkan tradisi tahfiz khususnya dalam aktivitas
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sosial kemasyarakatan. Perbedaan tersebut bisa dilihat dari aktivitas yang

dilakukan oleh ketiga tokoh tersebut.

Nyai Mulazimah berperan dalam mengembangkan tradisi tahfiz
melalui aktivitas sosial kemasyarakatan dengan cara mendirikan majlis
taklim dan Sema’an Al-Qur'an serta aktif mengadakan Khatmil Qur an
bersama masyarakat sekitar pesantren. ada sekitar 4 Majlis Taklim
dibawah naungan kepemimipinan Nyai Mulazimah, kelompok tersebut tak
hanya masyarakat sekitar pesantren saja akan tetapi masyarakat tetangga
desa pun meminta Nyai Mulazimah untuk mengadakan Sema'an Al-
Qurian di desa tersebut. Karena semakin banyak permintaan dari

masyarakat sehingga

Nyai Mulazimah membatasi permintaan tersebut, beliau bukan
tidak ingin melayani permintaan tersebut akan tetapi keterbatasan waktu
yang menjadi kendala. Menurut Nyai Mulazimah jika beliau aktif siang
dan malam dalam kegiatan masyarakat tersebut maka tugas beliau untuk
mengasuh serta mengajar santri di pesantren akan terbengkalai dan tidak
optimal, maka dari itu permintaan dari masyarakatpun harus dibatasi.
Tetapi itu semua juga demi kemaslahatan bersama. Tak hanya aktif dalam
majlis taklim saja, beliau juga mengajar anak-anak kecil di TPQ yang
bertempat di gedung sekolah untuk mengajarkan llmu Al-Qur an kepada
anak-anak tersebut sembari membimbing mereka untuk menghafal Al-

Qur an sejak usia dini.
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Berbeda hal nya dengan Nyai Habibah, selain beliau membantu
suami dalam pengasuhan santri tahfiz di pesantren, peran beliau dalam
mengembangkan tradisi tahfiz melalui aktivitas sosial kemasyarakatan
yaitu dengan cara memberikan pendidikan kepada masyarakat terkait Al-
Qur’an dan kegiatan keagamaan, semisal mengajarkan tata cara beribadah,
bacaan sholat, dzikir dan mengaji Al-Qur'an. Hal itu beliau lakukan
karena masyarakat sekitar pesantren masih awam terhadap agama, maka
dari itu Nyai Habibah memberikan pendidikan keagamaan kepada
masyarakat dan sebulan sekali Nyai Habibah mengadakan Khatmil Qur an
bersama para santri dan masyarakat sekitar, tujuannya agar mereka
melestarikan tradisi tersebut serta mengenalkan budaya menghafal

perlahan-lahan secara bertahap.

Sedangkan Nyai Asni selain sebagai tutor tahfiz Pondok Pesantren
ASHRI, beliau juga aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan khususnya
yang berkaitan dengan Al-Qur an, itu terlihat dari peran beliau menaungi
beberapa Jam'iyah Khatmil Quran dan Sema'an Al-Qur an. Bahkan ada
salah satu Jam’iyah Sema‘an Al-Quran yang sudah berdiri sekitar 25
tahun dan dibawah naungan beliau memiliki kurang lebih sekitar 400
jama'ah dan sampai sekarang masih terus bertambah. Tak hanya itu saja,
Nyai Asni juga membuat kelompok sema’an Al-Qur an bagi para ibu-ibu
muda yang hafal Qur an supaya hafalan mereka terjaga, dan masih banyak
kelompok-kelompok Al-Qur'an yang beliau bina. Dari golongan anak-

anak maupun dewasa.
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Kegiatan atau aktivitas serta peran yang dilakukan oleh ketiga
tokoh tersebut memang berbeda-beda tapi semuanya bertujuan sama yakni
ingin supaya Al-Quran itu membudaya, melestarikan Al-Qur’an serta

mengembangkan tradisi tahfiz itu sendiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya dengan mengacu pada rumusan masalah, maka dapat

disajikan kesimpulan sebagai berikut:

Dari ke tiga tokoh perempuan yakni pengasuh putri atau Nyai
dapat di simpulkan secara umum bahwasanya peran ke tiga tokoh tersebut
sangat berpengaruh bagi keberlangsungan kemajuan lembaga dalam hal ini
pesantren dan juga para santri yang telah dididik agar menjadi insan yang
bertagwa berasaskan Al-Qur an serta menjadi generasi penerus Qur ani,
khususnya peran dalam hal mengembangkan tradisi tahfiz melalui institusi
pendidikan terlihat dari peran dalam membangun pesantren, mengajar dan
mengasuh santri tahfiz serta mengembangkan pesantren, ke tiga tokoh
tersebut sangat menjunjung tinggi nilai-nilai yang didapat dalam
pengembangan tersebut. Segala macam aktivitas dilakukan demi
melestarikan tradisi tahfiz dan mengembangkannya. Sedangkan dalam hal
kegiatan sosial kemasyarakatan terlihat dari peran tokoh tersebut dalam
mendirikan Jam'iyah Khatmil Quran dan Sema'an Al-Quran serta
memberikan pendidikan kepada masyarakat terkait Al-Quran maupun

kegiatan keagamaan.

118
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Kesimpulan secara khusus dapat di kelompokkan sebagai berikut:

» Peran perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz melalui
institusi pendidikan terlihat dari peran nya mendirikan pesantren
secara mandiri, dan ada juga yang membantu suami mengurus
pesantren, mengasuh dan mengajar para santri tahfiz serta
mengembangkan pesantren, dan menanamkan kepada para santri
untuk selalu melestarikan serta mengembangkan tradisi tahfiz
suapaya tradisi tersebut membudaya.

» Peran perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz melalui
aktivitas sosial kemasyarakatan bisa dilihat dari peran perempuan
tersebut dalam mendirikan Jam'iyah Khatmil Qur'an, Sema‘an Al-
Qur'an dan kelompok-kelompok Al-Qur’an baik ayatan maupun
per juz, juga bisa dilihat dari peran memberikan pendidikan Al-
Qur'an dan keagamaan kepada masyarakat. Tujuan mendirikan
jam’iyah dan kelompok Al-Qur an tersebut tak lain karena ingin
mengembangkan dan melestarikan tradisi tahfiz  supaya
membudaya disemua kalangan.

B. Saran- saran

Sesuai dengan permasalahan yang ada dilapangan, penulis disini akan
memberikan suatu saran. Yang mana saran-saran ini dibuat guna untuk
memberikan usulan arah membangun menjadi lebih baik kedepan. Semoga

dapat menjadikan nilai yang positif. Adapun saran-saran ini ditujukan kepada:
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1. Pengasuh Pondok Pesantren

Bagi ke tiga pengasuh Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an yang penulis
teliti, diharapkan kedepannya mempunyai plan (rencana) yang lebih kongkrit,
sehingga program kurikulum pendidikan serta pengembangan pesantren lebih
diperhatikan dan lebih bagus lagi serta meningkatkan kualitas peran untuk

mengembangkan tradisi tahfiz lebih lanjut.

2. Paratenaga pengajar di lembaga terkait

Bagi para tenaga pengajar diharapkan kedepannya untuk tetap terus
meningkatkan kualitas manejemen dalam mendidik santri, sehingga
menghasilkan para hafiz-hafizhoh yang mempunyai kualitas yang unggul dan

berkompeten dibidangnya.

3. Santri

Bagi seluruh santri di tiga Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an,
kedepannya lebih giat dan ulet dalam berproses nyantri di pesantren, sehingga
keluar dari pesantren selain mengantongi ijazah formal sekolahan masing-
masing maupun non formal bagi yang tidak bersekolah juga menyandang

gelar Alhafiz 30 juz.

4. Pesantren
Diharapkan pihak pesantren dapat menjalin komunikasi dengan baik
terhadap unit-unit yang ada, karena dengan komunikasi yang baik, seseorang

menjadi tahu kelebihan dan kekurangan orang lain. Dan komunikasi ini dapat
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mengeratkan hubungan silaturahmi, sehingga untuk mendapatkan bantuan dari

orang lain butuh namanya komunikasi.
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oAl Alaa il Gyl

“Umatku yang paling mulia adalah para penghafal Al-Qur'an™

YHR. Tirmidzi



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan :

Teruntuk suamiku tersayang, terima kasih atas do'a dan semangat yang
kau berikan, tak lelah selalu memberikan spirit dan motivasi untuk ku supaya bisa
menyelesaikan skripsi ini, walau ragamu tak bersamaku tapi hati dan do'amu
selalu ada menemani hari-hariku.

Teruntuk ibu dan abahku yang tak kenal lelah mencucurkan air mata demi
kesuksesanku, tak pernah lelah berdo'a dan berjuang untuk keberhasilanku,
memberikan kasih sayang dalam keadaan apapun selalu dan selalu mensupport
diriku untuk menjadi anak yang sukses dan bisa membanggakan serta
mengangkat derajat orang tua, terima kasih ibu dan abah, semoga Allah
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ABSTRAK

Ainul Churria Almalachim, 2015: Peran Perempuan Dalam Mengembangkan
Tradisi Tahfiz (Studi Tiga Tokoh Pengasuh Putri Pondok Pesantren Tahfiz Al-
Qur an Di Kabupaten Jember)

Al-Qur'an menggambarkan laki-laki dan perempuan sama, tidak ada
perbedaan diantara keduanya kecuali tingkat ketagwaan pada diri masing-masing.
Begitupula dalam hal mengasuh pondok pesantren, khususnya pesantren
tahfiz.Selama ini yang terlihat sangat berperan dan banyak disorot dalam
mengasuh pesantren tahfiz adalah seorang Kyai yang notabene adalah hafiz,
jarang ada pengasuh putri atau biasa disebut Nyai yang terlihat mengasuh atau
berperan dalam urusan pesantren, khususnya aktivitas terkait kitab suci
dikarenakan adanya beberapa faktor. Akan tetapi pada kenyataannya banyak fakta
yang terungkap bahwasanya ada juga para perempuan yang mendirikan pesantren
serta berperan aktif dalam mengasuh santri tahfizserta mendidik nya menjadi
generasi penerus Qur ani.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, penulis sangat tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Peran Perempuan Dalam Mengembangkan
Tradisi Tahfiz (Studi Tiga Tokoh Pengasuh Putri Pondok Pesantren Tahfiz Al-
Qur an Di Kabupaten Jember. Sehingga penulis merumuskan a. Bagaimana peran
perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz melalui institusi pendidikan
(pesantren)? b. Bagaimana peran perempuan dalam mengembangkan tradisi tahfiz
melalui aktivitas sosial kemasyarakatan?

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah a. Untuk
mengetahui peran perempuan atau yang dimaksud disini adalah pengasuh putri
dalam mengembangkan tradisi tahfiz di dalam institusi pendidikan khususnya
pesantren yang diasuh. b. Untuk mengetahui peran perempuan atau Nyai dalam
mengembangkan tradisi tahfiz khususnya dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif,
teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisa datanya menggunakan deskriptif kualitatif serta keabsahan datanya
menggunakan triangulasi sumber.

Dari hasil penelitian di lapangan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, maka dari ke tiga tokoh perempuan yakni pengasuh putri atau Nyai
dapat di simpulkan secara umum bahwasanya peran ke tiga tokoh tersebut sangat
berpengaruh bagi keberlangsungan mengembangkan tradisi tahfiz baik di
pesantren maupun masyarakat.Perannya dalam mengembangkan tradisi tahfiz
melalui institusi pendidikan atau pesantren terlihat dari membangun pesantren
tahfiz, mengajar dan mengasuh santri tahfiz, mengembangkan pesantren, dan
dalam hal kegiatan sosial kemasyarakatan terlihat dari mendirikan jam'iyah
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khatmil Qur'an dan sema'an Al-Qur'an serta memberikan pendidikan kepada

masyarakat terkait Al-Qur an atau keagamaan.
SKEMA TRANSLITERASI ARAB — INDONESIA

No | Arab Indonesia Arab Indonesia

1 j L T
2 < B L Zh
3 < T £ ’
4 < Ts ¢ Gh
5 z J W F
6 z H 3 Q
7 z Kh 3 K
8 2 D J L
9 3 Dz 2 M
10 B R O N
11 B Z 5] W
12 o S J H
13 B Sy & :
14 o Sh < Y
15 =R Dl
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DAFTAR PERTANYAAN
PEDOMAN WAWANCARA

A. Biografi Pengasuh/Pendiri Pesantren Tahfiz di Kabupaten Jember

1.
2.
3.

10.

11.

12.
13.

14.

15.
16.

Bagaimana silsilah keluarga tokoh yang diteliti?

Bagaimana riwayat pendidikan pengasuh atau pendiri pesantren?
Faktor-faktor apa yang paling berpengaruh sepanjang hidupnya yang
mendorongnya untuk menekuni tahfiz Al-Qur an?

Cara-cara apa saja yang dikembangkannya dalam menghafal Al-
Qur-an?

Dalam proses pembelajaran tahfiz tata tertib apa saja yang harus
dipenuhi dalam majlis tahfiznya?

Bagaimana proses penganugerahan ijazah kepada para santri? Apa
syarat-syarat yang harus dipenuhi santri untuk mendapat ijazah?
Selain bidang tahfiz kompetensi keilmuan apa saja yang diajarkan oleh
pengasuh/pendiri pesantren?

Bagaimana struktur kepengurusan pesantren?

Apa saja kegiatan dan aktivitas para santri tahfiz? (agenda kegiatan
harian, mingguan, bulanan dan tahunan)?

Bagaimana penyebaran santri alumni? Kemana mereka melanjutkan
jenjang pendidikannya?

Bagaimana cara pengasuh/pendiri pesantren dalam menjaga hafalan
Al-Qur annya?

Bagaimana usaha pengasuh dalam mengembangkan tradisi tahfiz?
Bagaimana peran perempuan atau pengasuh putri dalam institusi
pendidikan terkait hal mengembangkan tradisi tahfiz?

Bagaimana peran pengasuh putri dalam pengasuhan santri tahfiz di
pesantren?

Bagaimana peran pengasuh putri dalam mengembangkan pesantren?
Bagaimana peran pengasuh putri dalam mengembangkan tradisi tahfiz

melalui aktivitas sosial kemasyarakatan?



B. Bidang kepesantrenan

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren tahfiz Al-Qur an yang

diteliti?

a. Apa nama lengkap pesantren yang diteliti?

b. Kapan pesantren tersebut didirikan (tanggal dan tahun
pendiriannya)?

c. Dimana letak pesantren tersebut secara geografis?

d. Siapa tokoh-tokoh yang terlibat dalam proses pendiriannya hingga
sekarang?

e. Bagaimana proses pendirian berlangsung?

f. Faktor-faktor apa yang mendorong para pendiri atau pengasuh

untuk mendirikan pesantren tersebut? Mengapa memeilih

pesantren tahfiz?

2. Bagaimana profil kelembagaan pesantren?

a.

b.

Struktur kepengurusan pesantren (mandiri/bagian dari lembaga
lain)?

Sarana prasarana fisik (gedung, ruang kelas, asrama, dll)?

3. Bagaimana kurikulum pembelajaran tahfiz yang ditawarkan dalam

pesantren ini?

a.
b.
C.
d.

Jenjang pendidikan apa saja yang ditawarkan di pesantren tersebut?
Tujuan, visi dan misi pendidikan tahfiznya?
Metode pembelajarannya?

Model-model evaluasi atau/ujian/muraja ahnya?

4. Darimana asal sanad pengasuh terkait tahfiz Al-Qur an yang

dipelajari?
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TRANSKIP WAWANCARA

Voice 1

. Apa nama lengkap pesantren.....

Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur an As-Syadzily
Kapan pesantren didrikan.......

Tanggal 17 Oktober 2001

. Alamat Pesantren.....

Di Dusun Krajan Desa Loh Jejer Kec. Wuluhan Kab. Jember

. Siapa tokoh-tokoh yang terlibat dalam proses pendirian pesantren...

Gus Ainur Rofiq, Bapak saya yang bernama Suja’i, Prof. Mulyono, Bpk.
Sholehan Syakur, Bpk. Bambang, KH. Mashuri Syirodj, KH. Fauzi.
Bagaimana proses pendirian pesantren berlangsung....

Pesantren ini terbentuk secara alami, dulu saya pindah dari unmuh kesini
(loh jejer) kan ada yang ikut saudara saya 1 orang, masih didalam rumah
dulu ntuh, setelah bapak mulyono kesini lihat-lihat dan tanya-tanya apa
ada santri-santri yang disini, saya jawab memang banyak santri tapi tidak
ada tempatnya lalu dibuatkan rumah oleh bapak mulyono. Setelah 4 tahun
terus bupati jember dulu (bapak samsul) memberikan sumbangan untuk
mendirikan musholla. Nah yang berhubungan dengan DPR terkait dana
adalah Bapak Mashuri itu, terus berjalan sampai santri banyak kala itu ada
12 orang terus tahun-tahun berikutnya buat lagi kamar-kamar, ya sudah
begitu saja dan berkembang sampai sekarang, tapi ada masa-masa pasang
surut samapai santri tinggal 2 orang saja itu terjadi pada tahun 2006-2007
trus nambah lagi 2, 2, 2, 2 terus sampai sekarang menjadi 20 orang santri
putra, begitu juga putri dulu masih di dalam kamar anak 5 setiap tahun
ganti, terus pada tahun 2013 membuat bangunan ponpes putri dan
sekarang jumlah santri putri ada 7 orang dan santri putra ada 20 orang.
Faktor-faktor apa yang mendorong pendiri untuk mendirikan pesantren ini
dan mengapa memilih ponpes tahfidz?



Ya untuk melestarikan Al-Qur an, memperbanyak penghafal Al-Qur an.
Kenapa memilih ponpes tahfidz karena bidangnya tahfidz nomer satu trus
nomer dua penghafal Al-Qur an dulu kan jarang ada dan generasi sekarang
sudah terpengaruh barat jadi jarang yang mau menghafal Al-Qur an, tapi
saya dan suami terus berusaha dan berusaha selalu memberi motivasi
orang-orang yang ingin anaknya hafal Al-Qur’an dan selalu mendorong
untuk menghafalkan Al-Qur'an samapai saya sendiri pun di dorong oleh
gus untuk menghafal sampai menantunya di dorong juga untuk
mengkhatamkan Al-Qur annya yang dapat 10 juz dan sekarang sudah
mulai menghafal lagi.

7. Profil lembaga...
Struktur pengurus tidak ada semuanya saya yang mengurus.

8. Prestasi yang diraih santri...
Indomaret mengadakan lomba wilayah Wuluhan dan Ambulu dan dapat
juara 1 dan 3 lomba tahfidz khusus juz 30. Selain itu gak ada tapi banyak
yang ke mesir para alumni, mondok disini ambil 3 juz, 5 juz atau 10 juz
terus berangkat ke mesir.

9. Jenjang pendidkan yang di tawarkan : pondok tahfidz murni
Tujuan, visi, misi pendidikan tahfidz : gak ada
Muatan kurikulum pendidikan : gak ada
Metode pembelajaran: metodenya sebelum menghafal dibacakan dulu trus
setelah dibacakan anaknya suruh baca baru boleh menghafal. Ba’dha
shubuh setoran nambah kalo ashar maghrib itu muraja’ahnya.
Apakah tidak ada evaluasi atau ujian tahfidz : tidak ada, Cuma kalo sudah
dapat 10 juz di stop trus mulai lagi dari awal juz, dapat 15 juz pun juga
begitu stop dulu trus mengulang dari awal, terus begitu. Dan setiap bulan
puasa para santri melaksanakan sholat witir jam 1 malam 11 rokaat itu
dapat bacaan 2,5 juz Al-Qur an gantian melatih para santri jadi 1 bulan
bisa 2 kali khatam qur'an itu di mulai dari jam 1 sampai jam 3 malam
setiap bulan puasa.

10. Darimana sanad pengasuh...



11.

12.

13.

14.

Ada sanad tapi di tulis tangan oleh gus, jalurnya dari kyai Assyadzily
Pakis Malang dan atasnya lagi kyai Munawwir Krapyak Yogyakarta terus
sampai Rsulullah SAW, jadi nama pondok ini terinspirasi oleh nama
gurunya gus Yyaitu kyai Assyadzily. Sebenarnya mau buat ijazah untuk
para santri tapi belum bisa buat gus sudah wafat duluan.

Kemana saja sebaran para alumni ponpes...

Gresik, Lumajang, Wuluhan, Ambulu, Kasiyan, dan Mumbulsari udah itu
saja yang banyak para alumni dari Wuluhan dan Lumajang yang di Gresik
Cuma ada 3.

Bagaimana silsilah tokoh yang diteliti....

H. Abdul Karim <«———— Siti Fatimah

|

Bagaimana Riwayat Pendidikan pengasuh...

Kasnawi

Gus Ainur Rofiq

SD :SD Mengare Gresik

SMP : MTS Mengare Gresik

SMA : MA Mengare Gresik (hanya 1 tahun)

Pondok Pesantren Tahfidz Al-Quran As-Syadzily Sumber Pasir Pakis
Malang, nyantri selama 2 tahun dan 7 bulan awal nyantri sudah hafal Al-
Qur'an 30 juz, lalu melanjutkan di Pondok Pesantren Salaf Kelapa Sawit
Lumajang untuk memperdalam ilmu kitab selama 2 tahun, pada waktu
umur 18 tahun sudah mengabdi di berbagai pondok pesantren Al-Qur an,
yang mana beliau adalah salah satu pendiri serta pengasuh Ma had Tahfidz
wa Tafhim Al-Qur an Al-Fanani Universitas Muhammadiyah Jember.
Nyai Habibatul Muniroh

SD : Ml Al-Hidayah Loh Jejer

SMP : MTS Al-Qodiri Gebang Jember

Faktor-faktor apa yang paling berpengaruh yang mendorong untuk

menekuni tahfidz Al-Qur an....



15.

16.

17.

18.

19.

Ya tujuan nya hanya ibadah itu niat ibadah itu sudah terus juga membantu
suami, menurut suami saya ibadah yang paling
baik ya Al-Qur'an kalau sudah hafal ya berfikirnya Al-Qur an tingkah
lakunya AL-Qur an semuanya Al-Qur an dan kalau sudah Al-Qur an yang
menjadi pegangan semuanya pasti sesuai petujuk Al-Qur an.

Cara-cara apa saja yang dikembangkan dalam menghafal Al-Qur an...

Ya dibaca setiap hari, di muraja‘ah setiap hari terus tidak boleh ada beban
dan tidak boleh terlalu banyak kegiatan di luar itu yang dijalani. Soalnya
gus gak pernah bekerja yang bekerja adalah saya. Saya bialng memang
sama gus kalau tidak usah bekerja biar saya yang bekerja panjenengan jaga
hafalannya saja, khawatir klo gus bekerja hafalannya akan hilang. Saya
berjualan baju di pasar setiap 1 minggu sekali, saya menjual baju muslim
kepada masyarakat saya sendiri yang menjual.

Dalam proses pembelajaran tahfidz , tata tertib apa saja yang harus
dipenuhi dalam majelis tahfidznya...

Terlampir

Bagaimana proses penganugrahan ijazah kepada santri...

Sampai sekarang belum terlaksana pengijazahannya, tapi sudah ada sudah
punya tapi Cuma belum diberikan. Sudah dipersiapkan, sebenarnya gus itu
tidak suka yang formal-formal yang selalu mendorong untuk hal-hal yang
formal adalah saya sendiri, peraturan aja saya yang buat. Ya kalau santri
sudah khatam ya tasyakuran nyembelih kambing dan ngundang para kyai-
kyai. Belum ada yang di berikan ijazah sejak dulu pada awal mula pondok
ini tapi sudah banyak santri-santri yang khatam Al-Qur an, hampir 2 tahun
sekali mereka khatam baik putra maupun putri.

Selain bidang Tahfidz kompetensi keilmuan apa saja yang di ajarkan oleh
pengasuh..

Gak ada Khusus tahfidz saja, tetapi dulu ada kitab-kitab yang diajarkan
semisal figih, tajwid, belajar nulis arab pegon.

Apa saja kegiatan dan aktivitas para santri....



20.

21.

Gak ada disini agenda harian, migguan, bulanan dan tahunan ya Cuma
ngaji setiap hari gak ada kegiatan lain, klo pagi seperti ini para santri
murajaah sendiri-sendiri di kamarnya. Ini kegiatan baru akan dimulai lagi
karena kemaren habis libur terkait wafatnya gus, dan kalau putra sudah
ada program baru yang di bimbing oleh menantu saya, dia lulusan mesir
disana 7 tahun lalu meneruskan ke UGM selama 2 tahun.

Bagaimana penyebaran para santri alumni, kemana mereka melanjutkan
studinya..

Kebanyakan pulang ke rumahnya masing-masing, mendirikan sekolah dan
mengajar, ada yang di minta untuk mengajar Al-Qur-an di pondok-pondok
tahfidz, kebanyakan para santri yang disini hanya beberapa bulan saja
untuk menghafal Al-Qur'an mereka melanjutkan studinya di mesir. Ada
salah satu santri yang mendirikan pesantren tapi masih pondok kitab bukan
Al-Qur an di Ambulu.

Kepribadian dan laku amal apa saja yang harus di jalani oleh pengasuh..
Kalo saya ya puasa daud itu mulai tahun 2005 selama itu gak pernah batal
sampek kemaren saya di tinggal wafat gus setelah dapat 7 harinya baru
saya batal karena saya baru bisa menstruasi selama ini tidak pernah
menstruasi mulai anak saya yang pertama umur 2 tahun. Gus dulu kalo
pas saya gak batal sering bilang. Nanti gak disemak, aduh saya walaupun
gak batal teteap saya semak. Kalo gus gak pernah puasa tapi nderes tiap
hari AL-Qur'annya, selalu Al-Qur'an dan Al-Qur'an dan perbanyak
sholawat Ikut2 rutinan semaan.

Saya lagi menulis buku tentang cara cepat membaca Al-Quran ,
bagaimana bisa cepat menghafal suapaya tidak lupa, awalnya tidak boleh
kan gus orangnya gak suka yang formal-formal tapi pada akhirnya di
setujui mungkin 3 bulan yang lalu. Sebelum meninggal ya gak punya
firasat apa-apa Cuma pesan kepada anak-anak Al-Qur annya dijaga jangan
lupa nderes soalnya kan nanti jadi penggantinya abi klo pas masih muda
begini ditinggal abi gimana, ke husna juga begitu gimana kesannya, apa

yang berkesan qur an harus dimuliakan memang tidak keliatan tapi mulia



22.

orang yang menghafal Al-Qur an, gpp walau gak sekolah tapi mulia orang
menghafal Al-Qur an.

2 bulan kemaren kan banyak masalah santri, biasanya kalo dapet cobaan
pasti akan dapat kenikmatan. Mungkin aku akan dapat nikmay yang besar
dengan banyaknya masalah ini. Semua urusan saya pasrahkan sama Allah,
Allah yang punya solusi, selalu bilang seperti itu.

Usaha untuk mengembangkan pesantren bagaimana..

Ya sebisa mungkin untuk mengurus santri karena kan gus sudah tidak ada,
untungnya ada menantu saya yang membantu dan sekarang segala
urusannya pondok dipegang sama menantu saya, saya Cuma mengontrol
selebihnya tentang kebersihan dll. Para alumni juga ikut membantu, kesini
untuk nyemak anak-anak setoran kalo yang putri tetap ke saya.

Gus itu gak suka yang formal yang mau ngaji silahkan, gak suka publikasi,
gus ditawari utuk mempubilkasikan gak mau, suruh buat brosur atau
banner juga gak mau biar yang mau ngaji silahakan.

Disini ada khataman atau sema'an..

Kalo putri Ada setiap bulan sekali hari minggu, klo putra mau diadakan
sebulan 2 kali, klo putri dah dulu saya yang menggagas kalo gus gak mau.
Kalo ada khataman di kecamatan santri-santri diajak semua klo gus ya gak
saya yang bernagkat sama anak-anak, keluar rumah aja jarang mank jarang
keluar gus.

Saya ngajar ibu-ibu dan ngajar anak-anak , soalnya masyarakat disini juga
belum banyak yang bisa baca Al-Qur'an dulu, bacaan sholat aja juga
belum bnyak yang tau ya saya mengajar, tapi Alhamdulllah sekarang
sudah lumayan.

Bahkan sekarang sudah banyak anak-anak warga yang mondok ada yng
ngafalin Al-Qur an juga. Klo dulu ya gak ada. Ya tugas saya ya ngopeni

santri disini.



Voice 2
bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren tahfidz al-qur’an ini bu
nyai?
ini sebetulnya, saya pribadi tidak ada tujuan mendirikan pondok yang ada. Cumin,
dari panggilan hati karena saya disiplin ilmunya di alqur’an, ada kewajiban untuk
mengamalkan alqur’an. Jadi, awal berdirinya, yak arena di beri amanah dari
masyarakat untuk membimbing putra-putrinya. Paling tidak ini karena sudah
memang disiplin ilmu saya, maka saya harus mengamalkan. Ya harus mengikuti
kemauannya masyarakat. Lebih-lebih mereka itu sudah tau latar belakang
pendidikan saya sendiri di latarbelakangnya orang-orang melihat ya karena saya
pendidikannya di al-qur’an (erguruan tinggi ilmu alqur’an). Akhirnya, saya
menerima amanat dari masyarakat.
apa nama lengkap pesantren yang diteliti?
nama lengkapnya pondok pesantren RAUDLATUL QUR’AN.
kapan pesantren ini didirikan? Tanggal dan tahun pendiriannya?
bukan lupa ya, ya itu karena awalnya ndak ada tujuan mendirikan. Lha itu
Iho!..tidak ada keinginan untuk mendirikan pesantren. Tetapi, pondok ini tercatat
di depag jember sana. Itu tercatatnya yaitu 1998. Ya itu tercatatnya. Kalau
amanatnya itu mulai saya pulang dari pembelajaran dari Bandung.
tahun berapa?
kalau tahunnya tahun 2005, ya. Eh kok tahun 2005? Tahun 1995, kemudian
tercatat di departemen agama 98. Itu keluarnya sertifikat dari pemerintah.
tapi selama tiga tahun menjelang itu sudah aktif
aktif, karena aktif itu, karena itu persyaratan kan! Pesantren kalau ingin diakui
pemerintahan, persyaratannya harus punya sertifikat. Ya otomatis saya harus
mencari izin operasional. Kalau pembelajaran ya mulai awal saya datang ya terus

sampai sekarang.



Ilma: siapakah tokoh-tokoh yang terlibat dalam proses pendirian pesantren
ini hingga sekarang?

Bunyai: tokoh masyarakat. Jadi, untuk sementara ini kan masyarakat
mempercayakan. Jadi, otomatis saya bekerjasama dengan masyarakat. Apalagi
sampai sekarang yang melibatkan yang paling, yang tidak bisa meninggalkan ya
wali santri. Dari tokoh-tokoh wali santri banyak kan, daerah-daerah tertentu
tokoh-tokoh masyarakatnya. Kemudian tokoh masyarakat sini sudah jelas, sudah
sangat mendukung. Lebih ini saya sudah diminta untuk menghidupkan kegiatan
masyarakat. Yang sementara yang bisa saya terima ada empat kelompok majlis
taklim yang setiap hari diminta untuk...... ahhh,,ini permintaan dari tokoh
masyarakat yang ada yang memegang majlis taklim. Jadi ingin menimba ilmu
juga dari pondok, maunya seperti itu. Dan itu setiap malam. Dan untuk majlis
taklim saya dikasih waktu malam. Jadi saya harus keliling ke tokoh-tokoh mengisi
pengajian setiap malam. Ya itu kalau ndak salah ada empat lima majlis taklim.
Ilma: bagaimana proses pendirian pesntren ini berlangsung?

Bu nyai: berjalan dengan sendirinya, seperti air mengalir. Jadi ndak ada,,apa
ya...saya sendiri karena yang saya tanamkan pertama itu hanya mengembangkan
ilmu al-qur’an di masyarakat. Jadi jalannya seperti air mengalir yang ndak ada
keinginan yang muluk-muluk gak ada. Yang penting ilmu saya bisa dimanfaatkan
oleh orang lain terutama generasi mudanya, itu yang saya tekan mengingat moral
anak sekarang kan kalau tidak ditanamkan al-qur’an nanti tidak imbang dengan
perkembangan teknologi. Jadi saya paksakan saya harus mengembangkan ya pada
generasi dalam hal apapun.

llma: faktor-faktor apa saja yang mendorong pengasuh untuk mendirikan
pesantren ini?

Bu nya: yang mendorong saya untuk mendirikan pesantren karena posisi amanat
itu semakin banyak. Paling tidak saya harus perhatikan pembelajaran utamanya
dalam al-qur’an. Jadi yang diminta oleh masyarakat amanat yang ada pada saya
adalah tertib. Saya harus betul-betul mengkondisikan dalam kehidupan. Karena
santri itu titipan, titipan itu jadi saya harus aku, saya didik dengan kebaikan-



kebaikan dengan rasa bertanggung jawab. Jadi saya, betul-betul fokus pada
tahfidz.
Ilma: mengapa bu nyai memilih pesantren tahfidz? Kok tidak memilih yang
lain?
Bu nyai: pertama disiplin ilmu saya, ketika belajar itu tahfidzul qu’an. Kemudian
saya sendiri banyak merasakan alqur’an itu banyak membawa ketenangan,
kebaikan, kemudian bisa menjawab segala permasalahan dalam kehidupan. Jadi
semakin banyak tahu tentang manfaat dari pada al-qur’an. Saya ingin anak didik
saya juga harus tahu bahwa alqur’an itu yang bisa menyelesaikan permasalahan
hidup. Ya tidak ada namanya stress, jadi kalau kita kembali kepada pedoman
hidup yaitu al-qur’an, insyaallah gak akan ada permasalahan yang tidak bisa
terselesaikan. Cuman, akan terselesaikan dalam al-qur’an.

IlIma: mengenai profil bagian pesantren apa ada bu nyai? Struktur
kepengurusan pesantren? Terus sarana dan prasarana, data santri, asal-usul
daerah mereka. Ada bu nyai?

Bu nyai: aduh,,,,ini kebetulan yang megang ini pulang. Yang pegang data-data itu
pulang. Kemaren ditelpon. Ada lamaran....

Ilma: mengenai prestasi yang pernah diraih dalam momentum perlombaan
terkait tahfidzul qur’an?

Bu nyai: prestasinya ini kalau mondok memang jarang saya ikutkan. Tapi,
kompetisi al-qur’an dalam bidang melanjutkan mencari ilmu. Jadi anak-anak itu
sudah terprogram setiap tahun mengikuti diprogram beasiswa al-qur’an. Dan
Alhamdulillah mulai awal mengikuti sampai sekarang tiap tahun bisa masuk
anaknya. Utamanya yang saya pandang, untuk bisa anak-anak itu bisa bersaing itu
juga kemauan anak juga, maunya pendidikan di Turki mengalahkan, kalau saya
pribadi ya disitu mengikuti aliran ahlussunah waljama’ah. Itu yang saya cari, jadi
ndak semua siswa dikhawatirkan nanti biaya gratis ternyata menyalahi dalam
akidah. Kuatirnya kita samapi punya anak itu pendidikan yang latar belakangnya
ada ajaran keras. Jadi saya lebih condong pendidikan Turki. Ini karena sama
dengan Indonesia. Lebih-lebih pendidikan ini bekerja sama dengan kementrian

agama itu yang saya ndak ragu-ragu. Dan Alhamdulillah mulai awal,mulai tahun



berapa itu termasuk yang awal tahfidz, kalau pertama pendidikan Turki itu yang
ada di Indonesia itu bebas pokoknya tes masuk, yang tahun ke berapa itu 2005 apa
200 membuka tahfidz, ya Alhamdulillah disini mengikuti itu keterima. Yang saya
coba pertama anak saya sendiri, setelah SMP dan Alhamdulillah dia sudah masuk,
tahun kedua santri kemudian ada lagi dua anak, tahun ketiga masuk lagi tiga anak,
tahun keempat kemaren yang masuk 5 anak. Yang ikut pendidikan beasiswa
dengan cara tahfidzul qur’an.

Ilma: bagaimana kurikulum pembelajaran tahfidz yang ditawarkan dalam
pesantren ini? Misalnya jenjang visi misi dan apa saja sisi pendidikan
tahfidznya? Kurikulum dan metode pembelajaran?

Bu nyai: kalau visi misinya ya simple ja. Kita Belajar dengan Lafdzon, pertama
lafdzon atau lafadznya yang kita pelajari kemudian makna, ya kita berusaha saling
tidak mengerti makna ya yang lebih yang saya inginkan itu mu’allalah bisa
dilaksanakan sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

Ilma: tapi itu tadi ada data-data tentang visi misi ada nggeh?

Bu nyai: visi misi iya,

llma: tentang muatan kurikulum ada bu nyai?

Bu nyai: catatan kurikulumnya untuk yang di pondok yang untuk tahfidz ada tiga
jenjang, Tingkat SMP, kemudian tingkat aliyah, dan khusus tahfidz murni jadi
terdapat tiga kelompok. Yang tingkat SMP mengikuti belajar tingkat SMP tahfidz.
Tahfidz ini sudah jadi tuntutan pondok sini. Jenjang pendidikannya biar oleh SMP
ke tingkat aliyah dan ada kelompok sendiri untuk tahfidz yang sudah selesai
sekolah. Biar bisa melanjutkan atau yang ingin khusus tahfidz ini masuk
kelompok tahfidz. Jadi, ada tiga jenjang.

Ilma: jadi ada tingkat SMP, Aliyah dan tahfidz murni

Bu nyai: ada 3

IIma: mengenai metode pembelajarannya bu nyai tahfidz disini bagaimana?
Bu nyai: metode tahfidznya saya memakai sistem turki utsmani. Jadi turki utsmani
itu metode tahfidznya.

Ilma: bagaimana metode turki utsmani itu bu nyai?



Bu nyai: turki utsmani itu sistemnya , jadi yang ini karena saya sudah banyak
bekerja sama dengan UICCI pembelajaran yang ada di Indonesia yang bekerja
sama dengan Turki utsmani. Jadi turki utsmani sistemnya menghafal dari
belakang. Dari belakang juz, bukan dari belakang ke depan. Nah itu langsung ke
30. Jadi, belakang juz mulai dari 1 kalau pondok tahfidz al-qur’an 20 halaman
dari pojok istilahnya ya. Kalau menghafal berarti itu ada pojok terakhir berarti
lembar kedua puluh dari juz pertama. Itu dihafalkan, disetorkan kemudian
menginjak ke juz dua pojok 20. Setorkan lagi, setelah juz dua kemudian juz ketiga
pojok ke 20 sampai juz 30 itu ngambil juz 20 terakhir. Nanti kalau sudah 30
kembali ke depan halaman atau pojok 19 mundur maju. Jadi habis 20 kemudian
ke 19 sampai ke juz 30 selesai maju lagi sampai pojok ke 18 terus, jadi kalau
sudah itu sistem putaran. Putaran pertama yang disetorkan pojok ke dua puluh
putaran satu. Juga juz 30 semuanya. Kemudian nanti kalau sudah selesai pojok ke
dua puluh putaran kedua itu mulai juz pertama lagi pojok ke 19. Dilanjutkan
pojok ke 19 juz 20. Ketiga juz tiga lanjutkan pojok ke 19. Terus yang 20 udah
disetorkan dulu tetap disetorkan dibawah ke pojok 19. Jadi kalau anak-anak setor
19 berarti yang 20 kemaren setorkan lagi. Jadi setornya 2 pojok. 20 dan19. Nanti
kalau setelah putaran ketiga itu pojok ke 18. Kalau menyetorkan pojok ke 18
berarti yang dibaca 18, 19, 20. Itu tujuannya supaya bisa menjaga hafalan biar
ndak gampang hafalan.

Ilma: jadi termasuk unik ya bu nyai yang saya tahu, selama ini meski saya
sudah mengenal tahfidz itu dari MTS tapi saya belum tahu kalau itu metode
dari dulu pojok ke pojok itu. Dari dulu saya dari juz 29, 30 baru 1. Tapi itu
urut 29, 30

Bu nyai: kalau sini, pertama yang diwajibkan memang juz 30 wajib. Potret
semuanya ketika kita ngambil ayat-ayat yang manfaatnya emang besar juz 29 dan
30 satu kewajiban sebelum kita mulai menghafal. Jadi anak yang umpamanya
nggak tahfidz karena nggak mampulah kan ada satu dua ada yang hanya
menginginkan belajar al-qur’an. Itu saya wajibkan juz amma tetap wajib hafal. Itu
terbatas nnti ada surat-surat pilihan yang dihafalkan utamanya surat-surat yang

dimanfaatkan sehari-hari seperti Yasin, kahfi, kan setiap hari membacanya. Al jin,



Sajdah, al-Mulk. Kan setoran...itu anjuran yang dipakai untuk setiap hari setiap
malam dibaca. Itu yang pasti wajib hafal semuanya. Ya saya mulai sistem seperti
ini ya Karena bekerja sama dengan itu UICCI itu yang Turki itu.

Ilma, owh begitu alasannya, pun nopo mboten

Bu nyai: jadi metode itu awalnnya terjun di Jawa Timur itu memang
menghubungi pondok Raudlatul Qur’an. lya, jadi dari pimpinan Jakarta langsung
komunikasi minta tolong untuk disosialisasikan tentang beasiswa ini. Akhirnya
pondok sini membantu untuk sosialisasi ke seluruh Jawa Timur oleh dari yang
batas ujung Jawa Timur sampai ke Barat itu dalam satu minggu. Ya cara
sosialisasi ini yang saya adopsi memang yang sudah tujuannya sana supaya
caranya seperti inilah dipakai, itu namanya sistem putaran atau sistem Turki
Utsmani.

Ilma: mengenai model evaluasi, ujian dan muroja’ahnya bagaimana bu
nyai?

Bu nyai: muroja’ahnya itu saya kasih waktu setiap satu malam. Jadi kalau pagi
setoran kemudian dilanjutkan kegiatan belajar sekolah, habis asharnya itu
muroja’ahnya. Kemudian ada ujian tahfidznya itu setiap hafidz semester tulis,
ujian tulis semester ganjil dan genap itu saya wajibkan ujian tahfidz.

Ilma: setelah ujian sekolah berarti

Bu nyai: iya, setelah ujian sekolah

Ilma: kalau muroja’ahnya setelah ashar, setoranya kapan bu nyai?

Bu nyai: pagi setelah shubuh, habis shalat shubuh. Jadi anak-anak kalau habis
maghrib itu saya bimbing untuk muroja’ah sendiri dengan teman-temannya. Ada
pengelompokkan waktu ujian dan saya tinggal di luar untuk mengisi majlis
taklim. Jadi diisi muroja’ah kelompok per kelompok.

Ilma:tapi sekarang ada yang bin nadzor bu nyai? Atau bil ghoib gitu?

Bu nyai: bin nadzor itu wajib sebelum dia menghafal. Jadi yang belum bagus
bacaannya, wajib itu bin nadzor. Yang sudah dirasa sudah tau ya tetap
mengkhatamkan bin nadzor dulu.

Ilma: owh berarti pertama kali masuk dilihat dulu ya bu nyai?



Bu nyai: pasti, bin nadzor pasti itu sudah. Semua harus bin nadzor. Kewajiban
pertama itu.

Ilma: berapa bulan itu bu nyai?

Bu nyai: tergantung kemampuan. Kalau dia bacaannya sudah tinggal membenahi
ya cepat. Tapi kalau namanya anak keluar SD itu nggak semua bagus baca al-
qur’annya itu kan. Jadi ada yang mengajari secara hati-hati. Jadi yang bacaannya
itu masih nggak bagus ya belum dizini untuk hafal.

Ilma: setelah itu lanjut ke bil ghoib ya bu nyai?

Bu nyai: ya, jadi dia langsung kalau dia sudah dirasakan itu benar dan bagus
bacaannya itu baru diberi izin untuk bil ghoib

Ilma: dari manakah pemikiran atau sanad pengasuh pondok pesantren ini?
Bu nyai: pemikiran pertama untuk menularkan ilmu tahfidz ini kalau saya ndak
ada niat karena ini kewajiban untuk menularkan, jadi ilmu yang saya dapat di
institute ilmu alquran ini wajib saya amalkan. Jadi memang dari kewajiban.

Ilma: kalau boleh tau bu nyai dulu setoran ke siapa bu nyai?

Bu nyai: Kalau perguruan disitu berganti-ganti gurunya. Jadi ada marhalah-
marhalah satu, ada dua jadi begitu itu guru-gurunya bisa nanti ada kelompoknya
muslimin, nanti ada kelompoknya ke fathoni, jadi dikelompok-kelompokkan. Jadi
memang, mahasiswanya terlalu banyak jadi tidak bisa tiap semester atau tiap
tahun ada pergantian guru pergantian marhalah, pergantian kelompok. Jadi yang
menerima setoran dosen-dosen yang sudah diakui sanadnya dari Kairo, itu yang
dari Jakarta itu. Jadi saya itu bukan dari satu guru tapi sistem perguruan tinggi
cara menghafalkan alqur’an. Jadi pergantian marhalah itu tidak harus tahfidz dulu,
nanti ada pergantian lagi guru baru. Jadiyang sudah hafal itu bergeser ke marhalah
dua atau satu,

Ilma: tapi yang paling menonjol untuk ke alqur’an dulu siapa bu nyai? Yang
langsung yang menurut bu nyai sanadnya sampai ke Rasulullah.

Bu nyai: semua sudah belajar al-qur’an disitu karena rasulullah. Kan cumin urutan
keberapanya kan berbeda itu, saya kira ndak banyak tahu urutan keberapa tapi
kalau sanadnya ya jelas.

Ilma: itu yang belajar dari luar negeri siapa bu nyai?



Bu nyai: ustadz fathoni, Lc. Lc itu gelar alqur’an.

Ilma: ustadz fathoni menghafalkannya ke guru siapa jenengan mboten tahu?
Bu nyai: kurang tahu, itu karena syekhnya sendiri. Gurunya alqur’an itu kan
syekh,

Ilma: kalau disini dipanggil syekh?

Bu nyai: enggak, di Kaironya. Kita nggak tahu gurunya siapa, kalau santrinya
sendiri sudah terlalu banyak yang sudah banyak yang menghafal di pondok-
pondok Jawa Timur.

llma: jadi pertama kali beliau di Jawa Timur ya?

Bu nyai: ya pernah, sering. Cumin pesan beliau ke mahasiswinya untuk
menghafal alqur’an sebaiknya ditartilkan. Karena pengalaman beliau diceritakan
sebelumnya menghafal dengan cepat itu menyulitkan sendiri. Itu pengalaman guru
saya. Jadi lebih mengena kalau menghafal ya di tartil. Jangan dengan cara cepat.
Ya Alhamdulillah sekarang budaya model sudah banyak yang tartil.

Ilma: kemana saja bu nyai santri disini bu nyai?

Bu nyai: Alhamdulillah santri yang sudah pulang itu hampir rata-rata sudah
mengamalkan ilmu al-qur’annya. Baik itu daerah banyuwangi, Palembang, idi
daerah Kalimantan, kalau daerah jawa timurnya sendiri ya merata. Karena
memang anaknya dari berbagai daerah. Kalau dari luar daerah yang sudah betul-
betul menghafal yaitu yang ada palu, Palembang, kemudian di Kalimantan ya
Alhamdulillah bisa mengamalkan ilmu al-qurannya.

Ilma: apakah para alumni tersebut mendirikan pesantren di daerah masing-
masing?

Buu nyai: sebagian, sebagian pesantren sebagian pendidikan alqur’an

Ilma: bu nyai apa punya datanya santri yang punya pesantren

Bu nyai: ndak punya,

Ilma: bagaimana silsilah keluarganya jenengan?

Bu nyai: silsilahnya, orang tua saya itu seorang guru agama. PNS guru agama.
Dan satu lagi ya tokoh masyarakat. Dan mbahnya itu tokoh masyarakat.

Ilma: siapa nama bapak bu nyai?

Bu nyai: bapak saya namanya bapak Syahrul



Ilma: dari atas bu nyai?

Bu nyai: dari atas itu mbah Ka’ib, mbah-mbahnya itu ya aslinya daerah.

lIma: istrinya bu nyai?

Bu nyai: istrinya mbah Tiru, kalau manggil itu mbah nyi’.

IIma: ini dari siapa bu nyai? Bapak ?

Bu nyai: dari bapak saya sendiri Mahrus. Istrinya dumiroh.

lima: terus panjenengan?

Bu nyai: nggeh,

IIma: terus saudaranya jenengan pinten?

Bu nyai: saudara saya enam. Laki-laki 5 perempuan 1.

IiIma: jenengan yang keberapa bu nyai?

Bu nyai: yang ketiga,

IIma: yang pertama lakinya siapa namanya?

Bu nyai: Anif Mubazir, sudah habis?

lima: kenapa bu nyai?

Bu nyai: habis?

Ilma: nggeh. Kalau saya ini guru agama. Anif mubazir, kemudian yang nomer dua
abdul aziz di deket SMP 1 Ambulu. Kalau yang satunya di Lampung guru agama.
Yang ketiga masih sekolah. Yang keempat itu ada di Jombang. Yang kelima di
DPR dan yang keenam di pesantren Daarul qur’an. Jadi adik saya yang kedua
yang sudah punya santri, sudah hafidz. Yang terakhir hafidz.

Ilma: kalau yang dari Ibu bu nyai?

Bu nyai: dari ibu punya ibunya namanya mbah Kasiran.

liIma: cewek apa cowok?

Bu nyai: mbah kasiran itu cowok. Kemudian yang putri mbah mijijah. Ini asalnya
dari pondok jadi ke jember itu ada wasiat. Dulu alah itu sudah jadi kesini itu kan
llma: suami?

Bunyai: Muhammad Yazid. Itu dari Lumajang. Putra dari kyai Basit. Abah ini
membimbing mengkoreksi bacaan alqur’an.

IIma: putra jenengan?

Bu nyai: putra petama bernama Muhammad yazid Bastomi, sama alqur’an juga.



lima: yang kedua?

Bu nyai: Yang kedua aTika Suroya Maljidah. Yang ketiga Azka silatul maljidah.
Yang keempat ahmad mukhtadim billah. Yang ketiga sudah hijrah. Yang pertama
itu di Turki, yang kedua di Jakarta di STI itu, yang ketiga masih kelas 6 SD.

Ilma: hafal 30 juz semua bu nyai?

Bu nyai: yang pertama sudah, yang kedua masih saya ndak tau itu. Kan masih
pendidikan di Jakarta itu. Pendidikan alqur’an. Di ICCI. Nomer tiga masih di
tangguh masih di Mid.

llma: hafal al-qur’an?

Bu nyai: belum, belum masih jalan.

Iima: riwayat pendidikan jenengan bu nyai?

Bu nyai:riwayat pendidikan saya ya TK, SD, Mts.

lIma: TKnya dimana?

Bu nyai: TK nya di depan. Balung Kulon. Kemudian SDnya juga Balung Kulon.
Mts Wahid Hasyim Balung, aliyahnya di MAN Darul Ulum Jombang. Kemudian
di Institute ilmu alqur’an.

Ilma: lembaga pendidikan luar negri atau timur tengah ada?

Bu nyai: ndak ada. Sudah disuruh pulang untuk nikah. Maunya ya terus yak arena
sudah allah sudah memutuskan untuk berkeluarga.

Ilma: faktor-faktor apa yang paling berpengaruh sepanjang hidup bu nyai
yang mendorong untuk menekuni bidang tahfidz alqur’an?

Bu nyai: jadi yang saya pegang itu kehidupan yang sebetulnya membutuhkan
pegangan yang kuat. Jadi selama saya belajar itu memang yang saya kasih dan
saya buka itu alqur’an. Ternyata disitu memang menjawab semua faktor-faktor
kehidupan. Jadi sampai sekarang saya lebih fokus di santri yang harus diajari. Jadi
ketika santri saya fakum, ya kita buka al-qur’an. Dan Alhamdulillah disitu pasti
dijawab. Mulai dari permasalah didalam diluar semua masyarakat, santri itu
jawabannya ada di alqur’an. Ya karena itulah saya yakin petunjuk allah itu pasti.
Karena saya melihat ketetapan hudan lilmuttagin. Disitulah petunjuk. Kalau saya
sedang membutuhkan petunjuk, ya saya harus buka al-qur’an. Bukan do’a saja.



Jadi ya petunjuk itu ada di al-qur’an. Akhirnya saya lebih condong harus
mengkaji, mempelajari sumber pokok ajaran Islam.

Ilma: cara-cara apa saja yang dikembangkan dalam menghafalkan al-
qur’an?

Bu nyai: membiasakan diri anak membaca al-qur’an. Jadi saya wajibkan anak-
anak itu setiap hari membaca satu juz untuk memudahkan dia menghafal.
Kemudian untuk memudahkan lisan mengeluarkan bacaan alqur’an. Kemudian
untuk memudahkan atau membiarkan diri dia selalu dengan alqur’an. Jadi paling
tidak anak itu dibiarkan pertama membaca target sekian. Saya target, satu harinya
waktu sore bahkan tiap minggu saya wajibkan 1 juz. Wajib sudah. Kemudian pada
waktu masuk sekolah, jadi sekolahnya sini meskipun bertingkat SMP Aliyah itu
pembukaannya itu membaca juz amma. Jadi yang tadinya itu ndak ada keinginan
untuk menghafal awal masuknya itu ndak ada menyatu untuk menghafal karena
sudah dibiasakan setiap hari mau masuk sekolah ini membaca alqur’an juz amma
itu target dengan tidak disadari dengan sendiri gak pernah menghafal tapi dia
hafal. Kenapa? Membiasakan diri setiap pembukaan sekolah pagi dia baca, saya
wajibkan baca seperempat dari juz amma jadi saya bagi empat hari sudah tuntas.
Itu setiap hari seperti itu. Akhirnya anak yang tadinya itu kurang minat ke hafalan
ya sudah lisannya setiap hari membaca, otomatis dia akan masuk kedunia
tahfidz.itu hanya, kemudian mau pulang dari sekolah ini juga saya wajibkan
tadarrusan jadi setiap mau pulang buka alqur’an lagi membaca setiap hari
tadarrusan. Kesannya itu sistemnya dari juz 1 kita baca hari 5 pojok. Besok hari
kedua 5 pojok selanjutnya. Sampai juz 30 berhubung pembiasaan ke anak. Ya
memudahkan..

Ilma: dalam proses pembelajaran tahfidz di pesantren apa saja yang harus
dipenuhi dari majlis tahfidznya? Tentang peraturan pesantren niku nggeh?
Bu nyai: peraturan itu ya tetap. Itu banyak saknsi. Kalau melanggar peraturan
yang ditetapkan ya pasti ada sanksinya dan Alhamdulillah dengan adanya sanksi
anak-anak bisa disiplin waktu. Jadi kalau sudah ditetapkan jam 7 siang masuk, ya

dia tidak akan sulit. Karena disitu disamping ada tata tertib juga ada sanksi. Dan



sanksi itu bisa melibatkan. Jadi itu tidak ada ketika kita untuk belajar waktu
tahfidz, ndak ada anak yang gak ikut. Jadi semuanya ikut. Karena itu peraturan.
llma: itu ada filenya ya bu nyai? Keduanya?

Bu nyai: ada, keduanya.

llma: jadi kalau ini apa kalau pesantrennya 30 juz apa dikasih ijazah niku
bu nyai?

Bu nyai: ndak ada, cumin kalau dia membutuhkan ya umpamanya dia itu
melanjutkan kemana ya kan juga saya membutuhkan ya ada. Tergantung anaknya
lah itu bisa dibuktikan ata tidak kan!...kadang yang mengasuh atau yang
membuka pendidikan sendiri dia juga butuh itu, biasanya yg juga butuh itu
melanjutkan ke pendidikan dari tahfidz itu sendiri. Bukti dari tahfidz, Iha itu saya
beri. Untuk sertifikatnya.

Ilma: syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan ijazah yang
hafal alqur’an 30 juz?

Bu nyai, ya kalau sudah hafal ya saya bisakna. Kadang kan ada yang
membutuhkan, tapi ya mengamalkan bahwa ini sudah hafal 30 juz. Seperti di
malang kemaren yang dibutuhkan keterangan dari pondok bahwa anak ini
mendapat 30 juz. Ya kita beri, karena kan dibutuhkan. Bahwa anak ini sudah
mencapai 30 juz. Kalau persyaratan itu dibutuhkan di pondok menyiapkan
kebutuhan mereka yang memang sudah betul-betul sudah belajar.

Illma: tapi kalau umpamanya khatam 10 juz ya bu nyai itu kan masih
nyampek pojok 10?7 Jadi meski gak 10 juz gak papa.

Bu nyai: ndak, jadi itu ada rentetannya ia dengan beberapa juz karena 2 juz.
Hafalannya berubah ya mulai adanya Turki Utsmani kemaren. Dulu sebelumnya,
tiap minggu itu saya belum pakai sistem itu dipakai tiap hari setor mulai juz 1
sampai seterusnya. Tapi ini nanti kalau sudah ikut seperti itu ke departemen
agama itu juga dibutuhkan. Ada pertanyaan disitu, sudah berapa juz yang di, sek
hitungan juz itu keduapuluh halaman. Jadi dia dapat berapa halaman. Kalau sudah
20 halaman, berarti dia hitungannya dapat 1 juz. Kan tidak ditentukan harus juz 1,

2 juz 3 kan gitu, tidak. Jadi bukan satu juz yang itu ada 20 halaman. Kalau dia



putarannya dapat separuh dan putaran kesepuluh berarti dia 15 juz. Yang dihafal
didalam hitungan pojok. Jadi terhitung pojok. Berapa pojok, kalau 20 pojok
berarti dia sudah menghafal 1 juz. Ada juz umpama ada separuh itu karena apa
nanti kan dilanjutkan. Ada kelanjutan menghafal tapi kalau ijazahnya yang
tahfidz, ya hafidz. Semuanya tuntas. Itu yang bagi yang membutuhkan
keterangan, kan gitu. Keterangan dia sudah menghafal semua. Jadi setiap
pendidikan yang kaitannya dengan al-qur’an itu minta keterangan dari pesantren.
Dia sudah punya hafalan berapa. Tapi kalau sertifikat hafalan, ya harus tuntas 30
juz. Jadi 20 putaran tuntas.

Ilma: selain bidang tahfidz kompetensi ilmu apa saja yang diajarkan oleh
jenengan bu nyai?

Bu nyai: paling tidak kalau alqur’an ya ke tafsir, kemudian hadits, terus yang
tidak tertinggal kalau pesantren ya ada tahlil, jadi kitab-kitab yang wajib dikaji
oleh santri. Jadi setiap malam itu. Tiap habis shalat isya’. Itu mengkaji kitab kitab
untuk pemahaman. Jadi disini itu tidak pondok tahfidz yang bukan hanya
menghafal al-qur’an saja. Jadi menghafal alqur’an itu diberikan satu pegangan
untuk memudahkan pembelajaran ilmu agama yang lain. Jadi bukan hanya
menghafal alqur’an saja pada malam setelah shalat isya’ pengajian kitab secara
umum untuk bekal kehidupan. Ya gentian. Setiap harinya ganti. Malam senin itu
hadits, pakai riyadlus sholihin kemudian malam selasanya itu pakai tafsir
alqur’an, ya sekarang mengamalkan ke anak-anak itu al-Misbah. Itu mengingat
amanat dari guru. Jadi saya diberi al-misbah satu paket dari Jakarta ya paling tidak
amanat saya harus jalankan. Itu yang saya salurkan ke anak-anak.

Ilma: mengenai sekian yang saya tanyakan ke bu nyai data pengurus, data
santri, visi misi, tujuan, metode itupun ada datane nggeh?

Bu nyai: ada.

llma: kayak jadwal-jadwal harinya santri, semisal aktivitas santri bu nyai, agenda
harian, mingguan, bulanan, tahunan ada?

Bu nyai: ada,

Ilma: kalau tentang itu bunyai penyebaran alumni wonten datanya?

Bu nyai: penyebaran alumni gak ada. Maksudnya?



Ilma: penyebaran santri alumni itu kemana saja terus apa melanjutkan ke
pendidikan apa gimana ada?

Bu nyai: owh, kalau itu datanya gak ada. Itu sebatas informasi. Kalau anaknya
ngajar disana terus banyak karena anak-anak alumni itu sering komunikasi sering
lewat pakai telepon, paling tidak dia sudah berjuang disitu. Jadi gak pernah lepas,
jadi tahunya anak-anak aktif itu yak arena mereka sering silaturrahim. Ya
Alhamdulillah kita mengamalkan ilmunya, kalau yang jauh pulau jawa itu sering
komunikasi lewat hp. Kalau yang di jawa ya sering datang kesini. Tidak ada

waktu longgar mungkin ya berkunjung .

Ilma: kepribadian dan laku apa saja pengasuh. Maksudnya bu nyai punya
amanat apa dalam menjajah amanat bu nyai?

Bu nyai: kalau menjaga hafalan itu memang harus. Itu anak-anak untu saya. Yang
jelas kegiatan setiap hari nyemak santri ituya tujuannya menguatkan hafalan. Jadi
nyemak setoran itu faktor utama sudah. Jadi kalau kita punya kegiatan setoran
setiap hari ya itu menguatkan hafalan kita. Disamping ya kalau khataman itu
sudah tidak bisa penuh sehari karena punya kewajiban banyak didalam. Mungkin
yang khataman itu saya sudah hanya sebatas mengiringi ndak perlu itu yang
melanjutkan oleh satri-santrinya. Kalau kegiatan khataman keluar, itu
mengganggu istigamahnya didalam. Yang istigamah itu didalam rumah. Untuk
menguatkan hafalan.

Ilma: amalan lain bu nyai semisal

Bu nyai: amalan lain semisal ya shalat malam dan dzikir. Tapi terfokus ya
menginginkan perbuatannya sebelum ingin sesuai ibadah. Karena hafal alqur’an
itu memang tujuannya bukan mengkhatam saja ya paling tidak untuk menasihati
diri saya sendiri. Kalau santri sendiri itu ya kegiatannya sering dimintai tolong
masyarakat mengaji. Sering. Ada apa itu, mengundang. Paling yang saya kirim itu
anak 4-5 mungkin saya hanya sebatas mengiringi berapa jam lalu setelah itu saya
mengikuti kegiatan di dalam.

Ilma: terkait tatibnya terose jenengan tiap malam mengikuti 5 majlis taklim

itu majlis taklim nopo mawon bu nyai?



Bu nyai: majlis taklim yang pertama khotmil qur’an, masyarakat. Kemudian
majlis taklim di tutul ini di desa sebelah. Itu apa namanya dasawisma. Kelompok
dasawisma. Itu ngaji. Cuman saya diminta mengisi mauidhohnya saja. Pengajian
ya taklim begitu orang-orangnya cumin saya diminta kadang untuk mengikut
ceramah hariannya. Terus majlis taklim al-ikhlas.

llma: cowok niku bu nyai?

Bu nyai: sama muslimah semuanya. Jadi yang muslimah kemudian majlis taklim
ya kelompok sini gak ada namanya masyarakat sini tapi orangnya banyak 100.
Pokoknya mereka muslimat. Karena campur kan dari kalahan terus pakai ya opo
ae lah.

Ilma: jenengan sebagai istilahnya itu ketua?

Bu nyai: bukan, sebagai pembimbing. Jadi, disuruh ngisi di pengajiannya. Yang
minta ya tokoh-tokoh sini. Ya itu rutinan. Untuk ke masyarakat itu ya hanya
dimintai tolong untuk kegiatan keruhanian mengisi mauidhohnya saja. Bentar itu
mulai malam senin, malam minggu, malam selasa, malam kamis, malam sabtu.
Ilma: nama SMP sama SMA nya sama bu nyai RAUDLATUL QUR’AN?

Bu nyai: iya,

Ilma: selain bagaimana permasalahan bu bu nyai dalam mengembangkan
metode tahfidz itu sendiri? Dengan cara seaman itu tadi ya bu nyai?

Bu nyai: owh banyak, itu tradisi semaan tiap minggu ada jadi anak-anak itu
kegiatan mingguan itu ada, kemudian kalau kegiatan bulanan itu keluar ke
masyarakat, kegiatan dalamnya itu setiap tanggal merah sekolah. Setiap dia
sekolahnya libur dia tanggal merah itu itu sudah diisi dengan khatmil qur’an. Jadi,
alasan tersendiri terutama didalam. Jadi, kekosongan waktu waktu di pakai
khotmil qur’an.

llma: kalau masyarakat diluar bu nyai semaan diluar begitu ya aktif juga?
Bu nyai: ya sering keluar malah, jadi masyarakat itu sering dia minta tolong untuk
semaan. Itu yang saya sering aktifkan. Jadi kalau saya semaan sendiri otomatis
meninggalkan banyak santri untuk setorannya, gak istigomah nanti. Ya semuanya

itu mulai dzikir pagi kan, sudah pagi mulai saya berangkatkan dan daerahnya itu



berpindah-pindah. Di daerah-daerah santri, untuk rutinan santri setiap bulan.
Untuk anjangsana. Jadi terus bergilir. Samping untuk kegiatan kemasyarakatan
diruntut ada hajatan besar itu. Ya anak-anak. Itu kegiatan santri.

Ilma: bu nyai, bagaimana usaha panjenengan untuk mengembangkan
pesantren ini? Saya melihat bu nyai adalah memang pendiri terus pengasuh
juga?

Bu nyai: usaha saya ya paling tidak pesantren ya yang diutamakan itu tanaman ke
putra-putri sendiri. Itu harus bisa mewariskanalqur’an juga. Jadi, sudah sebagai
ada kewajiban pribadilah. Anak saya sendiri juga harus mulai kecil kenalkan
alqur’an. Dan Alhamdulillah, tanpa ada paksaan mereka sudah cinta dengan
sendirinya.tanpa ada beban mereka pemikirannya sudah menghafal alqur’an. Jadi,
ya anaknya itu yang harus jadikan contoh. Karena nomer satu kan keluarga.
Selamatkan keluarga quu anfusakum waahlikum naaro. Paling tidak anak sebagai
contoh. Jadi kalau kita mengembangkan, paling tidak putra-putri sendiri ya ada
kewajiban disitu dan Alhamdulillah mereka tidak ada permasalahan untuk
menghafal alqur’an. Biar dia sudah cinta dengan sendirinya, biar dengan
kehidupan yang terbiasa dengan nuansa hafalan alqur’an dirumah. Kemudian
yang kedua ya santri itu sendiri. Paling tidak ya kembangkanlah tahfidz,
kembangkan untuk alqur’an. Karena alqur’an itu bisa menyelamatkan kondisi ini.
Bumi itu akan lebih selamat kalau alqur’an itu berkembang. Kenapa? Karena
bumi kalau sudah utamannya berakhir di zaman sekarang ini memunculkan
banyak kemusyrikan. Kemusyrikan itu bisa ditepih dengan bertebarnya alqur’an.
Jadi yang saya alami, di pesantren. Jadi kemusyrikan itu sudah jelas mengganggu
kondisi pengembangan alqur’an. Jadi kejadian-kejadian yang ada adanya dalam
kemusyrikan. Saya bertugas sebagai pengasuh alqur’an harus dibumikan.
Dikuatkan. Bagaimana cara saya harus anak-anak itu betul-betul cinta pada al-
qur’an.

llma: semisal usaha lain bu nyai dalam mengasuh mengembangkan
pesantren ini dan lembaga-lembaga banyak bagaimana? Apa buat iklan, apa

promosi atau yang lain?



Bu nyai: usaha lain, sementara promosi tidak pernah ya. Ini ya saya katakan
amanat dari Allah. Karena banyak desakan seperti surat datang dari China, itu kan
cari alamat repot kan ya. Karena dikasih alamatnya. Ya gimana ya saya ndak ada
niatan mempromosikan itu tidak ada. Karena saya rasakan amanat itu berat.
Tanggungan itu berat. Yang sementara saya pegang ya kalau saya diberi amanat
ya saya berusaha untuk bertanggung jawab. Dan Alhamdulillah amanat ini ya
banyak datang dengan sendirinya oleh Allah apalagi yang diemban ini berat ya
tahfidz kan. Tahfidz itu bukan hal yang gampang untuk kita programkarena hafidz
itu termasuk ada petunjuk dari Allah paling tidak ya orang yang berangkatnya
kesini itu tertular dari wali santri jadi dari santri-santri yang ada ya itu membawa
sendiri-sendiri. Saya yakin karena orang itu ingin mencari supaya anaknya itu
terselamatkan ya gitu, jadi untuk program promosi memang ndak pernah.

Ilma: kalau usaha tadi mengenai dalam mengembangkan tradisi menghafal
alqur’an dengan cara semaan,khataman ?

Bu nyai: kalau mengembangkan alqur’annya memang banyak terprogram
bagaimana caranya alqur’an itu betul-betul bisa terjaga. Jadi berbagai cara sudah,
mulai semaan didalam sendiri. Semaan keluar kemudian semaan mingguan,
kemudian tiap bulanan, itu terus ada.

Ilma: kalau bu nyai sendiri cara bu nyai untuk menjaga hafalan bu nyai
selain menyemak anak dengan setoran pastinya bu nyai?

Bu nyai: kalau siang kan ndak ada waktu terus mengawasi anak,membimbing
anak, jadi waktu siang itu ndak ada. Ya disamping itu kan sebagai tuan rumah
paling ndak kan bergantinya tamu siang malam itu ya Kkita nggak bisa
memprogram sekian siang ini harus. Tapi yang saya fokus siang harus
menghadapi anak-anak itu sudah saya tinggalkan. Untuk semaan pagi, itu yang
saya fokuskan ke anak-anak. Kalau saya pribadi yak arena nyemak jadi saya ya
otomatis termasuk menjaga. Allah pasti member kemudahan disitu. Kemudian ya
sering sewaktu-waktu setap hari saya mesti ada murottal pasti akan terus
didampingi. Meskipun sesibuk apa kan mendengar. Terus mengikuti,tapi kalau
sudah duduk untuk mengikuti itu kayaknya waktunya yang sulit. Karena itu ada

khusus. Saya kan memfikirkan saya sendiri sementara anak-anak itu kan



kewajiban utama. Lebih banyak saya menghadapi anak. Sama kok, jadi nyemak
anak-anak dengan menjaga itu sama bahkan kalau kita ndak ada kewajiban
nyemak, itu malah teledor. Jadi tujuan saya menerima santri itu satu ingin
menjaga hafalan. Jadi kalau saya gak nyemak, ya namanya manusia ya manusia
itu banyak kesibukan banyak menunda waktu dan banyak gangguannya. Tapi
kalau kewajiban menyimak santri pasti sudah buka al-qur’an. Itu tujuan pertama
saya. Ya Alhamdulillah.kehidupan itukan harus memilih ndak semuanya diambil
sedangkan jurusan saya sendiri kuliahnya di alqur’an jurusannya di kehakiman,
syariah. Jadi kalaumengikuti jurusan pendidikan, ya aktiknya di syariah di
pengadilan. Akhirnya saya pilih alqur’an. Untuk apa? Ya pertama untuk menjaga
hafalan. Saya bisa nerima santri itu, biar hafalan saya terjaga. Akhirnya terbentuk
pondok pesantren ini sudah. Jadi kalau santri kalau pikiran saya tidak perlu
diprogramlah saya ingin mendirikan itu, ndak ada. Ini hanya sebatas menjalankan
amanat dari Allah saja. Karena diatinggal disini otomatis saya harus membuat
tempatnya. Akhirnya, dari tokoh-tokoh ingin supaya diberi namalah namanya apa
kemudian diberi papan nama supaya yang mencari alamat itu tidak kesulitan.
Asal-usulnya, punya santri itu tanggung jawabnya besar. Bahkan tujuan dari
pondok ini besar gangguannya juga besar. Utamanya yang ingin merusak itu
sering-sering dari kemusyrikan tapi saya yakin allah sudah berjanji saya akan
menjaganya. Itu sudah jalannya. Banyak gangguannya dalam tahfidz kayak
kesurupan, itu kan kemusyrikan. Mengganggu santri. Tapi karena ya sebagai
orang yang memegang pedoman alqur’an itu betul-betul tujuannya kepada allah.
Ya allah sudah berjanji ndak mungkin allah mengingkari janji dan Alhamdulillah
gak ada masalas meskipun anak-anak itu sering mengalami banya cobaan. Ya toh
akhirnya juga jadi alqur’annya itu tidak ditinggal. Terus dijalani lebih-lebih saya
lebih mengarahkan ke anak-anak itu kalau setelah aliyah ini kok alqur’annya
belum selesai umapamanya itu usahakan cari pendidikan yang bisa menyelesaikan
alqur’an. Ya akhirnya saya arahkan ke beasiswa, psti selesai akhirnya. Kalau yang
ndak ingin lanjutkan ya selesaikan alqur’an. Yang melanjutkan ya saya carikan
pendidikan alqur’an.

Ilma: jadi akses jaringan khataman jenengan banyak ya bu nyai?



Bu nyai: Alhamdulillah ya, bahkan saya batasi.

Ilma: saking banyaknya ya bu nyai?

Bu nyai: Bukan gitu, iya maksudnya itu jangan sampek mengganggu kegiatan
didalam. Tetapdi dalam itu tidak boleh terganggu. Jadi umpama ada yang
...ee..orang itu kan kegiatan untuk hajatan terus berganti ya da yang hajatan
khitan, ada yang mantenan. Itu ya mesti bergantian. Ya harus saya anu dlu
tanggungjawabnya apa dalam hal ini. Ya itu saya batasnya disitu. Jangan sampek
anak-anak santri itu dirugikan oleh waktu. Jdi saya bagi ini yang dalam satu bulan
keluarnya tanggal ini, tinggal setoran dia.

Ilma: bu nyai, kenapa jenengan tidak meriwayatkan sanad?

Bu nyai: ndak anu saya yang gitu-gitu gak. Yang penting saya gini, saya ingin
mengamalkan hati nurani. Itu pokoknya yang saya tahu maunya saya amalkan
sesuai yang ditulis dalam alqur’an. Sekarang kita gini, apa sih gunanya sertifikat
kalau toh santri tidak bisa mengamalkan apa yang telah dibaca. Itu pemikiran lain,
gampang kan kita mengeluarkan ijazah. Tetapi mampu apa tidak yang ditakutkan
itu saja. Jadi yang difokuskan hanya usahakan yang dimengerti hanya dibaca
alquran, ya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi tidak, lebih-lebih saya
sendiri ke masalah ijazah itu ya kurang begitu anulah ya apalagi seperti
pendidikan sekarang yang ada kuliah 1 minggu sekali. Itu gimana gitu, ada ya
sama. Apalah artinya ijazah kan gitu klau ilmunya tidak ada. Jadi arah pemikiran
saya kesana. Lebih-lebih ijazah kalau sekarang bisa di beli. llImunya mana? Karna
pegangan saya gini dik? Allah akan mengangkat derajat seseorang dari ilmunya.
Bukan dari ijazahnya, nanti saya mengeluarkan ijazah alqur’an, tapi kemampuan
dia dalam menerapkan ilmu alqur’an minim. Hanya, ya betul lancer. Tapi untuk
konsekuensinya itu sudah terjawab. Ya sudah, yang penting saya bisa
memperbaiki orang lain dengan landasan yang dibaca. Penting anak didik anak
yang belajar, yang saya didik itu bisa melakukan perbuatan yang baik sesuai
dengan yang dibaca itu yang terpenting. Kalau formalitas, SMP Aliyah kan saya
ikuti dulu karena dia membutuhkan pendidikan jenjang berikutnya. Dia kan belum
kuliah juga, untuk dia sudah berpegang pada alqur’an. Wawasannya harus luas

juga, untuk persyaratan itu otomatis ijazah itu harus keluar. Lah formal. Saya



memaksakan diri untuk mencari ijazah formal. Setelah imunya sudah didapatkan.
Jadi khususnya duniaminta formal, ya kasih formal. Kalau masalah agama allah

tahu kok, setiap kerasnya ilmu.

Voice 4
Tentang biografi jenengan, masa kecilnya bagaimana......
Saya mulai kecil sekolah di tk, sd, mts wahid hasyim balung, baru setelah mts
saya nyantri di ponpes darul ulum jombang ke man 1 setelah ke man saya
mengikuti tes di institut ilmu Alqur-an disitu pendidkanx mendalami ilmu

alqur'an jadi syaratnya tahfidz dan mendalami ilmu alqur'annya. Jadi memang



saya liat dosen-dosenx saya liat ahli tafsir semua jadi kenapa saya koq milih di
jakarta, samapai saat ini di indonesia itu tingkat perguruan tinggi yang mendalami
khusus ilmu alqur’an itu hanya di jakarta. Sehingga meskipun jauh saya harus
kejar karena memang keinginanx kesana untuk mendalami alqur'an. Kalo ada
yang dekat dan kualitasnya sama ya nyari yang dekat, Cuma disana ya dosenx
memang ahli alqur an ahli tafsir figh dan sekarang menjadi ulamax indonesia itu
yang saya liat. Setelah pendidikan di iig yaitu saya minta pulang ke orang tua ya
akhirnya dikampung diberi kepercayaan masyarakat untuk membimbing putra-
putrinya karena itu suatu kewajiban saya harus menjalani dari disiplin ilmu saya
sendiri. Kalo gak ingat kewajiban bisa berpikir kemana-mana, bisa memikirkan
pekerjaan yang lain, tapi ini memang sudah kewajiban untuk mengamalkan
displin ilmunya jadi saya harus mengamalkannya, sampek sekarang ya awalnya
gak buka pesantren gak ada pesantren disini di kehidupan kita Cuma itu
kepercayaan masyarakat saja karena maunya dari wali santri ini anaknya harus
mukim ya akhirnya saya terima meskipun kondisinya gak layak dijadikan
pesantren yang penting saya bisa menolong keinginan orang lain.

Bagaimana masa kecil bu nyai waktu itu tinggal dimana.....

Saya dilahirkan ditempat ini , jadi ini termasuk permintaan ortu saya tidak boleh
meninggalkan tempat ini, ini pertimbangan ortu karena saudara gak ada yang
perempuan paling tidak ya disuruh menempati tempat tinggalnya paling tidak ya
untuk mengasuhlah dan bisa dekat dengan orang tua, jadi ortu gak mau ditinggal
ya karena saya harus tinggal ditempat ini jadi saya memanfaatkan dari
kepercayaan masyarakat bahakan supaya tempat tinggal saya bermanfaat bagi
ummat bagi masyarakat untuk mengembangkan alqur-an.

Apakah ortu bu nyai mendidik anaknya harus berpendidikan...............

Ortu saya ini prinsipnya begini, kalo anak saya minta sekolah itu wajib mondok
jadi boleh sekolah asalkan dipondok , gak mau mondok gak usah skolah
prinsipnya seperti itu, saya salutx disitu karena bapak saya sendiri adalah seorang
guru agama jadi punya tugas untuk mengamalkan ilmu agamnya dan
alhamdulillah punya prinsip anaknya harus mondok semuanya, jadi meskipun

pilihanx sekolah itu umum pokoknya harus mondok jadi untuk mengapa gak ada



printah dari ortu gak ada tujuan ortu, jadi saya semenjak di man dulu itu tertarik
dengan hafalan alqur’an kemudian ada info dari temen2 kalo ada perguruan tinggi
ilmu alqur an padahal itu terkenalnya untuk orang laki-laki kalo perempuan di iiq
sama cuman klo laki di ptig kalo perempuan di iiq , pada waktu itu tesnya lebih
dominan ke alqur’an pelajaran umum ya ada ya tesnya lebih kepada alqur anx.
Sebetulnya menghafal sambil kuliah itu adalah hal yang memaksa , memaksa
untuk bisa membagi waktunya karena siangx kuliah pulang darimkuliah harus
setoran alqur'an kalo sudah ada niat kesana ya kita bisa jalani dengan ikhlas
dengan gigih karena tujuanx ingin alqur'an itu jadi pegangan hidup saya ingin
hidup tidak menyimpang dari tuntutan agama sedangkan alqur-an sendiri adalah
sumber pokok sumber dari segala sumber dalam kehidupan adalah alqur an yang
harus saya pegang baru nanti ke yang lainnya.

Bagaimna proses selesai dari iiq ke nikah...

Itu satu hal ya itulah baru saya ngertinya bukan mengerti ya , yakin dan paham
kalo taqdir sepeti itu, kalo dulu waktu menjadi santri kan usaha dan usaha dan
kalo sudah melewati jodoj itulah taqdir dari kejadian itu lah saya paham bahwa
taqdir itu tidak bisa kita elak namanya juga taqdir Allah yang menetukan yang
penting kita berusaha dan minta yang terbaik dalam kehidupan. Kan sebetulnya
kita hidup baik-baik saja bahagia dunia kahirat gtu tapi jalnx banyak, ya
alhamdulillah proses dari mencari ilmu sampek berkeluarga itu pertama kali saya
saat skripsi diminta untuk pulang yang namnya skripsi itu kan banyak sekali
memakan waktu dan konsentrasi dan saya diminta untuk pulang gak begitu
menghiraukan sementara saya suadah janjian sama pak agil dan alhamdulillah pak
agil sendiri sosok yang memudahkan dan enak dan setiap kli bimbingan dan
kebetulan memang pak agil yang membimbing itu boleh dengan telfon gak perlu
ketemu gpp, karena memnag beliau adalah orang sangat sibuk jadi memudahkan
mhs untuk bimbinganx, ditengah-tengah mengerjakan ortu meminta saya pulang
tapi saya selesaikan dulu acc nya dapet kabar lagi dulu gak ada hp pake surat
disuruh pulang lagi gak taunya itu mau dijodohkan karena ortu dah berkali2 minta
pulang sebentar langsung ya saya pulang awalnya ga tau ada apa disini ternyata

dikasih tau klo ada orang yang meminang gtu ya disitu terus karena saya tidak



mau mengecewakan orang tua ya harus paling tidak orang tua pikiranx gak ada
beban karena biasanya kadang orang tua itu, perempuan klo gak nikah2 itu
bingung itu sifatnya orang dulu, padahal klo kita kumpul sesama teman kan
semuanya juga belum kan , yaitu terlena kadung asyik cari ilmu, ya memang saya
sudah asyik dengan ilmu gak mikir gtu2 wez , itu meminang dalam agama
pinangan atau khitbah, lalu ada pinangan hari ahad lalu ahad berikutnya dalam
satu minggu dari keluarga yang meminang menetapkan untuk nikah, bukan
menikah tapi minta secara resmi minggu depan, ternyata yang pihak sini gak
ngerti kalo ada acara pernikahan, disana karena abae ntuh kondisinya sakit jadi
abae minta diakad pisan, saya sendiri ya agak gimna, ya akadnya disini langsung
ada perubahan acara ,seharusnya acaranya ntuh kata orang sekarang lamaran tapi
malah pernikahan ya untungnya saya pasrah dengan yang namnya takdir, jadi
critanya nikah ya gak paham saya ga paham dengan kondisi calon suaminya, dan
hanya sekali itupun pake perantara dikawal keluarganya, jadi saya gak bisa
bertatap muka, gtu saja jadi menikahnya ya gak kenal dalam proses satu minggu
minta langsung diakad, karena pada waktu tujuan saya pulang itu bukan untuk
menikah hanya mengabulkan orangtua pulang, setelah nikah ya saya pamit dulu
berangkat lagi melanjutkan pendidikan, berangkat lagi misah lagi, ya
Alhamdulillah dari pihak sana mengikuti karena memang pendidikan belum
selesai masih tahap skripsi gtu sudah ada janji dengan dosen ya akhirnya saya
kembali lagi kesana ya kenalnya itu jarak jauitu sudah, habis akad baru kenalya
lewat telfon, suami saya asalnya lumajang Putranya KH. Bahroedji, belaiu ini
biasanya baiat tharigat orang tua2 itu dan kebetulan suami sendiri sering
mendampingi kemana2 selalu mendampingi. Yaitu gak lama setelah menikah saya
punya bayi anak pertama beliau meninggal,memang sudah sakit2 itu
permasalahan makanya suruh cepat diakad, menyelesaikan gpp terserah mencari
ilmu lagi ya gpp , tapi disahkan dulu ,ya saya pikir memang agama seperti ini ya
saya ikutin peraturan agama ya gak ungkin kenal trus hubungan komunikasi tapi
gak ada ikatan yang sah ,khawatir nanti terjadi hal yang menyalahi aturan agama,
kalo sudah akad kan kita bebas perkenalan apa sudah gak ada batas , jadi itu

selesaikan dulu skripsinya akhirnya dapet 4 bulan hari raya pulang yaitu dah saya



belum tuntas ujian, jadi saya kembali lagi itu sudah hamil,hamil muda saya ingat
ini kalo gak cepat maju ujian nanti ini terbengkalai jadi saya kesana dalam kondisi
fisik lemah saya diantarkan ke jakarta sampek kalo gak salah itu hamil 6 bulan itu
ujian skripsi, ya saya gini anak ini kog senang bepergian jauh ya mungkin karena
kemilannya sering kemana2 sering jakarta jember sebulan sekali kadang ya 3
bulan sekali penyelesaian itu jadi itu banyak berpengaruh ke anak, trus pada
waktu itu menjelang ujian skripsi kondisi janin itu turun ya sakit ya untungnya di
sebelah kampus ada puskesmas, saya periksa dan disarankan saya istirahat total
dalam waktu 24 jam gak boleh jalan jalan harus diatas kasur, jadi istirahat total
alhamdulillah bisa aktivitas lagi dibantu dengan pengobatan bisa kuat lagi gak
sakit yaitu setelah sehat selang beberapa hari saya mengajukan ujian, ujian skripsi,
saya berkesan ketika itu skripsi dalam kondisi hamil kemudian ya Alhamdulillah
pengujinya ini Pak Agil pembimbingnya Bu Khuzaimah oraNG UIN Jakarta, yait
mengesannya ketika ujian skripsi tuntas Alhamdulillah diberi selamat sama
penguji, langsung diberi ucapan selamat dan penguji minta kenang-kenangan
juga, ya saya minta kenang-kenangan foto bersama saya ya mungkin karena
kondisi hamil lagsug diajak foto dengan penguji, langsug itu ucapan selamat
nilainya A, karena yang sya ujikan ntuh ternyata memang yang ditangani oleh pak
agil sendiri, jadi saya ambil judul itu pengelolaan bazis di dki jakarta jadi
observasi langsung ke tempat bazisnya dki , saya gak tau kalo pengujinya ternyata
penasehatnya bazis orang atasan nya, gak tau saya taunya ya pas ujian ntuh
mungkin kata penguji biar leluasa untuk menanyakan betul observasi atau tidak
dan setelah ujian ya benar memang kondisinya seperti itu ya akhirnya mengaku
pak agil kalo saya orang bazis ya Alhamdulillah Pak Agil dapet nilai A. Dalam
proses pendidikan ya saya gak itu sudah selesai skripsi langsung Saya dijemput
pulang disini sudah aktif. Moh Yazid ,gak punya pesantren Cuma punya
pendidikan keagamaan kemudian di rumahnya dibuat kegiatan dzikir tharigat itu,
santrinya santri thariqat jadi kegiatan yang mukim gak ada, cuman kegiatan
lingkungan kegiatan santri karena sering baiat tharigahnya ya di jember kan juga
banyak blok sana blok sana ya kegiatan rutinnya dipake untuk santri tua2

dirumahnya sana, sekarang di tempat tinggalnya kakaknya, kakaknya ini



kebetulan menantunya kyai karim kaliwining jadi istrinya kakaknya yang
menepati rumahnya dilumajang itu putrinya kyai karim pondok kaliwing,

Dulu waktu hamil pertama tahun 95 nikah tahun 94 ya 95 des akhir tahun
melahirkan putra pertama, kan sudah lulus juni ya langsung kondisinya waktu itu
setelah skripsi itu kan skripsi yang di iiq nya saya ikut persamaan di uin untuk
ujian negaranya ya bawa anak bayi saya bawa kesana dengan suami masih
keinginannya belajar terus gak sadar kalo dirinya sudah punya anak punya suami,
tapi kalo sekarang orang2 pada bilang koq gak ngelanjutkan ke s2, gak sudah saya
cukup ngemong anak2nya orang ini sudah karena nanti kalo saya keluar amanat
ini terbengkalai, jadi terbengkalainya itu, jadi sempat ngomong2 sama pak sarwan
kog gak ngajar di stain bu, kalo saya gak punya santri mungkin saya keluarini
permasalahannya santri tahfidz dan misalnya saya tinggal ya tanggung jawab saya
kurang nanti, ya kita sudah waktunya untuk saya pegang untuk menjalankan
amanatnya masyarakata ya ini kalo saya liat lebih penting lebih wajiblah dan kalo
saya bersikap itu saya pertimbangkan kewajiban lebih wajib mana ini karena klao
manusia itu pemikirannya, umpamanya saya ditawari ini itu ya keputusan bingung
ya soalnya ya ini kalo sampek saya menambah aktifitas luar trus bagaimana santri
itu kita pikirkan dulu kalo nuruti keluar ya namanya manusia ya ada kejenuhan
didalam pengen keluar apalgi pribadi saya sndiri itu lebih senang mengajar
mahasiswa daripada mengajar anak kecil , karena naak kecil kan pasiv kalo
mahasiswa kan banyak pertanyaan seperti wawasan terud berkembang itu asli
kesenangan keinginan itu namanya senang itu berbeda ya, saya lebih senang
mengajar anak yang aktif banyak pertanyaan banyak pengembangan, tapi ya
mungkin karena ini sudah batas kewajiban ya saya harus memilih keluar apa di
dalam , itulah saya bisa menyimpulkan hidup harus memilih, ya memilih kalo
banyak tawaran ya harus memilih milih apanya tingkat kewajibannya, yang wajib
nilai wajib ainnya itu yang mana, wajib ainnya yang mana, kalo saya keluar
dikatakan kifayah bisa orang lain untuk aktif sementara yang didalam adalah
wajib ain masak orang lain yang suruh menggantikan kan yang dikasih amanah
kan saya, itu keputusan pemikiran, hidup itu harus memilih ya karena kalo gak

memilih bingung ya, saya di iiq ambil syariah otomatis klo memilih jenjang karir



paling2 ya pengadilan, ya ntuh yang saya sukai antar qur'an dan pengadilan itu,
ini mank saya dulu milih syariah karena memang saya suka dengan pengadilan
dengan menyelesaikan masalah tapi ya alhamdulillah ilmu itu gak sia2 sekarang
buat mengadili santri , klo banyak masalah kan harus bisa menyelesaikan masalah
ya disitu manfaatnya ilmu ngambil di syariah, saya ambil muamalah jinayat. Ya
pernah saudara yang jadi hakim katanya ada lowongan di pengadilan, tapi kalo itu
kan hakim tugasnya di luar jawa mesti dulu pada waktu saya kuliah ditugasan
diluar jawaa kalo hakim pada pendidikan cakim dekat pascasarjana itu semua
ditempatkan diluar jawa, ya ntuh saya berpikir karena sudah diamanati beberapa
santri apa saya hidupnya harus ngalor ngidul ya terus keputusan harus diputuskan
dengan panjang gak gampang memutuskan, jadi kalo berpikir pengadilan ntuh
bayaranx besar ya tapi rejeki tidak bisa sepeti itu, kita hanya ngambil
manfaatnya ilmu dan barokahnya hidup kalo ilmu manfaat InsyaAllAh
kehidupan sudah ALLAH jamin itu prinsip saya, berkah pada Al-Qur an apabila
manusia itu menjalankan kewajiban, Allah sudah berjanji akan saya cukupi
kebutuhannya, kalo kita dah berpegang pada Al-Qur an kenapa koq gak percaya
terhadap AL-Qur'an ya laksanakan apa yang diperintah oleh Al-Qur an yang
dianjurkanalquran, ya alhamdulllah saya memilih untuk menanamkan Alqur an ke
masyarakat saya rasakan sampai sekarang itu banyak menenangkan dalam
kehidupan.manfaatnya sangat besar sekali, seperti kehidupan ntu bisa tenang dan
ngadepin masalah apapun gak sulit banyak menjawabbuakn saya yang menjawab
tapi alqur'anx yang menjawab permasalahan apa saja, masyarakat, santri,
kehidupan.di masyarakat kan maslahnya banyak ya maslah ekonomi kelurga
lingkungan kan gtu masalah antar majlis ta'lim dan alhamdulillah itu semua sudah
terjawab dalam alqur'an. Saya bersyukur sekali diberikan oleh Allah tuntunan dari
Al-QUR AN cinta Al-Qur an sampai kapanpun saya tanamkan kepada siapapun
yng ingin mendalami al-qur'an. Apalagi sudah komitmen untuk masyarakat ya
harus melayani masyarakat ya untuk sementara aktif ke pendidiikan formal itu
saya masih belum bisa menjawab karena setiap hari diminta terjun ke masyarakat
setiap malam kalo siang untuk anak2 klo sudah malam jadwalnya keliling ke

majlis ta’lim , kalo istirahat gak saya pikirkan karena saya yakin tujuanx untuk



kebaikan pasti Allah menjaga, kita hanya menginginkan amalan itu besok
membuahkan di akhirat, sesulit apapun atau seberat apapun atau secapek apapun
saya mohon perlindungan kepada Allah mudah2an usaha seperti ini usaha untuk
mengayomi masyarakat usaha untuk mengajarkan dan menanamkan alquran ini
ada buahnya, besok di akhirat. Memang saya kalo dalam alqur’an tanaman saya
ke anak2 itu, alquran jangan dibuat khataman dibuat atau dijalani setiap hari,
kehidupan kalian itu peganganx ya alquran itu, kalo kalian bisa baca ya harus
banyak sedikit ya harus mengerti maknanya. Jadi saya gak banyak atau gak
mengutamakan khatamnnya karena mungkin dari pendidikan yang saya liat
dosen2 yang hafal quran itu gak sibuk dengan khataman kan, sibuk dengan
menularkan ilmunya dengan wawasan keilmuannya, itu saya membaca dari guru2
yang ada di iig mayoritas kan hafal quran cuman gak keliatan hafalnya karena
cendekiawan. Al-Qur’an itu untuk dijalani untuk kehidupan bukan untuk di
kelilingkan tapi saya gak menutup keinginan masyarakat kadang masyarakat
minta ngaji mungkin kirim doa buat yang meninggal atau dihadiahkan untuk
hajatnya ya saya terima cuman dengan batasan waktu kalo tidak ada kegiatan di
santri baru saya terima, masyarakat sudah paham saya bisanya ntuh kalo untuk
ngaji keluar hari ahad selain itu saya gak mau.

Tapi bu nyai tetep melestarikan tradisi tahfidz maksudnya tradisi hafalan

Karena gini saya berpegang pada bacaan alqur'an itu bisa menguatkan bumi,
semakin banyak kumandangnya alqur'an itu bumi tambah kuat, kalo gak
dikumandangkan bumi itu banyak yang namanya sekarang zamannya sudah
kembali pada zaman dulu lagi dikatakan jahiliyah orangnya pinter2 dikatakan
pinter2 tapi kenapa banyak yang kembali kepada kemusyrikan sedangkan
kemusyrikan jawabannya adalah alquran jadi perlu dikumandangkan ntuh,
bahkan anak2 tetap saya lestarikan setiap bulan safari khotmil qur’an ntuh jadwal
bulanan, setiap bulan safari alqur'an keliling jadwal rutin itu sudah, kalo
mingguannya di pondok sendiri mengkhatamkannya, kalo untuk khatamannya
khataman bersama setiap hari ntuh habis ashar muraja’ahnya saya bagi satu juz

untuk menyatukan anak2 dengan alqur'an membiasakan diri, untuk kegiatan



masyarakat yang minta tolong kalo toh memang ada permintaan masyarakat dan
mendesak tidak hari ahad ya bukan saya yang keluar tapi santri yang sudah lulus
dari tingkat aliyah yang khusus menghafalkan saja jadi tidak mengganggu

kegiatan belajar, jadi yang tahfidz murni itu yang keluar.

Voice 5
Bagaimana menurut anda tentang perannya seorang ibu nyai dalam
mengasuh pesantren ini......
Perannya sangat penting, karena kalau disini penanganannya lebih insentif, karena
kan pondok minimalis, kecil gitu, jadi penangannya lebih fokus karena santrinya
tidak terlalu banyak. kalau soal tahfidznya itu lebih diperhatikan lagi, jadi bisa
tahu per santrinya itu bagaimana. apakah santrinya nyetor setiap hari. atau
bagaimana tingkah lakunya seperti apa itu lebih detail lagi.
Trus menurut anda peran bu nyai dalam mengasuh itu baik, perhatian atau
gimana Kiprahnya untuk mengembangkan pesantren itu bagaimana..?
Ya itu Tadi sudah dijelaskan bahwa peranannya sangat baik, karena sedikitnya
murid, jadi lebih diperhatikan, karena penangannya secara langsung.
+ berperan banget ibu nyai..??
- iya
+ Semua langsung ditangani oleh bunyai sendiri?
- lya
+ kalau menurut sampean tentang peran bu nyai dalam mengembangkan tradisi
tahfidz semisal hataman itu bagaimana?
- kalau soal hataman, ibu mengadakan hataman perbulan, jadi sekarang gilirannya
ke rumah mbak siapa, bulan selanjutnya ke rumah mbak siapa. Kalau dalam
masyarakat, ibu mengadakan masyarakat keliling setiap minggu.

+ menurut sampean bagaimana sosok bu nyai, ibu nyai tipe orang yang seperti apa



- bagiku karena ibu setiap hari yang bareng sama kita, jadi ibu bagai ibu kandung
Kita, seperti orang tua sendiri.
menurut saya, ibu itu seperti orang tua sendiri. Kehidupan saya dipondok dulu
seperti apa semuanya ibu yang tau , jadi ibu menurut seperti orang tua pengganti
orang tua sendiri.
+ perannya bu nyai untuk al-qur'an, sepengatahuannya sampean, dedikasinya bu
nyai untuk al-quran, bagaimana bu nyai itu memang benar-benar ingin
melestarikan al-qur'an, menurut sampean itu bagaimana?
- ya, dari cara kita belajarnya, kalo kita nyetor, kita diwajibkan nyetor dalam satu
hari harus wajib setor. terus selain itu, jika ada makhorijul hurufnya yang salah
pasti dibenarkan trus soal ibu banyak mengajarkan pada kita bahwasanya alquran
itu harus kita jalani bukan hanya sekedar kita hafalkan tapi juga mengamalkan,
klo kita banyak bicara dalam nyetor kita ditegur, jangan hanya kita bisa setor,
jangan hanya hafal tapi harus menjaganya dan mengamalkannya.
Berarti bu nyai perannya penting dalam artian ingin benar2 melestarikan
alquran bangetz
Usaha bu nyai untuk mengasuh santriwati , soalnya kan beliau pengasuh tunggal
padahal beliau adalah perempuan..
Yang lebih wawasananya luas kan ibu tapi kiai juga berperan biasanya ngajar
kitab riyadus sholihin kalo tafsir itu ibu,,sebagian besar ibu..
Dalam hal santri ya bareng sama2 menyelsaikan bareng
Pernah gak liat deres ketika gak sengaja liat ibu deres gtu klo ngaji sore
tabarrukan setelah itu ibu tagrir atau ibu naqrir dulu biasanya,
Cara menjaga hafalan. Dengan cara mengamalannya, tingkah dan sifatnya ibu
bahwasaya apa yg di contohkan ibu , dari ilmu alqur'annya
Demgan cara di tagrir atau menyemak orang bisa juga untuk mengukur seberapa
kemampuan Kita .

Voice 6
+ kenapa mau menghafal al-qur'an? apa yang mendorong hal itu..??
- pertama, awalnya saya tidak berminat, karena awal saya disuruh itu karena

kakak saya yang pertama kali menghafalkan. jadi dari situ orang tua saya



mendorong untuk menghafalkan dan saya menghafalkan dan menjaganya karena
kalo tidak dijaga atau kita lalai maka Allah akan memberikan adzab bagi kita.
Trus dipondokan agak lalai hingga apa yang saya hafalkan sempat ilang dan saya
baru sadar dan terbuka pintu hatinya. lbunya pingin punya anak hafal qur'an
karena itu saya ingin bersungguh2 seperti itu.

Bagaimana tanggapan terhadap respon negatif anak pondok

Ya kalo saya ntuh kan berpendapat kita kan hidup di dua alam ya nantinya, masak
mau ke umum terus lha ke agamanya bagaimana, di pesantren bukan berarti kita
gak gaul jadul, bukan hanya diajarkan akhirat saja, banyak hal yg di dapat,
bukankah harus seimbang antara keduanya.

Peran ibu nyai lebih rinci.....

Karena turun tangan sendiri

Voice 12
Silsilah pengasuh ke atas......
Binti ahmad shiddiq binti kyai siddiqg bin kyai sholeh....
Kebawabh...
Anaknya 4 nomer 1 birbik, khidif, astri adila putri cucunya 4
Riwayat pendidikan...
Sd mima kh siddiq
Smp sma khadijah surabya trus mondok di magguyudan solo
Faktor apa yang paling berpengaruh untuk menekuni tahfidz......
Dulunya karena tidak sesuai jurusan yang akan ditekuni setelah sma akhirnya
memutuskan untuk menghafalakan saja dulunya pengen kuliah di kedokteran tapi
karena ortu tidak menyetujui, jurusan yang diambil tidak sesuai dengan keinginan
ortu dan keinginan saya pribadi akhirnya saya putus sekolah tidak melanjutkan

kuliah dan memutuskan untuk menghafalkan alqur'an dengan mondok.



Sebetulnya keinginan pribadi tapi ya karena putus sekolah itu antara
menghafalkan dan keinginan untuk ke kedokteran itu dan karena tidak
diperbolehkan akhirnya menuruti keinginan yang satunya yaitu menghafal.
Terkait bidang tahfidz, sanad darimana......

Saya langsung di kyai umar mangguyudan solo, gak tau kalo ke atasnya.

Kalau giroah sab ah...

Saya tidak ke giro'ah sab ahnya..

Cara-cara apa saja yang dikembangka dalam hafalan Al-Qur an........
Mengadakan kelompok ayatan, kocoan (setengah lembar), magro'an pokoknya
tiap ayat ntuh, mengadakan sema’an tiap satu bulan sekali, dijadikan 2 kelompok
dijadikan satu kelompok ada yang 5 jusan 2 jusan.

Aktivitas yg terkait tahfidz diluar,,,

Mengajar alqur'an saja, klo sema’an kan langsung gak langsig semaan per orang
klo untuk kemasyarakat mengjarkan alqur'an dengan sedikit2 menghafalkan jus
amma, untuk anak2 ibu2...

Jaadi bu nyai menjadi ketua menanugi kelompok tahfidz tersebut..

lya ada banyak dan macem2, yang mengajar tahfidz ntuh kan banyak ibu2 tk ibu2
bnyak ada yang tk sd ada yang orang luar mengajar itu sambil menghafal jus
amma, yg lainnya yang anak2 juga menghafalkan jus amma, yg lain kelompok?2
anak2 yg baru nikah ibu2 muda yang hafal alqur'an mengadakan ayatan atau
kocoan gtu atau lembaran gtu..

Klo ibu muda 20-25, klo selsa legi 10 anak istimaul qur an selasa legi.

Jadwal panjenengan tiap harinya,

Tiap hari setelah shubuh setoran anak2 tahfidz di pondok ampek selesai trus jam
8-9 mengajar ibu2 tk yang mengantarkan ibu2 yg mengantarkan anak2 sekolah
trus ba'dha dhuhur deresan anak2 yg menghafalkan, ba'dha maghib mengajar
anak2 ngaji, setiap hari jumat mengajarkan ibu2 pegawai bank mandiri jam 8, hari
sabtu ibu2 muda yang tahfidz. Senin selasa rabu kamis setoran pondok. Minggu
ayatan anak?2 pondok tahfidz, membaca gilira per ayatn.

Proses penganugrahan ijazah...



Ada srtiap tamat atau khatam, setelah khatam diwisuda setelah diwisuda masih
tabarrukan lagi ankny dimulai dari atas ke bawah dari 29 ke 1 biasanya kan dari 1
ke 29, sebelum diwisuda disemak 30 juz sehari semalam. Habis isya dimulai terus
disimak 30 juz..

Selain bidang tahfidz.

Klo saya gak ada tapi bu nyai addin at tibyan, kita sama2 mengajar berdua, tapi
saya minta ke beiau untuk mengjar kitab sypaya mengena ke alqur annya,,

Satu minggu sekali ayatan, dulu ada semaan sebulan sekali, tapi trus fakum.
Mengenai sema an yg dilaksanakan selasa legi.....

Dulunya hanya sekitar saja lama kelamaan banyak orang yang tau trus akhirnya
mengikuti dan ada yg nyemak gtu dulu Cuma anak2 pondok sama lingkungan
sekitar, mungkin sudah 20 tahunan jamaahnya sekitar 400 sekarang dulu kan
Cuma sekitar, dari mayang dll, ganti2 tempatnya, siapa yang punya hajat gtu,
biasanya malam banyak yg datang, klo pagi Cuma 75-100, klo malam bnyak,
semuanya ya ada yg hafal ada yg tidak kan Cuma nyemak dan istimaul qur'an
saja..

Yang jadi ketuanya bu nyai ya, ya sebenarnya yang tua yang menaungi ya
termasuk saya ini. Dulunya yg merintis bukan saya koq, dulu klo gak salah selasa
legi tuh meninggalnya kyai halim, istilanya anak pondok itu biar mengingat
kyainya gtu dengan mengadakan istimaul qur an. Saya hanya meneruskan samapi
sekarang klo gak salah yng merintis gus robeth putranya gus miek kediri klo gak
salah gtu, soalnya dulu saya ngikuti suami pindah2 kan dulu.

Penyebaran alumni.....

Mungkin klo pondok belum ya mungkin hanya santri kecil2 kayak punya tpq
Amalan khusus,,,,,,,,

Ga ada amalan khusus pokoknya tiap hari jangan samapi terlewatkan untuk

membaca alqur an.

Cara menjaga hafalan bagaimana.....
Ya gak ada hanya menentukan waktu khusus untuk deresan, bisa gak bisa jam

segitu harus ngajai, setiap ada kesempatan ya pasti nderes kadang ashar sampek



maghrib kadang pas senggang dhuha ya dhuha pokoknya setiap ada waktu pasti
senggang,

Kelhiran 1957...

Perjalanan dalam menghafal alquran..

Mulai ada niatan setelah sma punya niatan untuk hafal alqur an sekitar 4 tahun lah
sya termasuk lambat..

Selasa legi ya mungkin sekitar umur 35 tahunan lah..

Semenjak anak sma kelas 3 saya baru pulang kesini, ntuh sema‘an sudah ada dan

dah lama..
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Pengasuhan
pesantren

» Mencetak
generasi
penghafal Al-
Qur’an

> Melestarikan
tradisi tahfiz
(khataman)

» Penyebaran
alumni
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